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MOTTO 

 

يَ ُّهَا الَّذِيْنَ آمَنُ وْا كُوْنُ وْا قَ وَّامِيَْْ لِِلِٰٓ شُهَدَاۤءَ بِِلْقِسْطِِۖ وَلََ يََْرمَِنَّكُمْ شَنَآنُ قَ وْم   عَلآى اَلََّ تَ عْدِلُوْاۗ  يٰآ

ٌۢ بِاَ تَ عْمَ اِعْدِلُوْاۗ هُوَ اقَْ رَبُ 
ر  َ خَبِي ْ ۗ اِنَّ الِلٰٓ

َ  ٨لُوْنَ لِلت َّقْوٓىِۖ وَات َّقُوا الِلٰٓ

Artinya: Hai orang-orang yang beriman, jadilah kamu penegak 

(kebenaran) karena Allah (dan) saksi-saksi (yang bertindak) dengan adil. 

Janganlah kebencianmu terhadap suatu kaum mendorong kamu untuk 

berlaku tidak adil. Berlakulah adil karena (adil) itu lebih dekat pada takwa. 

Bertakwalah kepada Allah. Sesungguhnya Allah Mahateliti terhadap apa 

yang kamu kerjakan. (Q.S Al-Maidah [5]:8).
1
 

  

                                                           
1
 Departemen Agama Republik Indonesia, Al-Qur'an dan Terjemahnya, (Bandung: 

Diponegoro, 2014), 86. 
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ABSTRAK 

Dini Kumala Sari, Hersa Farida Qoriani, 2024: Analisis Penggunaan Aplikasi 
Account-Q Dalam Upaya Peningkatan Kualitas dan Akuntabilitas Laporan 
Keuangan Pada Primer Koperasi TNI-AL Koarmada II Surabaya 

 
Kata Kunci: Kualitas, Akuntabilitas, Aplikasi Account-Q, Koperasi 

 
Aplikasi account-Q adalah program aplikasi yang dirancang secara khusus 

untuk mengelola pencatatan transaksi keuangan. Aplikasi ini digunakan oleh para 
akuntan perusahaan untuk mengelola data-data seputar transaksi agar lebih 
mudah. Dengan adanya aplikasi Account-Q dapat membantu dalam pengelolaan 

dan penyusunan laporan keuangan agar berjalan secara efektif dan efisien serta 

menghasilkan informasi keuangan yang relevan, akurat dan juga andal untuk 

meminimalisir resiko-resiko atau kerugian koperasi serta sasaran koperasi dapat 
tercapai.  

Fokus penelitian dalam penelitian ini yaitu : 1) Bagaimana penggunaan 
aplikasi account-Q pada Primer Koperasi TNI-AL Koarmada II Surabaya?, 2) 

Bagaimana kualitas dan akuntabilitas keuangan pada Primer Koperasi TNI-AL 
Koarmada II Surabaya setelah menerapkan aplikasi account-Q tersebut?  

Tujuan penelitian ini yaitu : 1) Untuk mengetahui penggunaan aplikasi 

acccount-Q pada Primer Koperasi TNI-AL Koarmada II Surabaya, 2) Untuk 
mengetahui kualitas dan akuntabilitas keuangan pada Primer Koperasi TNI-AL 
Koarmada II Surabaya setelah menerapkan aplikasi account-Q tersebut. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian 

field research. Lokasi penelitian ini adalah Primer Koperadi TNI-AL Koarmada II 
Surabaya. Subyek penelitian dalam penelitian ini yaitu Ibu Candrasari selaku 

sekretaris Koperasi, Bapak Bambang Mudjito selaku ketua bendahara, Ibu Titik 
selaku kaur buku, dan Ibu Nirwana selaku operator aplikasi Account-Q. Teknik 
pengumpulan data dalam penelitian ini yaitu observasi, wawancara, dan 
dokumentasi. Analisis data dilakukan secara deskriptif kualitatif.  

Hasil penelitian menunjukan bahwa pengelolaan keuangan pada Primer 
Koperasi TNI-AL Koarmada II Surabaya dengan menggunakan aplikasi account-
Q sampai saat ini bisa dikatan cukup efektif sesuai dengan teori efektivitas yang 

terdiri dari 5 indikator yaitu pemahaman program, tepat sasaran, tepat waktu, 
tercapainya tujuan, dan perubahan nyata. Kualitas dan akuntabilitas keuangan 

pada Primer Koperasi TNI-AL Koarmada II Surabaya dengan aplikasi account-Q 

sesuai dengan Peraturan pemerintan no.71 tahun  2010 tentang standar akuntansi 

pemerintahan yang mana laporan keuangan yang berkualitas harus memuat 
beberapa unsur yang terdiri dari relevan, andal, dapat dipahami dan dapat 
dibandingkan. Sedangkan untuk unsur-unsur akuntabilitas terdiri dari integritas 
keuangan, pengungkapan dan ketaatan terhadap peraturan perundang-undangan. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Konteks Penelitian 

Koperasi adalah bagian integral dan tak terpisahkan dari tata 

perekonomian nasional, maka koperasi bukan hanya sekedar amanah 

konstitusi namun sekaligus menjadi harapan dalam membangun 

perekonomian rakyat, bahkan bapak Koperasi Indonesia Moh. Hatta 

menyatakan secara ekstrim bahwa koperasi adalah satu satunya wadah 

aparat produksi. Menurut Undang-Undang Dasar 1945 Pasal 33 ayat (2)  

manyatakan bahwa bangun usaha di Indonesia selain Koperasi adalah 

Perusahaan Negara (BUMN/D) dan Perusahaan Milik Swasta (BUMS), 

namun tujuannya adalah menjadikan koperasi sebagai landasan 

perekonomian nasional sekaligus merupakan cita-cita yang harus 

diwujudkan. Seiring dengan perubahan tata perekonomian global, turut 

berpengaruh terhadap paradigma dan tantangan perkoperasian di 

Indonesia.
2
 

Menurut Undang-Undang Nomor 25 Tahun 1992 tentang 

Perkoperasian menyatakan bahwa Koperasi adalah badan usaha yang 

beranggotakan orang-orang atau badan hukum koperasi, dengan 

melandaskan kegiatan nya berdasarkan prinsip koperasi sekaligus sebagai 

                                                          
2 Rohmat, Aji Basuki, “Analisis Penerapan Prinsip-Prinsip Koperasi dalam Undang-

undang Koperasi,” Jurnal Pembaharuan Hukum 2.1 (2015), 139.  



2 

 

 
 
 

gerakan ekonomi rakyat yang berdasar atas azas kekeluargaan.
3
 Koperasi 

mempunyai tujuan yang sama dengan badan usaha lain yaitu untuk 

memperoleh keuntungan, namun keuntungan tersebut ditujukan untuk 

kesejahteraan anggotanya. Secara umum, suatu instansi atau suatu badan 

usaha biasanya tidak bisa lepas dari peranan akuntansi, termasuk koperasi. 

Peranan akuntansi sangat membantu dalam menjalankan tugas-tugas 

manajemen, khususnya dalam menjalankan fungsi perencanaan dan 

pengawasan. Itulah sebabnya akuntansi banyak dipelajari dan diajarkan 

mulai dari sekolah menengah hingga perguruan tinggi.
4
  

Perkembangan perekonomian Indonesia telah menyebabkan 

peranan akuntansi meningkat. Perkembangan ini memerlukan adanya 

sistem akuntansi yang dapat memberikan informasi tertentu yang 

dibutuhkan masyarakat dalam pengambilan keputusan ekonomi. Para 

manajer perusahaan, termasuk koperasi membuat sistem akuntansi yang 

digunakan untuk memudahkan operasional usahanya. Misalnya sistem 

akuntansi simpan pinjam yang diterapkan pada suatu koperasi terdiri dari 

unsur-unsur tertentu yang membentuk struktur dan tiap-tiap unsur struktur 

tersebut bekerja dengan pola tertentu untuk mencapai tujuan usaha 

koperasi. Untuk memperoleh suatu informasi yang berkualitas diperlukan 

suatu sistem yang mampu mengolah data menjadi informasi yang 

bermanfaat (akurat, terpercaya, dan terbaru). Dampak dari perkembangan 

                                                          
3 Undang-Undang No. 25 Tahun 1992 tentang perkoperasian, pasal 25 ayat 1, 

https://koperasi.bappenas.go.id/portal/portal/index7f12.html?page=koperasiindonesia 
4 Suprayitno, Bambang,“Kritik terhadap koperasi (serta solusinya) sebagai media 

pendorong pertumbuhan usaha mikro, kecil, dan menengah (UMKM),” Jurnal ekonomi dan 

Pendidikan 4.2 (2007), 15, https://doi.org/10.21831/jep.v4i2.608  

https://koperasi.bappenas.go.id/portal/portal/index7f12.html?page=koperasiindonesia
https://doi.org/10.21831/jep.v4i2.608


3 

 

 
 
 

teknologi informasi adalah meningkatnya penggunaan teknologi informasi 

yang berguna dan dapat membantu individu atau organisasi dalam 

menyelesaikan pekerjaan.
5
  

Aplikasi komputer akuntansi dapat meningkatkan efisiensi 

operasional koperasi dan menghasilkan informasi keuangan yang berguna 

dan akurat. Aplikasi akuntansi adalah program aplikasi yangdirancang 

secara khusus untuk mengelola pencatatan transaksi keuangan. Program 

digunakan oleh para akuntan perusahaan untuk mengelola data-data 

seputar transaksi agar lebih mudah. Beberapa data yang akan direkam oleh 

program ini antara lain seperti data pembelian, penjualan, pembayaran 

gaji, laporan, dan data-data lainnya yang berkaitan dengan pelaporan 

keuangan perusahaan. Dengan menggunakan program ini, seluruh data 

tersebut akan tersimpan ke dalam file server. Dalam mengakses 

memerlukan kode tersendiri sehingga data-data tersebut akan lebih aman. 

Dengan menggunakan aplikasi akuntansi seluruh pekerjaan yang rumit itu 

bisa dikerjakan dengan lebih mudah.
6
  

Laporan keuangan dikatakan berkualitas baik apabila menunjukkan 

bahwa informasi yang terkandung di dalamnya dapat digunakan untuk 

mengambil keputusan. Kualitas  laporan  keuangan  adalah  sejauh  mana  

laporan  keuangan yang disajikan menunjukkan informasi yang benar dan 

                                                          
5 Manansal, Arnike Amisye, "Kecerdasan emosi mahasiswa akuntansi fakultas ekonomi 

dan bisnis pengaruhnya terhadap tingkat pemahaman akuntansi," Jurnal EMBA: Jurnal Riset 

Ekonomi, Manajemen, Bisnis dan Akuntansi 1.3 (2013), 902, 

https://doi.org/10.35794/emba.1.3.2013.2295  
6 Masripah, Siti, dan Sarah Safirah, "Penerapan Aplikasi Akuntansi Pada Laporan 

Keuangan Peusahaan Dagang." , Perspektif: Jurnal Ekonomi dan Manajemen Akademi Bina 

Sarana Informatika., 16.2 (2018): 148-154.  

https://doi.org/10.35794/emba.1.3.2013.2295


4 

 

 
 
 

jujur. Laporan keuangan yang berkualitas berguna dijadikan dasar untuk 

mengambil keputusan ekonomi bagi pihak yang terkait. Pada penelitian 

ini, Kualitas laporan keuangan dapat  dilihat  dari  output  yang  dihasilkan  

oleh  pencatatan otomatis  menggunakan  aplikasi akuntansi.  Setiap 

transaksi keuangan akan di jelaskan secara detail setiap harinya tanpa ada 

yang terlewatkan agar nantinya laporan ini bermanfaat untuk kedua belah 

pihak yaitu pihak internal maupun eksternal.
7
 

Laporan keuangan merupakan salah satu bentuk akuntabilitas 

organisasi karena berisikan informasi yang dibutuhkan oleh pihak yang 

berkepentingan baik dari internal maupun eksternal.
8
 Laporan keuangan 

yang akuntabel harus transparan serta dapat dipertanggungjawabkan 

kepada publik. Akuntabilitas laporan keuangan sangat penting dalam 

pengelolaan keuangan pemerintah, organisasi, dan koperasi untuk 

memastikan keberlangsungan bisnis dan kepercayaan masyarakat.
9
 Pada 

era transformasi digital seperti sekarang ini, pelayanan dituntut serba cepat 

dan bisa mencakup semua pihak. Dengan demikian suatu sistem akan 

                                                          
7
 Firmansyah, Amrie, Muhamad Rizal Yuniar, dan Zef Arfiansyah, "Kualitas Laporan 

Keuangan Di Indonesia: Transparansi Informasi Keuangan Dan Karakateristik Pemerintah 

Daerah" Jurnal Anggaran dan Keuangan Negara Indonesia (AKURASI) 4.2 (2022): 181-197, 

https://doi.org/10.33827/akurasi2022.vol4.iss2.art180  
8 Munir, Is'adi, dan Nur Ika Mauliyah. "Pengelolaan Keuangan Yang Akuntabel Pada 

Lembaga Amil Zakat Azka Jember." AKM: Aksi Kepada Masyarakat 2.2 (2022): 94. 

https://doi.org/10.36908/akm.v2i2.322  
9
 Mediaswati, R, “Standar Akuntansi Pemerintahan dalam Mewujudkan Akuntabilitas dan 

Transparansi Pengelolaan Keuangan Daerah JKAP,” Jurnal Kebijakan Dan Administrasi Publik, 

NO.1, (2019): 29-45, https://doi.org/10.22146/jkap.6847. 

https://doi.org/10.33827/akurasi2022.vol4.iss2.art180
https://doi.org/10.36908/akm.v2i2.322
https://doi.org/10.22146/jkap.6847
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menjadi  perwujudan transformasi digital yang terus berkembang yang 

bertujuan untuk efektivitas kerja karyawan.
10

 

Primer Koperasi TNI-AL Koarmada II Surabaya atau bisa disebut 

PRIMKOPAL merupakan organisasi koperasi yang terkait dengan TNI 

Angkatan Laut yang bertujuan untuk memajukan kesejahteraan dan taraf 

hidup anggota beserta keluarganya melalui unit toko simpan pinjam dan 

jasa. Di Surabaya terdapat 15 koperasi yang dikelola TNI AD, 18 koperasi 

yang dikelola TNI-AL, 1 koperasi yang dikelola TNI-AD, dan 10 koperasi 

yang dikelola Polri. PRIMKOPAL telah menerapkan sistem komputerisasi 

dan siap mengembangkan usahanya di berbagai sektor di antaranya unit 

pertokoan. Pengurus dan pengawas primer koperasi angkatan laut 

Koarmada II mengadakan pertemuan rutin seperti RAPJ (Rapat Anggota 

dan Pertanggung Jawaban) yang merupakan wadah penyampaian laporan 

dan pertanggungjawaban pengurus dan pengawas koperasi. PRIMKOPAL 

menggunakan aplikasi account-Q (account-Quality) untuk menmbantu 

penyusunan dan pengelolaan transaksi keuangan.
11

  

Aplikasi account-Q (account-Quality) adalah aplikasi yang 

digunakan untuk mengolah proses perhitungan yang berkaitan dengan 

pengelolaan dan operasional koperasi terutama dalam hal pencatatan, 

pengelolaan dan pelaporan keuangan mulai dari pengumpulan data 

transaksi hingga membuat laporan keuangan secara otomatis, cepat dan 

                                                          
10 Nikmatul Masruroh, Muis, A., Isnaeni, F. N., & Putra, K. (2024). Urgensitas sistem 

informasi manajemen BAZNAS (SIMBA) untuk efektifitas kerja karyawan. Jurnal Pembelajaran 

Pemberdayaan Masyarakat (JP2M), 4(4), 845, https://doi.org/10.33474/jp2m.v4i4.21047  
11

 Observasi di Primer Koperasi TNI-AL Koarmada II Surabaya, 18 Maret 2023. 

https://doi.org/10.33474/jp2m.v4i4.21047
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akurat melalui perangkat komputer. Aplikasi ini digunakan oleh bagian 

bendahara PRIMKOPAL untuk membantu dalam menyusun laporan 

akuntansi keuangan seperti neraca, laporan laba rugi, arus kas, laporan 

perubahan modal dan catatan atas laporan keuangan (CALK). Aplikasi ini 

dirancang khusus oleh PRIMKOPAL dengan bekerja sama dengan kantor 

Akuntan Publik sebagai ahlinya dalam mengembangkan aplikasi ini 

sehingga aplikasi account-Q tidak digunakan oleh instansi lain dan tidak 

ditemukan di playstore atau website manapun dan dapat dipastikan bahwa 

yang menggunakan aplikasi account-Q hanya PRIMKOPAL saja. Dengan 

menggunakan aplikasi account-Q dapat menghasilkan laporan keuangan 

yang berkualitas dan dapat dipertanggung-jawabkan hanya dengan sekali 

proses input data daripada menggunakan proses manual yang memakan 

waktu lama.
12

 Kualitas sistem yang baik akan membuat penggunanya 

merasa puas akan dampak yang dihasilkan dan mengakibatkan 

peningkatan produktivitaas sumber daya manusia (SDM) yang 

menggunakan sistem tersebut. Jika produktivitas meningkat, maka tujuan 

organisasi akan mudah tercapai.
13

 Semakin profesional seorang akuntan 

dalam penyusunan laporan keuangan, maka keputusan yang diambil 

semakin baik untuk kelangsungan hidup suatu organisasi atau instansi.
14

 

                                                          
12

 Bambang Mudjito, diwawancara oleh Penulis, Surabaya, 08 November 2023 
13 Ana Pratiwi, "Penerapan Sistem Informasi Manajemen Keuangan Pada Pemerintah 

Desa Di Kecamatan Bangsalsari Kabupaten Jember," Jurnal Orientasi Bisnis dan Kewirausahaan 

(JOBS) 3.1 (2022): 2. 
14 Agung, Parmono, dan Aminatus Zahriyah. "Pelaporan Keuangan Pada Usaha Mikro 

Kecil dan Menengah (UMKM) di Kabupaten Jember." JIAI (Jurnal Ilmiah Akuntansi 

Indonesia) 6.2 (2021): 219. https://doi.org/10.32528/jiai.v6i2.4983  

https://doi.org/10.32528/jiai.v6i2.4983
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Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh Wina Widiati 

(2022) menjelaskan bahwa penggunaan aplikasi akuntansi pada koperasi 

dapat membantu memudahkan segala kegiatan keuangan agar teorganisir 

dengan baik serta dapat meminimalisir kesalahan pada pencatatan 

akuntansi karena sudah terkomputerisasi serta dapat menghemat waktu 

dalam melakukan pencatatan dan pembuatan laporan keuangan dapat 

dilakukan dengan mudah, efektif dan efisien sehingga dapat mencetak 

laporan keuangan sesuai keinginan pimpinan sebagai pendukung 

keputusan.
15

 

Dalam hal ini, laporan keuangan harus dikelola dengan baik untuk 

meminimalisir terjadinya kecurangan dan keterlambatan dalam pelaporan 

keuangan sehingga merugikan pihak koperasi. Alasan mendasar 

PRIMKOPAL dijadikan suatu objek penelitian ini adalah berangkat dari 

sebuah fakta yang menunjukkan bahwa PRIMKOPAL merupakan salah 

satu dari 18 Koperasi milik TNI-AL didaerah Surabaya yang 

menggunakan aplikasi account-Q. PRIMKOPAL terdiri dari beberapa unit 

diantaranya unit simpan pinjam, unit pertokoan, unit barang umum dan 

unit leveransir. Namun tidak semua unit menggunakan aplikasi account-Q. 

Aplikasi account-Q hanya diterapkan di unit bendahara saja karena 

terdapat keterbatasan pengetahuan beberapa karyawan tentang sistem 

pencatatan keuangan. Sebagian unit di PRIMKOPAL masih menggunakan 

                                                          
15 Wina,Widiati, "Implementasi Software Akuntansi Untuk Menghasilkan Laporan 

Keuangan Perusahaan Yang Tepat Waktu," JUSTIKA: Jurnal Sistem Informasi Akuntansi 2.1 

(2022): 30. https://doi.org/10.31294/justika.v2i1.1408  

https://doi.org/10.31294/justika.v2i1.1408
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pencatatan secara manual dengan mengandalkan microsoft exel dan 

microsoft word sehingga ketika membuat seluruh laporan yang 

berhubungan dengan keuangan akan mengalami keterlambatan dalam 

pembuatan laporan keuangan dan sering terjadi kesalahan input dalam 

mencatat transaksi karena kurangnya pengetahuan beberapa karyawan 

tentang pencatatan keuangan. Hal ini dapat mengganggu proses akuntansi 

yang akurat dan transparan dalam pengelolaan dan penyusunan laporan 

keuangan serta dapat berdampak pada kualitas dan akuntabilitas 

keuangan.
16

 

Berikut adalah data karyawan Primer Koperasi TNI-AL Koarmada 

II Surabaya: 

Tabel 1.1 

No.   SMP SMA SMK S1 Jumlah 

1.  Anggota TNI 2 15 8 1 26 

2.  PNS - 2 - 2 4 

3. Honorer - 2 - - 2 

4.  PHL 5 26 11 1 43 

Jumlah 75 

Sumber : data diolah oleh peneliti, 2024. 

Melihat dari data-data observasi dan wawancara, diperlukannya 

penelitian mengenai bagaimana menerapkan sistem komputerisasi 

akuntansi yang baik sehingga dapat membantu dalam pengelolaan dan 

penyusunan laporan keuangan serta sistem yang diterapkan di Koperasi 

tersebut berjalan dengan efektif dan efisien serta menghasilkan informasi 

keuangan yang relevan, akurat dan juga andal agar meminimalisir resiko-

resiko kerugian koperasi dan sasaran koperasi dapat tercapai. Oleh karena 

                                                          
16

 Bambang Mudjito, diwawancara oleh Penulis, Surabaya, 09 November 2023. 
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itu, peneliti tertarik untuk mengambil judul penelitian “Analisis 

Penggunaan Aplikasi Account-Q Dalam Upaya Peningkatan Kualitas dan 

Akuntabilitas Laporan Keuangan Pada Primer Koperasi TNI-AL 

Koarmada II Surabaya”. 

B. Fokus Penelitian 

Berdasarkan latar belakang yang sudah dipaparkan di atas, maka 

fokus penelitian ini yaitu sebagai berikut : 

1. Bagaimana penggunaan aplikasi account-Q pada Primer Koperasi TNI-AL 

Koarmada II Surabaya? 

2. Bagaimana kualitas dan akuntabilitas keuangan pada Primer Koperasi 

TNI-AL Koarmada II Surabaya setelah menerapkan aplikasi account-Q 

tersebut?  

C. Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian adalah gambaran tentang arah yang akan dituju 

dalam melakukan penelitian.
17

 Berdasarkan dari permasalahan di atas, 

maka tujuan dari penelitian ini adalah : 

1. Untuk mengetahui penggunaan aplikasi account--Q pada Primer Koperasi 

TNI-AL Koarmada II Surabaya. 

2. Untuk mengetahui kualitas dan akuntabilitas keuangan pada Primer 

Koperasi Koarmada II Surabaya setelah menerapkan aplikasi account-Q 

tersebut. 

 

                                                          
17Tim Penyusun, Pedoman Penulisan  Karya Ilmiah (Jember: UINKHAS Jember Press, 

2020), 90 
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D. Manfaat Penelitian 

Berdasar paparan diatas, maka manfaat penelitian ini adalah 

sebagai berikut: 

1. Manfaat Teoritis 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat untuk 

menambah ilmu pengetahuan khususnya ilmu akuntansi syariah 

mengenai peran aplikasi sistem keuangan koperasi serta untuk 

mengetahui kualitas dan akuntabilitas keuangan dengan menggunakan 

aplikasi yang diterapkan pada koperasi tersebut. 

2. Manfaat Praktis  

a. Bagi Penulis  

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah pemahaman dan 

pengetahuan penulis khususnya dalam pembuatan karya ilmiah 

dan menambah wawasan mengenai penggunaan aplikasi sistem 

keuangan koperasi dalam upaya peningkatan kualitas dan 

akuntabilitas keuangan pada Koperasi. 

b. Bagi Universitas Islam Negeri Kiai Haji Achmad Siddiq Jember 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi dalam 

menambah nuansa ilmiah dan sebagai literatur atau referensi 

mengenai aspek pembahasan mengenai penggunaan aplikasi 

sistem keuangan koperasi dalam upaya peningkatan kualitas dan 

akuntabilitas keuangan pada Koperasi. 

c. Bagi Primer Koperasi TNI - AL Koarmada II Surabaya 
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Penelitian ini dapat memberikan informasi serta pengetahuan 

tentang penggunaan aplikasi account-Q untuk peningkatan 

kualitas dan akuntabilitas keuangan dan juga penelitian ini bisa 

dijadikan sebuah solusi untuk memecahkan masalah yang tengah 

dihadapi oleh pihak koperasi. 

E. Definisi Istilah 

Definisi istilah yaitu memuat istilah-istilah penting dalam judul 

penelitian. Definisi istilah adalah suatu kata atau gabungan kata yang 

menyatakan suatu konsep, proses, keadaan, atau sifat tertentu pada suatu 

bidang tertentu.
18

 Maka akan dijelaskan secara singkat istpah-istilah yang 

terkandung dalam penelitian sebagai berikut : 

1. Analisis  

Menurut Wiradi (2006) analisis atau analisa adalah aktifitas 

yang memuat sejumlah kegiatan seperti mengurai, membedakan, 

memilah sesuatu untuk digolongkan dan dikelompokkan kembali 

menurut kriteria tertentu kemudian dicari maknanya dan ditafsir 

maknanya.
19

 Sedangkan menurut Sugiyono (2019) analisis adalah 

proses mencari dan menyusun secara sistematis data yang diperoleh 

dari hasil wawancara, catatan lapangan, dan bahan-bahan lain, yang 

dilakukan dengan mengorganisasikan data, menjabarkannya ke dalam 

unitunit, melakukan sintesa, menyusun ke dalam pola, memilih mana 

                                                          
18Suyono, Rizka Amalia, Dewi Ariani, dan Arifa Luciandika, Cerdas Menulis Karya 

Ilmiah (Malang: Gunung Samudera,2015), 109. 
19 Wiradi, 2006, analisis sosial, (bandung: Yayasan AKATIGA),103. 
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yang penting dan yang akan dipelajari, dan membuat kesimpulan 

sehingga dapat mudah dipahami dan temuannya dapat diinformasikan 

kepada orang lain.
20

 Jadi dapat disimpulkan bahwa analisis adalah  

suatu kegiatan untuk mencari dan menemukan sebuah temuan baru 

tentang suatu objek yang hendak diteliti ataupun diamati oleh peneliti 

melalui bukti-bukti yang akurat  pada objek tertentu. 

2. Aplikasi Account-Q 

Perangkat  lunak  (software)  akuntansi  merupakan  perangkat  

lunak  yang  dibuat  untuk memudahkan   aktivitas   pencatatan   

akuntansi   dan   untuk   memproses transaksi   keuangan.
21

 Salah satu 

contoh aplikasi yang diigunakan di Primer Koperasi Koarmada II 

Surabaya adalah aplikasi account-Quality (account-Q) merupakan 

sebuah sistem yang dibuat dan dirancang secara khusus untuk 

mengolah proses perhitungan yang berkaitan dengan akuntansi. Mulai 

dari mengumpulkan data transaksi, hingga membuat laporan keuangan 

secara otomatis, cepat dan akurat melalui perangkat seperti komputer, 

tablet, dan smartphone. 

3. Kualitas 

Kualitas merupakan kondisi yangberubah-ubah terkait dengan 

produk jasa, manusia, proses dan lingkungan yang memenuhi atau 

                                                          
20 Sugiyono,Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D, (Bandung: Penerbit 

Alfabeta,2019),147. 
21 Hatta, Madani, Fenny Marietza, dan Rewa Yoke Desthomson, “Pengaruh Niat 

Pemanfaatan Dan Penggunaan Software Akuntansi Terhadap Kinerja Individu: Model Unified 

Theory Approach Of Acceptance And Use Of Technology (UTAUT),” Jurnal Akuntansi 6.1 

(2016): 85. https://doi.org/10.33369/j.akuntansi.6.1.85-100  

https://doi.org/10.33369/j.akuntansi.6.1.85-100
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melebihi harapan.
22

 Kualitas dapat diartikan sebagai karakteristik atau 

atribut yang memberikan gambaran tentang tingkat keunggulan atau 

kesempurnaan suatu entitas, baik itu produk, layanan, proses, atau 

bahkan individu. Konsep kualitas seringkali bersifat relatif, artinya 

kualitas suatu hal dapat dinilai berdasarkan standar, harapan, atau 

kebutuhan yang berbeda-beda dari individu atau kelompok tertentu.
23

 

4. Akuntabilitas 

Akuntabilitas adalah pemberian informasi dan pengungkapan 

(disclousure) atas aktivitas dan kinerja keuangan kepada pihak- pihak 

yang terlibat. Pada dasarnya akuntabilitas adalah pemberian informasi 

dan pengungkapan mengenai aktivitas dan kinerja keuangan 

pemerintah kepada pihak-pihak yang terkait. Akuntabilitas adalah 

suatu bentuk pertanggungjawaban pribadi atau perusahaan yang 

berkaitan dengan kegiatan seperti pelaporan, administrasi, dan 

pembukuan.
24

 

5. Koperasi  

Koperasi adalah usaha bersama untuk memperbaiki nasib 

penghidupan ekonomi berdasarkan tolong-menolong sehingga dapat 

melahirkan rasa saling percaya kepada diri sendiri dalam persaudaraan 

                                                          
 22 Fandy Tjiptono, Manajemen Jasa (Yogyakarta: Penerbit Andi, 1996), 51.  

23 Cahyadi, Robi, "Inovasi kualitas pelayanan publik pemerintah daerah", Fiat Justicia 

Jurnal Ilmu Hukum Fakultas Hukum Universitas Lampung 10.3 (2019): 569-586, 

http://jurnal.fh.unila.ac.id/index.php/fiat  
24 Pratiwi, Ade Astalia, Jullie J. Sondakh, dan Lintje Kalangi,“Analisis penerapan SAK 

ETAP pada penyajian laporan keuangan PT. Nichindo Manado Suisan” Jurnal EMBA: Jurnal 

Riset Ekonomi, Manajemen, Bisnis dan Akuntansi 2.3 (2014), 

https://doi.org/10.35794/emba.2.3.2014.5498.  

http://jurnal.fh.unila.ac.id/index.php/fiat
https://doi.org/10.35794/emba.2.3.2014.5498
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koperasi yang merupakan semangat baru dan semangat tolong 

menolong diri sendiri. Semangat tolong-menolong tersebut didorong 

oleh keinginan memberi jasa kepada orang lain berdasarkan prinsip 

seorang untuk semua dan semua untuk seorang.
25

 

F. Sistematika Pembahasan 

Sistematika pembahasan merupakan sebuah uraian alur pembahasan 

yang bertujuan untuk menjelaskan urutan yang akan dibahas dalam 

penelitian. Adapun sistematika pembahasan adalah sebagai berikut: 

Bab I merupakan tahap pendahuluan yang berisi konteks 

penelitian, fokus penelitian, tujuan penelitian, manfaat penelitian, definisi 

istilah, dan sistematika pembahasan. 

Bab II adalah tahap tinjauan pustaka yang berisi tentang penelitian 

terdahulu yang dilakukan oleh orang lain dan serupa dengan penelitian 

yang dilakukan oleh peneliti untuk dijadikan sebuah rujukan. Dan juga 

bab ini berisi tentang kajian teori mengenai landasan penelitian sesuai 

dengan fokus. 

Bab III adalah bab yang berisi metode penelitian, dimana 

didalamnya akan membahas pendekatan dan jenis penelitian, lokasi 

penelitian, subyek penelitian, teknik pengumpulan data, analisis data, 

keabsahan data, dan tahap-tahap penelitian. 

                                                          
25Saprida. "Sistem Pelaksanaan Koperasi Mitra GBS PT. Golden Blossom Sumatera Desa 

Prambatan. " Mizan:Jurnal Hukum Islam 3.1 (2019): 51-70,. 

https://doi.org/10.32507/mizan.v3i1.431  

https://doi.org/10.32507/mizan.v3i1.431
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Bab IV adalah tahap penyajian data dan analisis serta pembahasan 

temuan, tahap ini membahas hasil penelitian yang diperoleh dari 

lapangan. 

Bab V adalah tahap penutup, tahap ini berisi tentang kesimpulan 

dan saran untuk pihak yang terkait. Serta terdiri dari daftar pustaka serta 

lampiran-lampiran. 
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

A. Penelitian Terdahulu 

Pada bagian penelitian terdahulu, peneliti akan mencantumkan 

berbagai hasil penelitian terdahulu yang berkaitan dengan penelitian yang 

dilakukan, dan kemudian membuat rangkumannya. Penelitian terdahulu 

meliputi penelitian yang sudah terpublikasikan atau belum ter-

publikasikan (skripsi, tesis, disertasi, artikel yang dimuat pada jurnal 

ilmiah, dan sebagainya). 
26

 

1. Skripsi Oleh Muhammad Annur Ridwan yang berjudul “analisis 

peran aplikasi sistem keuangan desa (siskeudes) dalam meningkatkan 

kualitas akuntabilitas keuangan desa di tinjau dari perspektif ekonomi 

islam (Studi Pada Desa Bogorejo, Kecamatan Gedong Tataan, 

Kabupaten Pesawaran)” Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam (2019), 

Universitas Islam Negeri Raden Intan Lampung.
27

 

Berdasarkan hasil penelitian menunjukan bahwa untuk 

pengelolaan aplikasi SISKEUDES di Desa Bogorejo sudah terstruktur 

dengan baik dan memenuhi standar penerapan serta melakukan proses 

pertanggungjawaban yang relevan, sehingga semua proses 

pengelolaan sudah baik. Aplikasi sistem keuangan desa 

                                                          
26

Tim Penyusun , Pedoman Penulisan Karya Tulis Ilmiah (Jember: UIN KHAS Jember 

Press, 2020), 91. 
27

 Muhammad Annur Ridwan, “Analisis peran aplikasi sistem keuangan desa (siskeudes) 

dalam meningkatkan kualitas akuntabilitas keuangan desa di tinjau dari perspektif ekonomi islam 

(Studi Pada Desa Bogorejo, Kecamatan Gedong Tataan, Kabupaten Pesawaran), (Skripsi, 

Universitas Islam Negeri Raden Intan Lampung, 2019). 
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(SISKEUDES) sangat membawa perubahan yang baik di Desa 

Bogorejo karena mempermudah dalam pelaporan 

pertanggungjawaban, menghasilkan laporan keuangan yang akurat, 

relevan dan mampu menyajikan laporan keuangan dengan wajar 

sesuai dengan Peraturan Pemerintah No. 24 Tahun 2005, sehingga 

dengan penerapan aplikasi sistem keuangan desa mampu berperan 

dalam meningkatkan kualitas akuntabilitas keuangan desa dalam 

rangka mewujudkan tata kelola desa yang baik. 

Persamaan kedua penelitian memiliki fokus yang sama, yaitu 

meningkatkan kualitas dan akuntabilitas keuangan melalui 

penggunaan aplikasi sistem keuangan (Siskeudes atau SISKEUDES). 

Baik skripsi pertama maupun skripsi oleh Muhammad Annur Ridwan 

memiliki tujuan yang serupa, yaitu menganalisis efek dari penggunaan 

aplikasi sistem keuangan terhadap akuntabilitas keuangan, meskipun 

pada tingkat entitas yang berbeda (koperasi di Koarmada II Surabaya 

dalam skripsi pertama dan Desa Bogorejo dalam skripsi kedua). 

Kedua penelitian mencatat bahwa penggunaan aplikasi sistem 

keuangan telah membawa perubahan positif dalam hal pelaporan 

pertanggungjawaban keuangan yang lebih baik, akurat, dan sesuai 

dengan peraturan pemerintah yang berlaku. Perbedaan skripsi 

sekarang fokus pada koperasi Koarmada II Surabaya, sementara 

skripsi oleh Muhammad Annur Ridwan fokus pada Desa Bogorejo, 

Kabupaten Pesawaran. Ini berarti subjek penelitian mereka berbeda. 
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Skripsi pertama menganalisis penggunaan aplikasi sistem keuangan 

koperasi, sedangkan skripsi oleh Muhammad Annur Ridwan fokus 

pada aplikasi Siskeudes (atau SISKEUDES). 

2. Jurnal Oleh Putri Diana yang berjudul Peran Sistem Keuangan Desa 

Dalam Meningkatkan Kualitas Akuntabilitas Keuangan Desa Di Desa 

Penujak, Jurusan Akuntansi Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas 

tahun 2023.
28

 

Hasil penelitian ini adalah penerapan siskeudes dilihat dari 

indikator integritas  keuangan,  penungkapan  dan ketaatan  terhadap  

peraturan  dikatakan efektif  dalam  penerapannya  karena mampu  

memudahkan  pemerintah  Desa Penujak  dalam  mengatur  tata  

kelola keuangan  pemerintahan  dengan  baik, terdapat  fitur-fitur  

dalam  aplikasi  yang mampu menyediakan informasi (format) yang  

sesuai  dengan  peraturan  dan ketentuan  yang  ada.  Selain  itu  juga 

dapat   mempermudah   pengelolaan keuangan baik dari perencaanaan 

sampai ke pertanggungjawaban, yang menghasilkan laporan  

keuangan  yang akurat,  relevan  dan  terbaru  serta menghasilkan  

laporan  keuangan  yang akuntabel. 

Persamaan kedua penelitian memiliki fokus yang sama, yaitu 

meningkatkan kualitas dan akuntabilitas keuangan melalui 

penggunaan aplikasi sistem keuangan (Siskeudes). Baik skripsi 

                                                          
28 Putri,Diana, Baiq Anggun Hilendri Lestari, dan Nurabiah Nurabiah. "Peran Sistem 

Keuangan Desa Dalam Meningkatkan Kualitas Akuntabilitas Keuangan Desa Di Desa 

Penujak." Jurnal Aplikasi Akuntansi 7.2 (2023): 298-314.  
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sekarang maupun skripsi terdahulu memiliki tujuan yang serupa, yaitu 

menganalisis efek dari penggunaan aplikasi sistem keuangan terhadap 

akuntabilitas keuangan, meskipun pada tingkat entitas yang berbeda 

(koperasi di Koarmada II Surabaya dalam skripsi pertama dan Desa 

Huyula dalam skripsi kedua). Kedua penelitian mencatat bahwa 

penggunaan aplikasi Siskeudes telah membawa perubahan positif 

dalam hal pelaporan keuangan yang lebih akurat, transparan, dan 

akuntabel. Perbedaan skripsi sekarang fokus pada koperasi Koarmada 

II Surabaya, sementara skripsi oleh terdahulu fokus pada Desa 

penujak. Ini berarti subjek penelitian mereka berbeda. Skripsi pertama 

menganalisis penggunaan aplikasi sistem keuangan koperasi, 

sementara skripsi terdahulu fokus pada aplikasi Siskeudes. 

3. Skripsi yang ditulis oleh Muhammad Ubaidillah dengan judul 

"pengaruh penggunaan software akuntansi online dan pengetahuan 

akuntansi terhadap kualitas laporan keuangan pada UMKM 

kabupaten Demak" Fakultas ekonomi dan bisnis, Universitas Islam 

Sultan Agung Semarang, Tahun 2021.
29

 

Penelitian ini membahas tentang Penggunaan Software 

Akuntansi Online terbukti berpengaruh terhadap Kualitas Laporan 

Keuangan pada UKM Kabupaten Demak. Hal ini menunjukkan 

dengan pelaku UKM menggunakan software akuntansi online yang 

                                                          
29 Muhammad Ubaidillah, "pengaruh penggunaan software akuntansi online dan 

pengetahuan akuntansi terhadap kualitas laporan keuangan pada UMKM kabupaten Demak”. 

(Skripsi, Universitas Islam Sultan Agung Semarang, 2021). 
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baik, penggunaan software akuntansi online sebagai salah satu faktor 

yang mempengaruhi kualitas pencatatan laporan keuangan karena 

software akuntansi online merupakan sebuah aplikasi pencatatan 

akuntansi yang mudah, praktis dan efisien baik fitur pengarsipan buku 

transaksi penerimaan, pengeluaran kas yang terkomputerisasi dan 

tersimpan dengan baik didalam database yang terdapat di aplikasi. 

Perusahaan dapat melihat bukti transaksi pada periode yang 

diinginkan sehingga mampu menjadikan dasar pengambilan 

keputusan sehingga dapat meminimalisir suatu terjadinya salah hitung 

pada biaya ataupun perencanaan pada jual beli dan sangat membantu 

menjaga konsistensi usaha tetep berlanjut pada UKM kabupaten 

Demak. Persamaan kedua penelitian ini berfokus pada penggunaan 

software akuntansi online untuk mewujudkan kualitas laporan 

keuangan yang baik serta turut memudahkan seseorang dalam 

penyusunan laporan keuangan tersebut. Perbedaan kedua penelitian 

ini yaitu terletak pada metode penelitian beserta fokus dan objek 

penelitian. Penelitian sekarang menggunakan metode penelitian 

kualitatif dengan pendekatan deskriptif, fokus penelitian terhadap 

kualitas dan akuntabilitas nya serta yang dijadikan objek penelitian 

adalah Primer Koperasi Koarmada II Surabaya. Sedangkan penelitian 

terdahulu, fokus pada kualitas pelaporan keuangan saja, serta metode 

yang digunakan adalah metode kuantitatif dan objek penelitian adalah 

UMKM kabupaten Demak. 
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4. Peneliti Muhammad Sapril Sardi Juardi, dengan judul “Evaluasi 

Penggunan Aplikasi SISKEUDES dalam Upaya Peningkatan Kualitas 

Akuntabilitas Keuangan Desa (Studi Pada Desa Jenetallasa, Kec. 

Palangga Kab. Gowa)” tahun 2021.
30

 

Hasil penelitian menunjukan bahwa di Desa Jenetallasa dalam 

melakukan penerapan Aplikasi SISKEUDES telah menjalankan secara 

menyeluruh dan dalam proses pengimputan dan pelaporanya di Desa 

Jennetallsa sudah mekalukan proses pertanggung jawaban yang sudah 

relevan dan dalam menjalankan aplikasi tersebut sudah terstruktur 

dengan baik. Persamaan Kedua penelitian memiliki fokus yang sama, 

yaitu meningkatkan kualitas dan akuntabilitas keuangan melalui 

penggunaan aplikasi sistem keuangan (Siskeudes atau SISKEUDES). 

Baik penelitian sekarang maupun penelitian oleh Muhammad Sapril 

Sardi Juardi memiliki tujuan yang serupa, yaitu menganalisis efek dari 

penggunaan aplikasi sistem keuangan terhadap akuntabilitas 

keuangan, meskipun pada tingkat entitas yang berbeda (koperasi di 

Koarmada II Surabaya dalam skripsi pertama dan Desa Jenetallasa, 

Kabupaten Gowa dalam penelitian kedua). Kedua penelitian mencatat 

bahwa penggunaan aplikasi sistem keuangan telah membawa 

perubahan positif dalam hal pelaporan pertanggungjawaban keuangan 

yang lebih baik, relevan, dan terstruktur dengan baik. Perbedaan 

                                                          
30 Muhammad Sapril Sardi Juardi, dengan judul “Evaluasi Penggunan Aplikasi 

SISKEUDES dalam Upaya Peningkatan Kualitas Akuntabilitas Keuangan Desa (Studi Pada Desa 

Jenetallasa, Kec. Palangga Kab. Gowa), (jurnal akuntasi peradaban, universitas islam negeri 

alaudin makasar. 2021). 
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skripsi sekarang fokus pada koperasi Koarmada II Surabaya, 

sementara penelitian oleh Muhammad Sapril Sardi Juardi fokus pada 

Desa Jenetallasa, Kabupaten Gowa. Ini berarti subjek penelitian 

mereka berbeda.Skripsi pertama menganalisis penggunaan aplikasi 

sistem keuangan koperasi, sedangkan penelitian oleh Muhammad 

Sapril Sardi Juardi fokus pada aplikasi Siskeudes (atau SISKEUDES). 

5. Penelitian yang ditulis oleh Deni Saputra yang berjudul "Kualitas 

Laporan Keuangan Sebelum dan Sesudah Penerapan Aplikasi MYOB 

pada UD Keluarga di Kota Payakumbuh".
31

 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa  MYOB yang 

merupakan sistem akuntansi berbasis komputer sangat membantu 

manajemen bisnis sehingga laporan yang dihasilkan bisa lebih up to 

date. MYOB juga dapat meningkatkan kualitas informasi laporan 

keuangan dengan kecepatan, ketepatan, kelengkapan, dan lain 

sebagainya. MYOB juga dapat menganalisis dengan jelas setiap 

transaksi di sana setiap hari. Penulis menyarankan kepada 

UD.Keluarga, untuk melakukan pencatatan semua transaksi yang 

terjadi kedalam MYOB sehingga dapat lebih meningkatkan keamanan 

dalam penyimpanan data juga perlu dilakukan pelatihan agar dapat 

menjalankan MYOB sehingga sesuai dengan prinsip akuntansi dan 

penyusunan laporan keuangan dapat berjalan secara tepat waktu. 

                                                          
31 Deni Saputra,"Kualitas Laporan Keuangan Sebelum dan Sesudah Penerapan Aplikasi 

MYOB pada UD Keluarga di Kota Payakumbuh", (Jurnal ilmiah, Universitas Batanghari Jambi, 

2021). 
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Dengan aplikasi akuntansi yang bernama MYOB dapat meningkatkan 

kualitas laporan keuangan pada Usaha Telur Ayam Ras UD. Keluarga 

dengan kecepatan, ketepatan,kelengkapan,kemudahan, keamanan, 

maupun volume yang dihasilkan lebih rinci sehingga penyajian 

laporan keuangan menjadi efektif dan efisien dan pemilik dapat 

dengan jelas menganalisa setiap transaksi yang ada setiap harinya. 

6. Jurnal yang ditulis oleh Irwandi yang berjudul “Analisis Penerapan 

Standar Akuntansi Keuangan Koperasi Dalam Rangka Meningkatkan 

Kualitas Informasi Keuangan (Studi Kasus Pada Kpri Bhakti Husada 

Lampung Selatan)”Jurusan Komputerisasi Akuntansi (2022), AMIK 

Dian Cipta Cendikia Bandar Lampung.
32

 

Hasil penelitian ini membahas tentang Laporan Keuangan 

KPRI Bhakti Husada Lampung Selatan sudah cukup sesuai dengan 

SAK-ETAP, hanya saja format laporan sisa hasil usaha perlu 

dilakukan perubahan mengikuti format SAK-ETAP dan klasifikasi 

pendapatan dan beban sesuai dengan ketentuan Peraturan Menteri 

Koperasi dan Usaha Kecil dan Menengah Republik Indonesia Nomor 

14/Per/M.KUKM/IX/2015. Tentang Pedoman Akuntansi Koperasi. 

Persamaan kedua studi fokus pada upaya meningkatkan 

kualitas informasi keuangan dalam konteks koperasi. Kedua penelitian 

mengacu pada ketentuan dan standar akuntansi yang relevan dalam 

                                                          
32 Irwandi,  “Analisis Penerapan Standar Akuntansi Keuangan Koperasi Dalam Rangka 

Meningkatkan Kualitas Informasi Keuangan (Studi Kasus Pada Kpri Bhakti Husada Lampung 

Selatan), (Jurnal Ilmu Manajemen Saburai, AMIK Dian Cipta Cendikia Bandar Lampung,  2022). 
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menganalisis kualitas informasi keuangan (Peraturan Menteri 

Koperasi dan Usaha Kecil dan Menengah Republik Indonesia Nomor 

14/Per/M.KUKM/IX/2015). Baik skripsi pertama maupun jurnal yang 

ditulis oleh Irwandi memiliki tujuan yang sama, yaitu meningkatkan 

kualitas informasi keuangan dalam konteks koperasi. Sementara 

perbedaan kedua penelitian ini yaitu skripsi sekarang fokus pada 

Koperasi Koarmada II Surabaya, sementara jurnal yang ditulis oleh 

Irwandi fokus pada KPRI Bhakti Husada di Lampung Selatan. Ini 

berarti subjek penelitian mereka berbeda. Skripsi sekarang fokus pada 

menganalisis penggunaan aplikasi sistem keuangan koperasi, 

sedangkan jurnal yang ditulis oleh Irwandi fokus pada penerapan 

Standar Akuntansi Keuangan koperasi. 

7. Jurnal yang ditulis Oleh Kadek Ginanthi Asih dengan Judul “Analisis 

Penerapan Aplikasi Sistem Keuangan Desa (Siskeudes) Versi 2.0.3 

Dalam Meningkatkan Kualitas Akuntabilitas Keuangan Desa Pada 

Masa Pandemi Covid-19 (Studi Pada Desa Kalibukbuk, Kec. 

Buleleng, Bali)” Jurusan Ekonomi dan Akuntansi (2022), Universitas 

Pendidikan Ganesha, Singaraja Bali.
33

 

Penelitian ini membahas tentang Aplikasi SISKEUDES yang 

sangat berperan dalam meningkatkan kualitas akuntabilitas keuangan 

desa, pelaporan keuangan yang dihasilkam aplikasi ini menunjukkan 

                                                          
33

 Kadek Ginanthi Asih, “Analisis Penerapan Aplikasi Sistem Keuangan Desa 

(Siskeudes) Versi 2.0.3 Dalam Meningkatkan Kualitas Akuntabilitas Keuangan Desa Pada Masa 

Pandemi Covid-19 (Studi Pada Desa Kalibukbuk, Kec. Buleleng, Bali, (Jurnal Ilmiah Mahasiswa 

Akuntansi, Universitas Pendidikan Ganesha, 2022). 



25 

 

 
 
 

hasil yang baik dan ketaatan aparatur desa terhadap penggunaan 

aplikasi ini telah sesuai. Selama penerapannya di Desa Kalibukbuk 

aplikasi SISKEUDES sangat berdampak positif terhadap kinerja 

pemerintah desa, tujuan dari diterapkannya SISKEUDES yaitu untuk 

membantu kinerja pemerintah desa dan kesiapan sumber daya 

manusia (SDM) yang telah terpenuhi. Setelah penerapan aplikasi ini 

kinerja aparat desa semakin cepat, efisien, dan laporan yang 

dihasilkan juga sangat lengkap dan memudahkan aparat desa dalam 

melakukan pelaporan secara online. 

Persamaan kedua penelitian berfokus pada analisis 

penggunaan aplikasi sistem keuangan (Siskeudes) dalam 

meningkatkan kualitas dan akuntabilitas keuangan, meskipun pada 

tingkat entitas yang berbeda (koperasi di Koarmada II Surabaya dalam 

skripsi pertama dan desa Kalibukbuk, Bali dalam jurnal kedua). Baik 

skripsi pertama maupun jurnal yang ditulis oleh Kadek memiliki 

tujuan yang sama, yaitu meningkatkan kualitas akuntabilitas keuangan 

melalui penggunaan aplikasi sistem keuangan. Kedua penelitian 

mencatat bahwa penggunaan aplikasi sistem keuangan memberikan 

hasil yang positif dalam meningkatkan kinerja dan pelaporan 

keuangan yang lebih efisien. Perbedaan kedua penelitian ini yaitu 

skripsi sekarang berfokus pada koperasi di Koarmada II Surabaya, 

sedangkan jurnal yang ditulis oleh Kadek fokus pada Desa 

Kalibukbuk, Bali. Ini berarti subjek penelitian mereka berbeda. Serta 
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skripsi sekarang menganalisis penggunaan aplikasi sistem keuangan 

koperasi, sedangkan jurnal yang ditulis oleh Kadek fokus pada 

aplikasi Siskeudes versi 2.0.3 di desa. 

8. Skripsi yang ditulis oleh Rosalia Eka Hikmawati yang berjudul 

"pengaruh akuntansi sektor publik dan kualitas laporan keuangan 

terhadap akuntabilitas kinerja instansi pemerintah" Fakultas Ekonomi 

dan bisnis Islam, Universitas Islam Kiai Haji Achmad Siddiq Jember, 

Tahun 2022.
34

 

Penelitian ini membahas tentang akuntabilitas yaitu suatu 

bentuk pertanggungjawaban suatu instansi pemerintah atas kegiatan 

yang sudah dilakukan dalam waktu satu tahun. Bentuk akuntabilitas 

pemerintah diwujudkan melalui media pelaporan. Bagian penting 

dalam menciptakan akuntabilitas yaitu dengan menerapkan akuntansi 

sektor publik yang memiliki peran untuk menginformasikan tentang 

kegiatan dan kinerja finansial pemerintah daerah dalam penyusunan 

laporan keuangan sesuai dengan standarnya. Keduanya memiliki 

pengaruh yang signifikan antara akuntansi sektor publik dan kualitas 

laporan keuangan terhadap akuntabilitas kinerja instansi pemerintah 

Badan Pengelolaan Keuangan dan Aset Daerah Kabupaten  Jember. 

Persamaan kedua penelitian ini yaitu membahas tentang 

kualitas beserta akuntabilitas laporan keuangan.  Perbedaan penelitian 

                                                          
34

  Rosalia Eka Hikmawati,"pengaruh akuntansi sektor publik dan kualitas laporan 

keuangan terhadap akuntabilitas kinerja instansi pemerintah, (Skripsi, Universitas Islam Kiai Haji 

Achmad Siddiq Jember, 2022). 
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ini yaitu terletak pada fokus penelitian sekarang fokus pada 

penggunaan aplikasi untuk peningkatan kualitas dan akuntabilitas 

keuangan sedangkan penelitian terdahulu fokus pada penerapan 

akuntansi sektor publik terhadap akuntabilitas kinerja instansi 

pemerintah. 

9. Skripsi yang ditulis oleh Adellia Esti Melawati “Penerapan Sistem 

Keuangan Desa Dalam Mewujudkan Peningkatan Akuntabilitas 

Keuangan Desa(studi kasus di Desa Genting Kecamatan Jambu 

Kabupaten Semarang” Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam (2022), 

Universitas Islam Negeri Walisongo  Semarang.
35

 

Penelitian tersebut membahas tentang penerapan aplikasi 

sistem keuangan desa (siskeudes) di Desa Genting Kecamatan Jambu 

Kabupaten Semarang apakah sudah berjalan sesuai ketentuan serta 

aplikasi tersebut digunakan untuk memudahkan dalam pengelolaan 

dana desa agar tercipta akuntabilitas keuangan. Pengelolaan keuangan 

desa yang akuntabel merupakan pengelolaan yang harus bisa 

dipertanggungjawabkan dari kegiatan perencanaan, anggaran, 

pengelolaan, dan pelaporan keuangan. Tercapainya akuntabilitas 

merupakan tujuan utama dari sektor publik. Akuntabilitas setelah 

menggunakan aplikasi Siskeudes sangat baik dan Masyarakat sudah 

cukup berperan dalam terwujudnya akuntabilitas keuangan desa 

                                                          
35

 Adellia Esti Melawati, “Penerapan Sistem Keuangan Desa Dalam Mewujudkan 

Peningkatan Akuntabilitas Keuangan Desa studi kasus di Desa Genting Kecamatan Jambu 

Kabupaten Semarang”, (Skripsi, Universitas Islam Negeri Walisongo  Semarang,2022). 
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dengan ikut andil dalam musdes dan kritis terhadap pengelolaan dana 

desa. Persamaan kedua penelitian berfokus pada penerapan aplikasi 

sistem keuangan sebagai upaya untuk peningkatan akuntabilitas 

keuangan serta metode yang digunakan sama-sama menggunakan 

metode kualitatif. Perbedaan penelitian sekarang berfokus pada 

aplikasi sistem keuangan yang diterapkan di Koperasi yang bernama 

aplikasi serta membahas tentang kualitas dan akuntabilitas keuangan 

sebelum dan setelah menerapkan aplikasi tersebut, sementara 

penelitian terdahulu membahas aplikasi sistem keuangan yang 

diterapkan didesa yang bernama siskeudes dan membahas peningkatan 

akuntabilitas keuangan saja. 

10. Skripsi yang ditulis oleh Dinda Afrimelda “pengaruh sistem informasi 

akuntansi dan kualitas laporan keuangan terhadap pengambilam 

keputusan (studi kasus: koperasi serba usaha global nusantara di Kota 

Padang)”Fakultas Ekonomi (2022), Universitas Muhammadiyah 

Sumatera Barat.
36

 

Penelitian tersebut membahas tentang pengaruh sistem 

informasi akuntansi dan kualitas laporan keuangan terhadap 

pengambilan keputusan pada koperasi serba usaha Global Nusantara. 

Hal ini berarti dengan adanya sistem informasi akuntansi, pemahaman 

akuntansi, dan laporan keuangan yang dihasilkan berkualitas maka 

                                                          
36

 Dinda Afrimelda, “pengaruh sistem informasi akuntansi dan kualitas laporan keuangan 

terhadap pengambilam keputusan (studi kasus: koperasi serba usaha global nusantara di Kota 

Padang), (Skripsi, Universitas Muhammadiyah Sumatera Barat, 2022). 
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dapat meminimalisir terjadinya kesalahan dalam pelaporan keuangan 

di Koperasi Serba Usaha Global Nusantara. Dengan demikian 

pengambilan keputusan pada KSU Global Nusantara dapat diambil 

berdasarkan sistem informasi akuntansi dan kualitas laporan 

keuangan. 

Persamaan kedua penelitian tersebut yaitu berfokus pada 

kualitas laporan keuangan dengan menerapkan sistem informasi pada 

koperasi karena dengan menerapkan sistem informasi dapat 

menghasilkan laporan keuangan yang berkualitas sehingga dapat 

meminimalisir kesalahan dalam pelaporan keuangan. Perbedaan 

penelitian sekarang berfokus pada upaya peningkatan kualitas dan 

akuntabilitas keuangan dengan menerapkan aplikasi sistem keuangan 

koperasi yang bernama aplikasi account-Q, sementara penelitian 

terdahulu membahas tentang kualitas laporan keuangan terhadap 

pengambilan keputusan dengan menerapkan sistem informasi 

akuntansi. 
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Table 2.1    

 Penelitian Terdahulu  

No    Nama Peneliti  Judul Persamaan  Perbedaan  

1. Muhammad 
Annur Ridwan 

(2019) 

 

“Analisis Peran 
Aplikasi Sistem 

Keuangan Desa 

(Siskeudes) Dalam 
Meningkatkan 

Kualitas 
Akuntabilitas 
Keuangan Desa Di 

Tinjau Dari 
Perspektif Ekonomi 

Islam (Studi Pada 
Desa Bogorejo, 

Kecamatan Gedong 
Tataan, Kabupaten 
Pesawaran)”  

 

Pembahasan 
terkait 

Penerapan 

aplikasi 
siskeudes 

Pembahasan 

terkait 
penerapan 
aplikasi 

keuangan 
sebagai upaya 

peningkatan 
kualitas dan 
akuntabilitas 

keuangan. 

1. Fokus 
penelitian  

2. Objek 

penelitian 

2 Putri Diana 

(2021) 

“Peran Sistem 

Keuangan Desa 
Dalam 

Meningkatkan 

Kualitas 
Akuntabilitas 

Keuangan Desa Di 
Desa Penujak” 

Pembahasan 

terkait 
penggunaan 

aplikasi 

siskeudes 

1. Fokus 

penelitian 
2. Objek 

penelitian 

3 Muhammad 

Ubaidillah(2021) 

"Pengaruh 

penggunaan 
software akuntansi 
online dan 

pengetahuan 
akuntansi terhadap 

kualitas laporan 

keuangan pada 
UMKM kabupaten 

Demak. 

Pembahasan 

terkait 
penerapan 
software pada 

koperasi dan 
UMKM. 

1. Fokus 

penelitian  
2. Objek 

penelitian 

3. Metode 
penelitian 

4 Muhammad 
Sapril Sardi 

Juardi (2021) 

“Evaluasi 
Penggunan Aplikasi 

SISKEUDES dalam 

Upaya Peningkatan 

Pembahasan 
terkait 

penerapan 

aplikasi 

1. Fokus 
penelitian 

2. Metode 

penelitian 
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Kualitas 

Akuntabilitas 
Keuangan Desa 

(Studi Pada Desa 
Jenetallasa, Kec. 
Palangga Kab. 

Gowa)” 

keuangan 3. Objek 

penelitian 

5 Deni Saputra 
(2021) 

Kualitas Laporan 
Keuangan Sebelum 

dan Sesudah 
Penerapan Aplikasi 

MYOB pada UD 
Keluarga di Kota 
Payakumbuh. 

Pembahasan 
terkait dengan 

akuntabilitas 
dan kualitas 

keuangan 
dalam 
penerapan 

SIA. 

1. Fokus 
penelitian  

2. Objek 
penelitian 

6 Irwandi(2022) “Analisis Penerapan 
Standar Akuntansi 

Keuangan Koperasi 
Dalam Rangka 
Meningkatkan 

Kualitas Informasi 
Keuangan (Studi 

Kasus Pada Kpri 
Bhakti Husada 

Lampung Selatan)” 

Pembahasan 
terkait upaya 

peningkatan 
kualitas 
keuangan 

dalam konteks 
koperasi. 

1. Fokus 
penelitian  

3. Objek 
penelitian 

7 Kadek Ginanthi 

Asih(2022) 

“Analisis Penerapan 

Aplikasi Sistem 
Keuangan Desa 

(Siskeudes) Versi 
2.0.3 Dalam 

Meningkatkan 
Kualitas 
Akuntabilitas 

Keuangan Desa 
Pada Masa Pandemi 

Covid-19 (Studi 

Pada Desa 
Kalibukbuk, Kec. 

Buleleng, Bali)” 

Pembahasan 

terkait 
penggunaan 

aplikasi 
siskeudes 

dalam 
peningkatan 
kualitas 

akuntabilitas 
keuangan 

1. Fokus 

penelitian  
2. Objek 

penelitian 

8 Rosalia Eka 
Hikmawati(2022) 

Pengaruh akuntansi 
sektor publik dan 

kualitas laporan 

keuangan terhadap 

Pembahasan 
terkait analisis 

akuntansi 

sektor publik 

1. Fokus 
penelitian  

2. Objek 

penelitian 
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akuntabilitas kinerja 

instansi pemerintah 

terhadap 

akuntabilitas 
kinerja instansi 

pemerintah 

3. Metode 

penelitian 

9 Adellia Esti 
Melawati(2022) 

“Penerapan Sistem 
Keuangan Desa 
Dalam Mewujudkan 

Peningkatan 
Akuntabilitas 

Keuangan 
Desa(studi kasus di 

Desa Genting 
Kecamatan Jambu 
Kabupaten 

Semarang” 

Pembahasan 
terkait 
penerapan 

aplikasi 
keuangan 

sebagai upaya 
peningkatan 

kualitas dan 
akuntabilitas 
keuangan. 

1. Fokus 
penelitian 

2. Objek 

penelitian. 

10 Dinda 
Afrimelda(2022) 

 “pengaruh sistem 
informasi akuntansi 

dan kualitas laporan 
keuangan terhadap 
pengambilam 

keputusan (studi 
kasus: koperasi 

serba usaha global 
nusantara di Kota 

Padang)” 

Pembahasan  
analisis SIA 

terhadap 
kualitas 
laporan 

keuangan 

1. Fokus 
penelitian 

2. Metode 
kuantitatif 

3. Objek 

penelitian. 

Sumber : Data diolah oleh peneliti, 2024. 

Perbedaan mendasar penelitian ini dengan penelitian terdahulu 

yakni fokus pada Primer Koperasi TNI-AL Koarmada II Surabaya 

karena peneliti ingin mengetahui penggunaan aplikasi account-Q 

dalam meningkatkan kualitas dan akuntabilitas laporan keuangan. 

Diketahui pada koperasi tersebut menggunakan aplikasi account-Q 

untuk membantu dalam penyusunan dan pelaporan keuangan yang 

memberi dampak positif serta dapat meminimalisir kesalahan dalam 

pelaporan keuangan. Sebelum menggunakan aplikasi account-Q, 

dikoperasi tersebut mengalami kesalahan pencatatan transaksi, 
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kehilangan bukti transaksi bahkan keterlambatan pelaporan keuangan 

yang mengganggu proses akuntansi yang akurat dan transparan dalam 

penyusunan dan pelaporan keuangan. Setelah menggunakan aplikasi 

account-Q dapat menghasilkan laporan yang berkualitas dan akuntabel 

sesuai dengan peraturan pemerintah No. 71 tahun 2010 tentang 

standar akuntansi pemerintahan. Sedangkan persmaaan penelitian ini 

dengan penelitian terdahulu yaitu fokus pada penggunaan suatu sistem 

atau aplikasi untuk meningkatkan kualitas dan akuntabilitas laporan 

keuangan. 

B. Kajian Teori 

Kajian teori merupakan pembahasan teori-teori yang dijadikan 

sebagai acuan dalam penelitian. Pembahasan teori penelitian secara lebih 

luas dan mendalam akan menambah wawasan peneliti dalam menganalisis 

permasalahan yang ingin dipecahkan sesuai dengan rumusan masalah dan 

tujuan penelitian.
37

 

1. Laporan Keuangan 

a. Pengertian Laporan Keuangan 

Laporan keuangan merupakan suatu informasi yang 

menggambarkan kondisi keuangan suatu perusahaan, dimana 

informasi tersebut dapat dijadikan sebagai gambaran kinerja keuangan 

suatu perusahaan. Menurut Munawair, Laporan keuangan adalah alat 

yang sangat penting untuk memperoleh informasi sehubungan dengan 

                                                          
37Tim Penyusun , Pedoman Penulisan Karya Tulis Ilmiah, 92. 
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posisi keuangan dan hasil-hasil yang telah dicapai oleh perusahaan 

bersangkutan, dengan begitu laporan keuangan diharapkan akan 

membantu para pengguna (user) untuk membuat keputusan ekonomi 

yang bersifat finansial.
38

Laporan keuangan pada hakikatnya 

merupakan hasil suatu proses akuntansi yang dapat digunakan sebagai 

alat untuk mengomunikasikan infromasi keuangan atau kegiatan 

perusahan kepada pihak yang berkepentingan. Dengan kata lain, 

laporan keuangan ini digunakan sebagai alat informasi yang 

menghubungkan perusahaan dengan pihak-pihak yang berkepentingan 

serta menunjukkan keadaan perekonomian perusahaan dan kinerja 

perusahaan. 

Laporan keuangan yang dipublikasikan dianggap memiliki arti 

penting dalam menilai suatu perusahaan, karena informasi laporan 

keuangan itu dapat dianalisa apakah perusahaan itu baik atau tidak 

bagi yang berkepentingan. Pada setiap perusahaan di bagian keuangan 

memegang peranan penting dalam menentukan arah perencanaan 

perusahaan,oleh karena itu bagian keuangan harus berfungsi secara 

baik, sehingga pihak-pihak yang membutuhkan akan dapat 

memperoleh laporan keuangan tersebut dan membantunya dalam 

proses pengambilan keputusan sesuai yang diharapkan. Dalam analisis 

informasi keuangan, setiap aktivitas bisnis harus di analisis secara 

mendalam baik oleh manajemen maupun oleh pihak-pihak yang 

                                                          
38

 Wastam Wahyu Hidayat, Analisa Laporan Keuangan (Jawa Timur: Uwais Inspirasi 

Indonesia, 2018), 2. 
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berkepentingan dengan perusahaan yang bersangkutan. Laporan 

keuangan pada umumnya terdiri dari: Neraca, laporan Laba 

rugi,Laporan perubahan modal, laporan arus kas dan catatan atas 

laporan keuangan.
39

 

b. Tujuan Laporan Keuangan 

Tujuan Laporan Keuangan adalah untuk memberikan 

informasi kepada pihak yang membutuhkan tentang kondisi suatu 

perusahaan dari sudut angka- angka dalam satuan moneter. Tujuan 

Laporan keuangan secara garis besar : 

1) Screening (sarana informasi), analisa hanya dilakukan berdasarkan 

laporan keuangannya, dengan demikian seorang analis tidak perlu 

turun langsung ke lapangan untuk mengetahui situasi serta kondisi 

perusahaan yang dianalisa. 

2) Understanding (pemahaman), analisa dilakukan dengan cara 

memahami perusahaan, kondisi keuangannya dan bidang usahanya 

serta hasil usahanya. 

3) Forecasting (peramalan), analisa dapat digunakan juga untuk 

meramalkan kondisi perusahaan pada masa akan datang. 

4) Diagnosis (diagnose), analisa memungkinkan untuk dapat melihat 

kemungkinan terdapatnya masalah baik di dalam manajemen 

ataupun masalah yang lain dalam perusahaan. 

                                                          
39

 Wastam Wahyu Hidayat, Analisa Laporan Keuangan, 3. 
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5) Evaluation (evaluasi), analisa digunakan untuk menilai serta 

mengevaluasi kinerja perusahaan termasuk manajemen dalam 

meningkatkan tujuan perusahaan secara efesien. 

Dalam kontek hubungan laporan keuangan dan pengambilan 

keputusan, harus disadari oleh pihak manajer keuangan khususnya 

akuntan pembuat laporan keuangan bahwa ada 4 (empat) karakteristik 

utama laporan keuangan yang harus dipenuhi antara lain:  

1) Informasi itu harus bermanfaat dan dipahami.  

2) Informasi harus relevan dengan pengambilan keputusan.  

3) Informasi yang disajikan harus handal dan dapat dipercaya. 

4) Informasinya harus memiliki sifat daya banding.
40

 

Laporan keuangan sangat diperlukan untuk mengukur hasil 

usaha dan perkembangan perusahaan dari waktu ke waktu dan untuk 

mengetahui sudah sejauh mana perusahaan mencapai tujuannya. 

dengan adanya laporan keuangan yang disediakan oleh pihak 

manajemen perusahaan maka sangat membantu pihak pemegang 

saham dalam proses pengambilan keputusan, seperti keinginan 

perusahaan untuk melakukan right issue. Right issue artinya penjualan 

saham yang diprioritaskan kepada pemilik saham lama untuk 

membelinya, sehingga data laporan keuangan yang diperoleh dan 

disajikan, maka investor atau pemilik saham perusahaan akan bisa 

menganalisis bagaimana kondisi perusahaan serta prospek perusahaan 

                                                          
40

 Wastam Wahyu Hidayat, Analisa Laporan Keuangan, 4. 
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nantinya khususnya dari segi kemampuan profitabilitas dan deviden 

yang akan dihasilkan. 

c. Karakteristik Kualitatif Laporan Keuangan 

Kualitas laporan keuangan menunjukkan seberapa baik 

informasi keuangan yang suatu entitas sesuai dengan standar 

akuntansi yang berlaku. Pelaporan keuangan yang berkualitas adalah 

pelaporan keuangan yang memberikan informasi yang bermanfaat 

bagi penggunanya, yaitu informasi yang memenuhi karakteristik 

kualitatif informasi atau karakteristik informasi keuangan yang 

berkualitas.
41

 Laporan keuangan yang berkualitas baik menunjukkan 

bahwa informasi yang terkandung di dalamnya dapat digunakan dalam 

pengambilan keputusan. Kualitas laporan keuangan juga mencakup 

tata kelola laporan keuangan yang baik, transparansi, akuntabilitas, 

dan kesesuaian dengan karakteristik pelaporan keuangan agar dapat 

dipercaya oleh penggunanya dalam hubungannya dengan transparasi 

dan akuntabilitas pengelolaan keuangan daerah.
42

  

Dikutip dari buku yang ditulis oleh Rindu Rika Gamayuni 

yang berjudul “Penerapan Akuntansi Basis Akrual Di Sektor Publik: 

Kualitas Pelaporan Keuangan Dan Kemanfaatannya” menjelaskan 

bahwa PP No. 71 tahun 2010 tentang Standar Akuntansi Pemerintahan 

yang telah menyesuaikan dengan International Publik Sektor 

                                                          
41 Rindu Rika Gamayuni, penerapan akuntansi basis akrual di sektor publik: kualitas 

pelaporan keuangan dan kemanfaatannya (Bandar Lampung: Pusaka Media, 2018),19. 
42

 Rindu Rika Gamayuni, penerapan akuntansi basis akrual di sektor publik: kualitas 

pelaporan keuangan dan kemanfaatannya, 24. 
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Accounting Standards (IPSAS) (2010), menyebutkan bahwa tujuan 

pelaporan keuangan pemerintah adalah menyajikan informasi yang 

bermanfaat bagi para pengguna dalam menilai akuntabilitas dan 

membuat keputusan baik keputusan ekonomi, sosial, maupun politik. 

Dimensi pelaporan keuangan yang berkualitas berdasarkan Standar 

Akuntansi Pemerintah(SAP) (2010) tersebut adalah sebagai berikut: 

1) Relevan 

Laporan keuangan bisa dikatakan relevan apabila informasi 

yang termuat di dalamnya dapat memengaruhi keputusan 

pengguna dengan membantu mereka mengevaluasi peristiwa 

masa lalu atau masa kini, dan memprediksi masa depan,serta 

menegaskan atau mengoreksi hasil evaluasi mereka di masa 

lalu. Informasi yang relevan, indikatornya: (a) Memiliki 

manfaat umpan balik (feedback value), artinya Informasi 

memungkinkan pengguna untuk menegaskan atau mengoreksi 

ekspektasi mereka di masa lalu; (b) Memiliki manfaat prediktif 

(predictive value), artinya informasi dapat membantu 

pengguna untuk memprediksi masa yang akan datang 

berdasarkan hasil masa lalu dan kejadian masa kini; (c) Tepat 

waktu, artinya informasi disajikan tepat waktu sehingga dapat 

berpengaruh dan berguna dalam pengambilan keputusan; dan 

(d) Lengkap, artinya informasi akuntansi keuangan pemerintah 

disajikan selengkap mungkin, mencakup semua informasi 
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akuntansi yang dapat memengaruhi pengambilan keputusan 

dengan memperhatikan kendala yang ada. 

2) Andal 

Andal, artinya informasi dalam laporan keuangan bebas dari 

pengertian yang menyesatkan dan kesalahan material, 

menyajikan setiap fakta secara jujur, serta dapat diverifikasi. 

Informasi mungkin relevan, tetapi jika hakikat atau 

penyajiannya tidak dapat diandalkan maka penggunaan 

informasi tersebut secara potensial dapat menyesatkan. 

Informasi yang andal memenuhi karakteristik atau indikator: 

(a) Penyajian Jujur, artinya informasi menggambarkan dengan 

jujur transaksi serta peristiwa lainnya yang seharusnya 

disajikan atau yang secara wajar dapat diharapkan untuk 

disajikan; (b) Dapat Diverifikasi (verifiability), artinya 

informasi yang disajikan dalam laporan keuangan dapat diuji, 

dan apabila pengujian dilakukan lebih dari sekali oleh pihak 

yang berbeda, hasilnya tetap menunjukkan simpulan yang 

tidak berbeda jauh; dan (c) Netralitas, artinya informasi 

diarahkan pada kebutuhan umum dan tidak berpihak pada 

kebutuhan pihak tertentu. 

3) Dapat Dibandingkan 

Dapat dibandingkan, artinya informasi yang termuat dalam 

laporan keuangan akan lebih berguna jika dapat dibandingkan 
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dengan laporan keuangan periode sebelumnya atau laporan 

keuangan entitas pelaporan lain pada umumnya. Indikatornya: 

Perbandingan dilakukan secara internal dan eksternal. 

Perbandingan secara internal dapat dilakukan bila suatu entitas 

menerapkan kebijakan akuntansi yang sama dari tahun ke 

tahun. Perbandingan secara eksternal dapat dilakukan bila 

entitas yang diperbandingkan menerapkan kebijakan akuntansi 

yang sama. Apabila entitas pemerintah menerapkan kebijakan 

akuntansi yang lebih baik daripada kebijakan akuntansi yang 

sekarang diterapkan, perubahan tersebut diungkapkan pada 

periode terjadinya perubahan. 

4) Dapat Dipahami 

Dapat dipahami, artinya informasi yang disajikan dalam 

laporan keuangan dapat dipahami oleh pengguna dan 

dinyatakan dalam bentuk serta istilah yang disesuaikan dengan 

batas pemahaman para pengguna. Untuk itu, pengguna 

diasumsikan memiliki pengetahuan yang memadai atas 

kegiatan dan lingkungan operasi.
43

 

2. Akuntabilitas Keuangan 

Akuntabilitas merupakan dasar semua proses pemerintahan dan 

efektivitas proses ini tergantung pada bagaimana mereka yang berkuasa 

menjelaskan cara mereka melaksanakan tanggung jawab, baik secara 

                                                          
43 Rindu Rika Gamayuni, penerapan akuntansi basis akrual di sektor publik: kualitas 

pelaporan keuangan dan kemanfaatannya, 30. 



41 

 

 
 
 

konstitusional maupun hukum. Akuntabilitas merupakan syarat dasar 

untuk mencegah penyalahgunaan kekuasaan dan untuk memastikan bahwa 

kekuasaan diarahkan untuk mencapai tujuan nasional yang lebih luas 

dengan tingkatan efisiensi, efektivitas, kejujuran, dan kebijaksanaan 

tertinggi.
44

  

Dalam Islam, akuntabilitas merupakan sikap amanah yang 

mendorong seseorang untuk melaksanakan tugasnya dengan sebaik-

baiknya disesuaikan dengan Al-Qur’an dan Hadist dan paham bahwa 

semua yang dilakukannya akan dipertanggungjawabkan kepada Allah 

SWT. Sebagaimana yang tertuang dalam QS. Al-Mu’minun: 8 

sebagaimana berikut: 

تِهِمْٰوَعَهْدِهِمْٰراَعُوْنَٰ ن  ٨ٰٓ  وَالَّذِيْنَٰهُمْٰلََِم   

Artinya : (Sungguh beruntung pula) orang-orang yang memelihara 

amanat dan janji mereka. (QS. Al-Mu’minun [23]:8 ).
45

 

Dikutip dari buku yang ditulis oleh Mikael Edowai, Herminawaty 

Abubakar, dan Miah Said yang berjudul "Akuntabilitas dan Transparansi 

Pengelolaan Keuangan Daerah". Mahmudi menjelaskan bahwa 

akuntabilitas publik adalah kewajiban agent (pemerintah) untuk mengelola 

sumber daya, melaporkan dan mengungkapkan segala aktivitas dan 

kegiatan yang berkaitan dengan sumber daya publik kepada pemberi 

                                                          
44

 Mikael Edowai, et al, Akuntabilitas dan transaparansi pengelolaan keuangan daerah 

(Makassar : Pusaka Almaida, 2021), 16.  
45 Departemen Agama Republik Indonesia, Al-Qur'an dan Terjemahnya, (Bandung: 

Diponegoro, 2014), 541. 
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manfaat (principal). Akuntabilitas dalam dunia birokrasi suatu instansi 

pemerintah diwajibkan untuk menyajikan dan melaporkan serta dapat 

mempertanggung jawabkan segala kegiatannya terutama dibidang 

administrasi keuangan agar dapat diketahui pertanggungjawabannya 

kepada publik.
46

 Mahmudi menjelaskan bahwa dimensi akuntabilitas 

diantaranya yaitu akuntabilitas finansial. Akuntabilitas finansial atau bisa 

disebut akuntabilitas keuangan adalah pertanggungjawaban lembaga-

lembaga publik untuk menggunakan uang publik (money public) secara 

ekonomi, efisien dan efektif, tidak ada pemborosan dan kebocoran dana 

serta korupsi. Akuntabilitas keuangan menekankan pada ukuran anggaran 

dan finansial. Akuntabilitas finansial sangat penting karena pengelolaan 

keuangan publik akan menjadi perhatian utama publik. Akuntabilitas 

finansial. Menurut Mgadla Xaba and Duminase Ngubane (2010 : 214) 

adalah sebagai berikut: “Financial accountability describes the systems 

and procedures used to keep trake of financial and monetary transactions 

that take place inside an organisation and therefore it is a system of 

recording, classifying and summarising information for various purposes. 

According to idasa (2004), financial accountability refers to producing 

regular financial reports to those with an interest and a right to know, 

proving that leadership has control over financial decision and accounting 

for funds by producing documentary proof of receipts and payments.”
47

 

                                                          
46Mikael Edowai, et al, Akuntabilitas dan transaparansi pengelolaan keuangan daerah, 

19.  
47

 Mikael Edowai, et al, Akuntabilitas dan transaparansi pengelolaan keuangan daerah, 

27. 
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Akuntabilitas keuangan menggambarkan sistem dan prosedur yang 

digunakan untuk melacak transaksi keuangan dan moneter yang terjadi di 

dalam suatu organisasi dan oleh karena itu merupakan sistem pencatatan, 

pengklasifikasian dan ringkasan informasi untuk berbagai tujuan. Menurut 

idasa (2004), akuntabilitas keuangan mengacu pada pembuatan laporan 

keuangan rutin kepada mereka yang berkepentingan dan berhak 

mengetahui, membuktikan bahwa kepemimpinan memiliki kendali atas 

keputusan keuangan dan akuntansi dana dengan menghasilkan bukti 

dokumenter atas penerimaan dan pembayaran. Indikator akuntabilitas 

keuangan yaitu: 

a. Integritas keuangan.  

Laporan keuangan yang menampilkan suatu kondisi yang 

sebenarnya tanpa ada yang di tutup-tutupi. Integritas yaitu 

kejujuran, ketrpaduan, kebulatan, keutuhan. Dengan kata lain 

integritas mencerminkan kejujuran penyajian. Kejujuran 

penyajian adalah bahwa harus ada hubunganatau kecocokan 

antara angka atau deskripsi akuntansi dan sumber-sumbernya. 

Integritas keuangan harus dapat meyajikan informasi secara 

terbuka mengenai laporan keuangan. Agar laporan keuangan 

dapat diandalkan, informasi yang terkandung di dalamnya harus 

menggambarkan dengan jujur transaksi serta peristiwa lainnya 

yang seharusnya disajikan atau yang secara wajar dapat 

diharapkan untuk disajikan. Tanpa ada yang ditutupi. 
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b. Pengungkapan.  

Konsep pengungkapan mewajibkan agar laporan keuangan 

didesain dan disajikan sebagai gambaran atau kenyataan dari 

segala proses kejadian atau aktifitas organisasi untuk suatu 

periode yang berisi suatu informasi. Dengan melakukan 

pencatatan terhadap semua transaksi akan lebih mudah 

mempertanggungjawabkannya sehingga membuat pemakai 

laporan keuangan paham dan tidak salah tafsir terhadap laporan 

keuangan tersebut. 

c. Ketaatan.  

Ketaatan terhadap peraturan dalam proses pencatatan keuangan 

dengan menggunakan prinsip syariah. Prinsip umum dari 

akuntansi syariah yaitu keadilan, kebenaran dan 

pertanggungjawaban. Oleh karena itu transaksi dalam suatu 

pelaporan akuntansi dilakukan dengan benar, jelas, informatif, 

menyeluruh, ditunjukan kepada semua pihak dan tidak terdapat 

unsur manipulasi.
48

 Serta akuntansi dan pelaporan keuangan 

pemerintah harus menunjukkan ketaatan terhadap peraturan 

perundang-undangan, antara lain: 

1) Undang-undang Dasar Republik Indonesia khususnya yang 

mengatur mengenai keuangan Negara. 

2) UU  Perbendaharaan Indonesia,  

                                                          
48 Mikael Edowai, et al, Akuntabilitas dan transaparansi pengelolaan keuangan daerah, 

28. 
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3) UU APBN,   

4) Peraturan perundang-undangan yang mengatur tentang 

pemerintah  daerah, 

5) Peraturan perundang-undangan yang mengatur tentang 

perimbangan keuangan  pusat dan daerah,  

6) Ketentuan perundang-undangan yang mengatur tentang 

pelaksanaan APBN/APBD,  

7) Peraturan perundang-undangan lainnya yang mengatur tentang 

keuangan pusat dan daerah.
49

 

3. Aplikasi Account-Quality(account-Q) 

Software atau perangkat lunak akuntansi ini adalah sebuah program 

aplikasi yang dirancang untuk mempermudah pekerjaan para akuntan 

dalam pencatatan transaksi sampai dengan laporan keuangan daripada 

melakukan pencatatan secara manual. Hal ini dapat mempercepat 

pekerjaan juga mendapatkan hasil yang lebih akurat. Contohnya 

pencatatan hutang usaha atau pembelian, piutang usaha atau penjualan, 

biaya-biaya, buku besar, dan berbagai macam kegiatan pencatatan akutansi 

lainnya untuk menghasilkan pelaporan keuangan sebagai pertimbangan 

untuk pengambilan keputusan. Beberapa perangkat lunak yang lazim 

digunakan adalah MYOB, Accurate, Zahir Accounting.
50

 Namun pada 

                                                          
49 Ana, Angelina Trimurti Rambu, dan Linda Lomi Ga. "Analisis akuntabilitas dan 

transparansi pelaporan keuangan Bumdes (Studi kasus BUMDes INA HUK)." Jurnal Akuntansi: 

Transparansi Dan Akuntabilitas 9.1 (2021): 64. https://doi.org/10.35508/jak.v9i1.3991  
50 Zeinora. "Analisis Kelebihan Dan Kekurangan Serta Kebermanfaatan Menggunakan 

Software Accurate, Myob, Zahir Accounting Dan Penerapannya Di Universitas Indraprasta 

https://doi.org/10.35508/jak.v9i1.3991
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penelitian ini, aplikasi yang digunakan adalah aplikasi account-Q atau bisa 

disebut account-Quality. Aplikasi account-Q adalah suatu sistem yang 

dapat mengelola setiap aktivitas transaksi yang berkaitan dengan akuntansi 

mulai dari pengumpulan data, pemrosesan hingga laporan yang 

manfaatnya sangat membantu perusahaan untuk tumbuh lebih cepat. 

Aplikasi account-Q digunakan untuk mengolah proses perhitungan, 

pencatatan data transaksi keuangan bisnis, serta membuat laporan 

keuangan, dan mengelola pembukuan keuangan. Aplikasi account-Q ini 

diterapkan di Primer Koperasi TNI-AL Koarmada II Surabaya pada bagian 

bendahara untuk membuat seluruh laporan yang dibutuhkan oleh Koperasi 

yaitu neraca, laporan laba rugi, arus kas, laporan perubahan modal dan 

catatan atas laporan keuangan (CALK). Aplikasi ini memudahkan pegawai 

dalam membuat dan mengelola keuangan sehingga dapat menghemat 

waktu dan biaya, mengurangi potensi kecurangan dan kesalahan dan 

membantu agregasi data. 

Adapun fitur-fitur tang terdapat dalam aplikasi account-Q diantaranya 

yaitu: 

a. Menu umum berisi : 

1) Kategori perkiraan yaitu berisi beberapa daftar perkiraan seperti 

aset,kewajiban, aset bersih, pendapatan, HPP penjualan, Biaya 

operasional, pendapatan diluar usaha, biaya lain-lain, dan biaya 

pajak.  

                                                                                                                                                             
PGRI." JABE (Journal of Applied Business and Economic) 6.4 (2020): 341-353. 

http://dx.doi.org/10.30998/jabe.v6i4.4969  
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2) Daftar perkiraan yaitu berisi seluruh rincian dari daftar perkiraan. 

3) Daftar bank yaitu berisi seluruh kode bank yang akan digunakan. 

Contohnya bank mandiri, bank BNI, bank BTN dan lain 

sebagainya. 

4) Office info yaitu berisi nama perusahaan beserta alamatnya. 

5) Linked table yaitu untuk koneksi ke database. 

6) Daftar departemen yaitu berisi nama-nama perusahaan yang telah 

di input. 

7) Daftar costumer yaitu berisi daftar konsumen. 

b. Menu Operasi data adalah sistem dalam data yang menjaga pusat dana 

agar tetap berjalan. 

c. Pengaturan yaitu menu-menu untuk mengatur dan konfigurasi sistem 

pada program. 

d. Menu transaksi berisi :  

1) Proses keuangan 

2) Bon dan vorsekot 

3) Pemasukan kas dan Pengeluaran kas 

4) Pemasukan bank dan Pengeluaran bank 

5) Jurnal tak imbang 

6) Perbaikan jurnal 

7) Tutup buku. 
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e. Menu Laporan berisi seluruh dokumen yang dihasilkan yang terdiri 

dari: 

1) Laporan daftar perkiraan 

2) Laporan buku besar 

3) Laporan sub buku besar 

4) Laporan jurnal 

5) Laporan neraca  

6) Laporan laba rugi 

7) Laporan arus kas 

8) Laporan neraca banding 

9) Laporan neraca lajur 

10) Laporan rasio keuangan 

11) Laporan bon dan vorsekot 

12) Laporan kas dan bank. 

f. Help yaitu berisi panduan atau tata cara penggunaan menu yang 

terdapat pada aplikasi tersebut.
51

 

Semua rangkaian kegiatan dalam akuntansi seperti menjual, posting 

kebuku besar, menyusun neraca saldo dan laporan keuangan dapat 

dikerjakan melalui program akuntansi. Tentunya kita juga harus 

mengetahui software apa yang tepat kita gunakan sesuai dengan kebutuhan 

user (Pengguna). Menurut Sutrisno (2007:125-126), mengungkapkan 

bahwa efektivitas adalah seberapa baik pekerjaan yang dilakukan dan 
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sejauh mana menghasilkan keluaran sesuai dengan yang diharapkan. 

Apabila suatu pekerjaan dapat dilakukan dengan baik sesuai dengan yang 

direncanakan maka hasilnya akan sesuai dengan harapan. Ada 5 dimensi 

untuk mengukur tingkat efektivitas bahwa untuk mengukur tingkat 

efektivitas suatu program yaitu:  

a. Pemahaman Program 

Pemahaman berasal dari kata paham yang mempunyai arti mengerti 

benar sedangkan pemahaman proses perbuatan cara memahami. 

Pemahaman mencakup tujuan, tingkah laku atau tanggapan 

mencerminkan sesuatu pemahaman yang termuat dalam suatu 

komunikasi. Pemahaman individu adalah suatu cara untuk memahami, 

menilai atau menaksir karakteristik, potensi, dan atau masalah-

masalah (gangguan) yang ada pada individu atau sekelompok 

individu. 

b. Tepat Sasaran 

Indikator tepat sasaran menunjukkan apa yang dikehendaki menjadi 

tercapai atau menjadi kenyataan. 

c. Tepat Waktu 

Indikator tepat waktu berkaitan dengan sesuai atau tidaknya waktu 

penyelesainnya suatu kegiatan dengan sesuai target waktu yang 

direncanakan. 
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d. Tercapainya Tujuan 

Indikator tercapainya tujuan merupakan pencapaian program yang 

sudah dilaksanakan bisa tercapai sesuai dengan tujuan program. 

e. Perubahan Nyata 

Indikator perubahan nyata merupakan dampak yang dapat dirasakan 

oleh pihak luar yang menerima program. Jika ada perubahan kearah 

yang lebih baik maka program bisa di katakan berhasil.
52

 

4. Koperasi  

Dikutip dari buku yang ditulis oleh Sukardi yang berjudul 

“Koperasi dan UMKM kemudahan perlindungan dan pemberdayaannya menurut 

UU cipta kerja”. Koperasi menurut Undang-Undang No.25 Tahun 1992 

adalah "badan usaha yang berangotakan orang-seorang atau badan hukum 

koperasi dengan melandaskan kegiatannya berdasarkan prinsip koperasi 

sekaligus sebagai gerakan ekonomi rakyat yang berdasar atas azas 

kekeluargaan". Oleh karena itu koperasi merupakan kumpulan orang-

orang yang bekerja sama memenuhi satu atau lebih kebutuhan ekonomi 

atau bekerja sama melakukan usaha maka dapat dibedakan dengan jelas 

dari badan-badan usaha atau pelaku kegiatan ekonomi yang lebih 

mengutamakan modal. Dengan demikian koperasi sebagai badan usaha, 

mengutamakan faktor manusia dan bekerja atas dasar perikemanusiaan 

bagi kesejahteraan anggotanya. Meskipun koperasi merupakan kumpulan 

dan menjunjung tinggi nilai-nilai kemanusiaan, tetapi koperasi bukanlah 
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badan amal. Tetapi kumpulan orang-orang dengan kemampuan ekonomi 

terbatas yang bekerja sama dan saling membantu untuk meningkatkan 

kesejahteraan hidup para anggota dan masyarakat sekililingnya. Dengan 

demikian koerasi adalah badan usaha ekonomi yang mengenal rinsip- 

prinsip efisiensi dalam kegiatan usaha dan pelayanan, meski tidak semata-

mata mengejar keuntungan. Dalam kalimat yang pendek, orang menyebut 

koperasi adalah business with heart, perusahaan yang memiliki hati 

nurani. Karena itu koperasi didirikan bukan untuk memberi derma, bukan 

juga untuk mengejar keuntungan tetapi untuk memberikan pelayanan 

kepada para anggotanya. Tentu saja untuk memberikan pelayanan yang 

baik, hangat dan bermutu, diperlukan biaya yang wajar dan diperoleh dari 

keuntungan usahanya itu.
53

 

Di dalam koperasi, kekuasaan tertinggi berada di tangan anggota 

yang diwujudkan di dalam Rapat Anggota dengan satu orang satu hak 

suara tanpa membedakan besarnya modal yang dimiliki di dalam koperasi. 

Ciri demokratis, yang menjamin persamaan hak dan derajat para 

anggotanya ini memberikan jalan untuk membangun tata susunan ekonomi 

masyarakat yang bersifat demokratis dan tidak dikuasai oleh sekelompok 

kecil orang. Ini akan terjadi bilamana koperasi telah berkembang dan kuat 

di seluruh pelosok Tanah Air dan meliputi banyak bidang kegiatan usaha 

ekonomi. Satu hal lagi yang menjadi makna nyata dari watak sosial 

koperasi ialah usaha yang tekun untuk memberikan pendidikan kepada 
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para anggotanya. Masyarakat golongan ekonomi lemah menyandang 

banyak ciri kelemahan. Di dalam koperasi para anggota diajak untuk lebih 

rajin menabung, hidup hemat dan menggunakan uang scara bijaksana. 

Hidup lebih berencana, disiplin, bertanggung jawab, dapat dipercaya dan 

juga mempercayai teman-temannya serta memiliki kemampuan bekerja 

sama serta mereka mengembangkan pribadi, sikap dan perilaku yang lebih 

menunjang kemajuan. Upaya membantu para anggota mengembangkan 

diri ini dilakukan melalui program pendidikan secara teratur dan terus 

menerus. Begitu pentingnya fungsi pendidikan bagi para anggota sehingga 

koperasi sering dikatakan sebagai "gerakan ekonomi melalui kegiatan 

pendidikan dan juga gerakan pendidikan melalui kegiatan ekonomi". 

Untuk mempermudah Anda memahami pengertian koperasi ini, berikut ini 

disajikan contoh-contoh nyata dalam kehidupan masyarakat yang mungkin 

terjadi di lingkungan tempat tinggal, pekerjaan, atau organisasi tempat 

anda ikut serta menjadi anggota.
54

 Dari beberapa pengertian diatas dapat 

disimpulkan koperasi merupakan suatu badan atau lembaga usaha yang 

beranggotakan orang-orang untuk memperbaiki nasib penghidupan 

ekonomi dalam bentuk kerja sama  yang bersifat sukarela yang 

berdasarkan azas kekeluargaan. 

Prinsip-prinsip koperasi merupakan satu kesatuan yang tidak dapat 

dipisahkan dari kehidupan koperasi serta menunjukkan jati diri atau ciri 

khas  koperasi yang membedakan dari badan usaha lain. Penerapan 
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prinsip-prinsip koperasi bagi koperasi Indonesia, dirumuskan dengan 

sangat jelas dalam Undang-Undang Koperasi Nomor 25 tahun 1992. Tujuh 

Sendi dasar koperasi Indonesia sebagaimana terdapat pada Undang-

Undang tersebut adalah: 

a. Sifat keanggotaan sukarela dan terbuka untuk setiap warga negara 

Indonesia 

Sifat sukarela menegaskan bukan saja tidak boleh ada 

paksaan dari siapapun untuk menjadi anggota koperasi, tetapi 

juga perlunya kesadaran, keyakinan akan cita-cita luhur koperasi 

dan kebutuhan ekonomis tertentu. Seseorang memiliki hak 

sepenuhnya untuk menentukan keputusan bagi dirinya sendiri 

untuk masuk menjadi anggota koperasi atau tidak. Untuk dapat 

menentukan pilihan dan keputusan yang bijaksana, maka ia perlu 

memperoleh informasi secukupnya sehingga memahami, 

mengerti tentang koperasi. 

Sifat terbuka bagi setiap warga negara, menegaskan di 

dalam koperasi tidak diperbolehkan ada diskriminasi. Setiap 

warga negara dapat diterima manjadi anggota koperasi 

dilingkungannya atau yang sesuai dengan kepentingan 

ekonominya tanpa membedakan agama, suku bangsa, maupun 

keyakinan politik yang sah yang dianut. Dengan demikian 

koperasi sungguh-sungguh bekerja atas dasar semangat 
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perikemanusiaan yang luhur untuk memajukan. kehidupan 

anggotanya. 

b. Rapat Anggota merupakan kekuasaan tertinggi sebagai 

pencerminan demokrasi dalam koperasi 

Koperasi sebagai organisasi ekonomi rakyat yang berwatak 

sosial, beranggotakan orang-orang mengutamakan kepentingan 

bersama. Orang-orang atau manusia yang berhimpun dan bekerja 

sama dalam wadah koperasi memiliki kedudukan yang sama 

dengan satu orang satu suara, tanpa memperhitungkan besarnya 

simpanan di dalam koperasi. Para anggota adalah pemilik, 

pengelola, pengawas. dari usaha koperasi. Dalam Rapat Anggota, 

diputuskan berbagai masalah yang prinsipil seperti: Anggaran 

Dasar, pemilihan pengurus, dan Badan pemeriksa, Rencana kerja 

dan Anggaran, Pertanggungjawaban Pengurus dan lain-lain. Agar 

Rapat Anggota dapat benar-benar berfungsi, maka anggota harus 

memahami hak dan kewajiban. Dengan demikian maju 

mundurnya koperasi tergantung sepenuhnya kepada kualitas, 

motivasi, dan peranan aktif para anggotanya. Sendi dasar ini, di 

samping memberikan arti demokratis organisasi koperasi juga 

memberikan status kemandirian yang kuat.
55
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c. Pembagian sisa hasil usaha diatur menurut jasa masing- masing 

Di dalam koperasi yang dimaksud dengan sisa hasil usaha 

(SHU), ialah seluruh pendapatan setelah dikurangi dengan 

ongkos-ongkos. Sebagian SHU tersebut dikembalikan (dibagikan) 

kepada anggota sesuai dengan jasa mereka masing-masing, 

Kemajuan usaha koperasi, sehingga memperoleh keuntungan, 

adalah berkat peranan aktif dan jasa para anggotanya. Jasa dapat 

dikaitkan dengan status dan peranan masing-masing anggota di 

dalam koperasi. Sebagai pemilik mereka menyediakan modal 

dalam bentuk simpanan-simpanan. Anggota yang rajin menabung 

di koperasi berarti mempunyai jasa telah menyediakan modal 

sehingga koperasi dapat melak usahanya. Atas simpanan-

simpanan koperasi mem balas jasa sesuai dengan kemapuannya. 

Dalam kedudukannya sebagai pengelola, yaitu pengurus 

koperasi telah berjasa melaksanakan kegiatan pengelolaan usaha 

sehingga koperasi memperoleh keuntungan. Jasa itu pun di 

hargai. Sebagaoi pelanggan, para anggota berjasa telah membuat 

transaksi dengan koperasi sehingga mendatangkan keuntungan. 

Kepada mereka juga diberikan balas jasa sesuai dengan 

kemampuan koperasi dan kontribusi masing-masing anggota. 

Di samping koperasi memberikan balas jasa kepada para 

anggota secara adil, sisa hasil usaha koperasi sebagian disisihkan 

untuk memupuk modal sendiri, berupa dana cadangan dan 
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penyusutan-penyusutan. Untuk mewujudkan cita-cita luhurnya 

bagi kemajuan masyarakat sekelilingnya, koperasi juga 

menyisihkan dari SHU yang disumbangkan, dipergunakan untuk 

membangun sarana-sarana kesejahteraan umum, jembatan, 

tempat-tempat olah raga dan rekreasi dan lain-lain. Itu semua 

diatur sesuai kemampuan koperasi dalam rangka mewujudkan 

cita-cita luhur bagi kesejahteraan masyarakat luas. Koperasi 

memang ingin membudayakan rasa hormat dan penghargaan 

kepada mereka yang berjasa bagi kemajuannya. Oleh karena itu, 

penghargaan atas jasa-jasa para pelopor dan perintis pun pada 

waktu-waktu tertentu dapat diwujudkan, biayanya diambil dari 

SHU. 

d. Adanya pembatasan bunga atas modal 

Koperasi memang organisasi ekonomi, bekerja, dan 

berusaha sehemat-hematnya, mempertimbangkan kaidah- kaidah 

usaha rasional dan efisiensi, tetapi tidak untuk mengejar 

keuntungan semata-mata. Moral dan keyakinan ekonomi koperasi 

bukanlah keyakinan kebendaan saja, melainkan ingin menjadikan 

modal sebagai alat yang penting bagi kesejahteraan umat manusia 

dan kemajuan. ekonomi mereka. Karena itu koperasi menganut 

prinsip pembatasan bunga atas modal. Penggunaan modal di 

dalam koperasi terutama di dasarkan atas azas manfaat bagi 

kehidupan masyarakat luas. Dengan demikian orientasi, gerak 
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usaha, dan kegiatan, tata nilai dan sepak terjang koperasi sebagai 

organisasi ekonomi tidak akan terperangkap ke dalam praktek-

praktek kapitalistis, dimana manusia dipandang sebagai homo-

economicus, yakni pribadi yang selalu mengejar keuntungan 

sendiri. Dalam hubungan ini maka penggunaan modal dalam 

koperasi dapat diartikan sebagai upaya membangun kesejahteraan 

bersama. 

e. Mengembangkan kesejahteraan anggota khususnya dan 

masyarakat pada umumnya. 

Ibarat mata uang, koperasi memiliki dua sisi yang 

membuatnya menjadi "laku". Sisi pertama adalah nilai dan 

manfaat ekonomis bagi para anggota dan masyarakat umum. Sisi 

kedua adalah dimensi pembangunan sosial yang hangat, akrab, 

dan penuh semangat persaudaraan satu terhadap yang lain. Di 

samping kemajuan ekonomi, suasana kehidupan sosial hangat, 

dijiwai oleh semangat cinta kasih dan pelayanan, penuh rasa 

persaudaran adalah faktor yang sama pentingnya untuk 

mewujudkan kesejahteraan, rasa bahagia orang-perorang dan 

masyarakat secara keseluruhan. 

Konsep kesejahteraan menurut keyakinan masyarakat 

koperasi adalah keseimbangan dan keseras kemajuan-kemajuan 

ekonomi dan terpeliharar sosial budaya yang menjujung tinggi 

perik Dengan demikian, koperasi yang ingin mengembangkan. 
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usaha-usaha ekonomi dan sekaligus juga iklim pergaulan sosial 

yang membahagiakan para anggota dan masyarakat, pada 

umumnya memerlukan gerak kegiatan yang bersifat sosial 

kultural, yaitu pendidikan. Pendidikan bagi para anggota dan 

masyarakat umum, guna meratakan jalan dalam rangka mencapai 

kemakmuran yang adil dan merata bagi seluruh rakyat. 

Kesejahteraan dalam makna yang paripurna. yaitu kehidupan 

ekonomi yang kecukupan dan rasa bahagia karena iklim 

kehidupan sosial budaya yang menunjang.
56

 

f. Usaha dan ketatalaksanaannya bersifat terbuka 

Dalam melaksanaan kegiatan usaha koperasi, Rapat 

Anggota sebagai pemegang kekuasaan tertinggi dalam 

oraganisasi koperasi melimpahkan wewenang dan tanggung 

jawabnya kepada pengurus yang dipilih secara demokratis. 

Sedangkan fungsi untuk mengawasi dilimpahkan kepada Badan 

Pemeriksa yang memiliki kedudukan setingkat. dengan pengurus. 

Pelimpahan itu saja dianggap masih kurang lengkap guna 

memelihara agar koperasi berjalan dengan lancar, tertib, teratur, 

dam bersih. Karena itu Rapat Anggota merumuskan dengan jelas 

norma-norma dasar dalam bentuk Anggaran Dasar Koperasi. 

Disamping itu koperasi harus dikelola secara terbuka dan tidak 

sesuatupun bersifat tertutup. Oleh karena itu, setiap anggota dan 
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pihak- pihak lain yang berwenang dan berkepentingan dengan 

pembinaan koperasi berhak untuk mengetahui hal ikhwal 

tatalaksana usaha koperasi. 

Prinsip ini akan menjaga kepentingan seluruh anggota dan 

masyarakat koperasi agar koperasi senantiasa dikelola. secara 

jujur. Dengan demikian kepercayaan anggota dan masyarakat 

terhadap koperasi senantiasa terpelihara, demi peran serta para 

anggota untuk kamajuan usaha dan pelayanan koperasi. 

Pengelolaan yang jujur, bersih dan terbuka akan semakin 

menumbuhkan kepercayaan anggota dan masyarakat. Akhirnya 

sifat pengelolaan yang terbuka. dan tidak dirahasikan 

memberikan kesempatan kepada segala pihak untuk mencegah 

terjadinya penyelewengan, penyalahgunaan wewenang dan 

korupsi. 

g. Swadaya, swakerta dan swasembada sebagai pencerminan dari 

prinsip dasar percaya diri sendiri 

Dimuka sudah dikatakan bahwa koperasi disamping 

sebagai gerakan ekonomi juga merupakan gerakan sosial. 

Sasarannya adalah untuk menumbuhkan rasa percaya kepada 

kemampuan sendiri pada diri orang per orang anggota maupun 

dalam ikatan kebersamaan di dalam koperasi sebagai kesatuan 

yang utuh (Individual and collective self reliance). Tanpa 

memahami latar belakang keadaan masyarakat Indonesia yang 
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mendorong lahirnya sendi dasar ini, barang kali akan sulit 

memahami.
57
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian 

Penelitian yang bermaksud untuk memahami fenomena tentang 

apa yang dialami oleh subyek penelitian misalnya perilaku, persepsi, 

tindakan dan motivasi. Penelitian ini disajikan dalam bentuk deskripsi 

dengan kata-kata dan bahasa, pada suatu konteks khusus yang alamiah dan 

dengan memanfaatkan berbagai metode ilmiah merupakan pengertian dari 

penelitian kualitatif. 

Sedangkan jenis penelitian yang digunakan oleh peneliti adalah 

field research yaitu penelitian lapangan. Penelitian lapangan yaitu 

memahami tentang latar belakang dan keadaan yang terjadi, interaksi suatu 

sosial, individu, kelompok, lembaga, dan masyarakat. Peneliti melakukan 

observasi dengan cara terhun lagsung ke lokasi penelitian.
58

 Peneliti dalam 

penelitian ini langsung terjun ke lapangan yang dilakukan pada Primer 

Koperasi Koarmada II Surabaya melalui cara observasi, wawancara, dan 

dokumentasi. 

B. Lokasi Penelitian 

Lokasi penelitian merupakan tempat di mana penelitian tersebut 

akan dilakukan. Wilayah penelitian berisi tentang lokasi (desa, organisasi, 

peristiwa, teks, dan sebagainya) dan unit analisis.
59

 Adapun lokasi yang 
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dijadikan sebagai tempat penelitian ini adalah Koperasi Pada Primer 

Koperasi TNI-AL Koarmada II yang terletak di Jl. Taruna No.1, Ujung, 

Kecamatan Semampir, Surabaya. Alasan peneliti mengambil lokasi 

dilembaga tersebut guna untuk mengetahui analisis penggunaan Aplikasi 

Account-Q Dalam Upaya Peningkatan Kualitas dan Akuntabilitas 

Keuangan Koperasi sehingga peneliti ingin mengetahui lebih jauh. 

C. Subyek Penelitian 

Subyek penelitian merupakan seseorang yang hendak dijadikan 

informan atau subyek penelitian. Data apa saja yang akan diperoleh dan 

bagaimana data tersebut akan dicari dan diperoleh sehingga validitasnya 

akan terjamin. Istilah sample jarang digunakan karena istilah ini biasanya 

digunakan melakukan generalisasi dalam pendekatan kuantitatif.
60

 Pada 

informan penelitian kualitatif ini menggunakan teknik purposive, yaitu 

pengambilan sumber data dengan melibatkan orang yang dianggap paling 

mengetahui dan memahami hal-hal yang ada dilokasi penelitian. Adapun 

beberapa informan yang peneliti tentukan  diantaranya yaitu:  

a. Bapak Bambang Mudjito selaku bendahara Primer Koperasi TNI-

AL Koarmada II Surabaya 

b. Ibu Candra Sari selaku sekretaris Primer Koperasi TNI-AL 

Koarmada II Surabaya. 

c. Ibu Titik selaku Kaur Buku Primer Koperasi TNI-AL Koarmada II 

Surabaya 
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d. Ibu Nirwana selaku operator aplikasi account-Q pada Primer 

Koperasi TNI-AL Koarmada II Surabaya 

D. Teknik Pengumpulan Data 

 Teknik pengumpulan data adalah langkah yang paling strategis 

dalam penelitian, karena tujuan utama dari penelitian adalah memperoleh 

data. Sangat penting untuk mengetahui dan menguasai teknik 

pengumpulan data karena akan bermanfaat ketika terjun langsung, peneliti 

tidak akan mendapatkan data yang  memenuhi standar yang ditetapkan.
61

 

Maka teknik yang digunakan untuk mengumpulkan data yaitu observasi, 

wawancara dan dokumentasi. 

1. Observasi 

Observasi merupakan peninjauan langsung ke lokasi penelitian 

untuk mendapatkan data baik peninjauan terhadap keadaan, situasi, atau 

kondisi objek dilapangan. Observasi yang dilakukan pada penelitian ini 

yaitu observasi partisipatif dimana peneliti terlibat dengan kegiatan sehari-

hari orang yang seang diamati atau yang digunakan sebagai sumber data 

penelitian.
62

 Sambil melakukan pengamatan, peneliti ikut melakukan apa 

yang dikerjakan oleh sumber data, dan ikut merasakan suka dukanya yang 

bertujuan untuk mengetahui bagaimana penggunaan aplikasi account-Q 

dalam upaya peningkatan kualitas dan akuntabilitas keuangan pada Primer 

Koperasi Koarmada II Surabaya. Adapun data yang diperoleh yaitu: 

                                                          
61Sugiyono,Metode Penelitian Kuantitaif, Kualitatif dan R&D,(Bandung: Alfabeta, 2013) 

224. 
62 Sugiyono, Metode Penelitian Kualitatif (Bandung: Alfabeta, 2022), 106. 
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a. Gambaran dan kondisi umum Primer Koperasi Koarmada II 

Surabaya 

b. Letak geografis Primer KoperasiKoarmada II Surabaya. 

2. Wawancara 

Pertemuan dua orang untuk saling berbagi dan bertukar informasi 

serta ide melalui tanya jawab merupakan pengertian dari wawancara. 

Dengan begitu akan menemukan makna dalam  suatu topik tertentu.
63

  

Didalam melakukan wawancara peneliti menggunakan teknik wawancara 

yaitu wawancara semiterstruktur di mana dalam pelaksanaannya lebih 

bebas bila dibandingkan dengan wawancara terstruktur. Tujuan dari 

wawancara jenis ini adalah untuk menemukan permasalahan secara lebih 

terbuka, di mana pihak yang diajak wawancara diminta pendapat, dan ide-

idenya, Dalam melakukan wawancara, peneliti perlu mendengarkan secara 

teliti dan mencatat apa yang dikemukakan oleh informan. 
64

 Dalam 

wawancara semiterstruktur, peneliti mulai mengajukan pertanyaan terbuka 

yang memungkinkan pertanyaan baru muncul dikarenakan jawaban yang 

diberikan oleh narasumber selama sesi wawancara.  

Adapun data yang diperoleh peneliti dari wawancara yang sudah 

dilakukan yaitu: 

a. Penggunaan aplikasi sistem keuangan pada Primer Koperasi 

Koarmada II Surabaya 
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b. Kualitas dan akuntabilitas keuangan pada Primer Koperasi 

Koarmada II Surabaya setelah menerapkan aplikasi tersebut.  

3. Dokumentasi 

Catatan peristiwa yang masa lalu yang berupa tulisan, gambar, atau 

karya-karya monumental dari seseorang merupakan pengertian dari 

dokumentasi. Dokumen yang berbentuk tulisan misalnya catatan harian, 

sejarah kehidupan, cerita, biografi, peraturan, dan kebijakan. Dokumen 

yang berbentuk gambar seperti foto, gambar hidup, sketsa dan lain 

sebagainya. Dokumen yang berbentuk karya seperti karya seni,  gambar, 

patung, film dan lain sebagainya. Studi dokumen merupakan pelengkap 

dari metode observasi dan wawancara dalam penelitian kualitatif.
65

 

Adapun data yang diperoleh dalam metode dokumentasi yang 

dilakukan oleh peneliti yaitu: 

a. Sejarah Koperasi Pada Primer Koperasi TNI-AL Koarmada II 

Surabaya 

b. Profil Koperasi Pada Primer Koperasi TNI-AL Koarmada II 

Surabaya 

c. Struktur kepengurusan Primer Koperasi TNI-AL Koarmada II 

Surabaya 

d. Gambar peneliti pada saat melakukan wawancara dengan pengurus 

Primer Koperasi TNI-AL Koarmada II Surabaya. 
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E. Analisis Data 

Analisis data adalah suatu proses dimana informasi yang diperoleh 

dari wawancara, observasi dan dokumentasi dengan cara dikumpulkan dan 

disusun secara sistematis ke dalam kategori, unit-unit, serta melakukan 

sintesa serta memilih yang penting dan yang akan dipelajari serta membuat 

kesimpulan yang mudah dipahami, baik oleh diri sendiri maupun orang 

lain.
66

 Tujuan utama dari analisis data kualitatif adalah untuk 

mengidentifikasi pola-pola, tema-tema, dan makna yang muncul dari data 

yang dikumpulkan, serta untuk memahami konteks yang melingkupi 

fenomena yang diteliti.
67

 

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan analisis data deskriptif 

kualitatif. Analisis data kualitatif adalah upaya yang dilakukan dengan 

mengorganisasikan data menjadi satuan yang dapat dikelola, mencari dan 

menemukan pola, menemukan apa yang penting dan apa yang dapat 

dipelajari, dan memutuskan apa yang dapat dibagikan kepada orang lain. 

Analisis data dimulai dengan penyusunan data secara sistematis yang 

diperoleh dari observasi dan wawancara. Dengan lanhkah-langkah berikut: 

1. Pengumpulan Data 

Kegiatan utama pada setiap penelitian adalah mengumpulkan data. 

Dalam penelitian kuantitatif pengumpulan data pada umumnya 

menggunakan kuesioner atau test tertutup. Data yang diperoleh adalah data 
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kuantitatif. Data tersebut selanjutnya dianalisis dengan statistik. Dalam 

penelitian kualitatif pengumpulan data dengan observasi, wawancara 

mendalam, dan dokumentasi atau gabungan ketiganya (triangulasi). 

Pengumpulan data dilakukan berhari-hari, mungkin berbulan-bulan, 

sehingga data yang diperoleh akan banyak. Pada tahap awal peneliti 

melakukan penjelajahan secara umum terhadap situasi sosial/obyek yang 

diteliti, semua yang dilihat dan didengar direkam semua. Dengan demikian 

peneliti akan memperoleh data yang sangat banyak dan sangat bervariasi.
68

 

2. Reduksi Data 

Data-data yang diperoleh dari lapangan cukup banyak jumlahnya, 

sehingga perlu dicatat secara rinci dan teliti. Semakin lama peneliti terjun 

kelapangan maka akan semakin banyak, rumit dan kompleks data yang 

dimiliki tersebut. oleh karena itu, analisis data perlu segera dilakukan 

melalui reduksi data. Reduksi data adalah membuat rangkuman, memilih 

dan memilah hal-hal yang pokok, fokus terhadap hal-hal yang penting, 

mencari tema dan pola sehingga data yang direduksi akan memberikan 

gambaran yang jelas, serta memudahkan peneliti untuk melakukan 

pengumpulan data selanjutnya, serta mencari data jika diperlukan. 

Peralatan elektronik seperti komputer mini dapat membantu mereduksi 

data dengan memberikan kode untuk hal-hal tertentu. 
69
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3. Penyajian Data 

Dalam penelitian kualitatif, data dapat disajikan dalam bentuk 

deskripsi singkat, bagan, hubungan antar katgori, flowchart dan 

sebagainya. Dalam hal ini Miles and Huberman (1984) menyatakan “the 

most frequent form of display data for qualitative research data in the past 

has been narrative text”. Yang paling sering digunakan untuk penyajian 

data dalam penelitian kualitatif adalah dengan teks yang bersifat naratif. 

Dengan menampilkan data, maka akan lebih mudah untuk memahami apa 

yang terjadi, merencanakan kerja selanjutnya berdasarkan apa yang telah 

difahami tersebut.
70

 

4. Verifikasi atau Penarikan Kesimpulan 

Menurut Miles and Huberman, langkah keempat dalam analisis 

data kualitatif adalah penarikan dan memverifikasi kesimpulan. 

Kesimpulan awal yang disampaikan masih bersifat sementara, dan akan 

berubah jika tidak ditemukan bukti-bukti yang kuat yang mendukung pada 

tahap pengumpulan data berikutnya. Namun apabila kesimpulan yang 

disampaikan pada tahap awal didukung oleh bukti yang valid dan 

konsisten, maka peneliti akan kembali ke lapangan untuk mengumpulkan 

data, maka kesimpulan yang disampaikan merupakan kesimpulan yang 

kredibel.
71
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F. Keabsahan Data 

Keabsahan data dalam sebuah penelitian dilakukan untuk 

mendapatkan hasil yang valid sehingga bisa dipertanggung jawabkan dan 

dipercaya oleh semua pihak. Triangulasi diartikan sebagai teknik 

pengumpulan data yang bersifat penggabungan dari berbagai teknik 

pengumpulan data dan sumber data yang ada. Apabila peneliti melakukan 

pengumpulan data dengan triangulasi, maka peneliti akan mengumpulkan 

sekaligus menguji kredibilitas data, yaitu mengecek kredibilitas data 

dengan berbagai teknik pengumpulan data dan berbagai sumber data. 

Triangulasi sendiri terdiri dari triangulasi teknik dan triangulasi sumber. 

Triangulasi teknik digunakan untuk menguji kredibilitas data dengan cara 

mengecek data kepada sumber yang sama dengan teknik yang berbeda 

sedangkan triangulasi sumber digunakan untuk menguji kredibilitas data 

dengan cara mengecek data yang sama kepada sumber yang berbeda-

beda.
72

  

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan triangulasi sumber. 

Alasan peneliti menggunakan triangulasi sumber yaitu untuk menguji data 

yang diperoleh peneliti melalui beberapa sumber yang berbeda. Jadi dalam 

penelitian ini, peneliti menggunakan sumber yang berbeda-beda yaitu 

terdiri dari empat orang untuk mendapatkan data yang valid.  
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G. Tahap-tahap Penelitian  

Tahap-tahap penelitian merupakan rencana ketika melaksanakan 

penelitian yang akan dilakukan oleh peneliti, mulai dari penelitian 

pendahuluan, mengembangkan desain, penelitian sebenarnya, dan sampai 

pada penulisan laporan.
73

 

1. Tahap Pra Penelitian Lapangan  

Sebelum melakukan penelitian, peneliti akan melakukan observasi 

dan wawancara sekilas di lokasi penelitian yaitu pada bulan maret 2023. 

Lalu akan membuat judul penelitian menyangkut suatu permasalahan 

maupun keunikan dari koperasi tersebut. Dan langkah selanjutnya, peneliti 

akan mengkonsultasikan judul tersebut kepada dosen pembimbing 

akademik. Peneliti harus menyiapkan tiga judul untuk dikonsultasikan. 

Selanjutnya dosen pembimbing akademik akan memilih satu dari tiga 

judul tersebut, setelah ditetapkan, maka akan mendapat dosen pembimbing 

skripsi. Setelah itu akan membuat surat tugas untuk bimbingan skripsi dan 

diserahkan kepada dosen pembimbing. Lalu tahap selanjutnya yaitu 

membuat proposal yang nantinya akan diseminarkan. 

2. Tahap pelaksanaan lapangan 

Pada tahap ini, peneliti mulai berkunjung langsung ke lokasi penelitian 

dan akan mengumpulkan data-data yang diperlukan yaitu dengan beberapa 

teknik diantaranya yaitu teknik observasi, wawancara, serta dokumentasi 

untuk mendapatkan sebuah informasi yang berkaitan dengan penggunaan 
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aplikasi account-Q dalam upaya peningkatan kualitas dan akuntabilitas 

keuangan pada Primer Koperasi TNI-AL Koarmada II Surabaya. 

3. Tahap analisis data dan temuan 

Tahap terakhir dari proses penelitian yaitu tahap analisis data dan 

temuan karena pada tahap ini peneliti akan mulai menyusun hasil laporan 

tersebut dengan menganalisis data dan temuan yang telah didapatkan 

sebelumnya serta harus dikonsultasikan kepada dosen pembimbing, ketika 

melakukan konsultasi dengan dosen pembimbing, maka akan ada masukan 

dan saran yang perlu diperbaiki supaya hasil penelitian ini bisa maksimal. 

Ketika laporan sudah selesai dan siap dipertanggung jawabkan, nantinya 

peneliti ini akan mempersentasikan di depan penguji, disamping itu 

peneliti akan menggandakan laporan tersebut untuk dikumpulkan kepada 

pihak-pihak yang terkait. 
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BAB IV 

PENYAJIAN DATA DAN ANALISIS 

A. Gambaran Objek Penelitian 

1. Sejarah Primer Koperasi TNI-AL Koarmada II Surabaya 

Primer Koperasi TNI-AL Koarmada II Surabaya disingkat 

PRIMKOPAL Koarmada II adalah Badan Ekstra Struktural 

dilingkungan Armada Timur dan berkedudukan langsung dibawah 

Kepala Staf Armada II (Kaskoarmada II). PRIMKOPAL Koarmada II 

adalah organisasi perkoperasian tingkat Primer berkedudukan di 

daerah Basis Ujung Surabaya dan merupakan organisasi ekonomi 

yang berwatak sosial. PRIMKOPAL Koarmada II bertugas 

memberikan pelayanan dalam menyelenggarakan seningkatan 

kesejahteraan dan taraf hidup anggota beserta keluarganya melalui 

Unit Toko Simpan pinjam dan Jasa. 

Sebelum tahun 1979, di Armada II telah ada organisasi-organisasi 

pada hampir ditiap Komando jenis (satuan kerja) salah satunya yang 

bergerak dibidang simpan pinjam. Adapun organisasi tersebut 

disamping memungkinkan dana tersimpan secara Swadaya juga 

dibantu oleh dinas sesuai dengan kemampuan. Sumber dana yang lain 

juga diperoleh dari usaha yang disebut Okara (Operasi Karya). 

Keadaan yang demikian itu kemudian dipandang kurang sesuai 

dengan bentuk kerja sama sebagaimana yang dikehendaki oleh pasal 

33 ayat 1 UUD 1945 dan Undang-Undang Perkoperasian Indonesia, 
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disamping itu juga dapat menimbulkan dampak negatif pada 

pelaksanaan tugas pokok Armada RI. Kondisi yang demikian 

mendorong perlu adanya koperasi dilingkungan Armada RI. 

Koperasi ini pada mulanya bernama PRIMKOPAL Armada RI, 

kemudian karena adanya likuidasi Armada RI terbagi menjadi dua 

yaitu Armada RI Kawasan Timur dan Armada RI Kawasan Barat. 

Pada tahun 1985 PRIMKOPAL Armada RI pun mengalami perubahan 

nama dan pembinaanya yaitu menjadi PRIMKOPAL Koarmada II 

dibawah pembinaaan Komandan dan Detasemen Markas Komando 

Armada Republik Indonesia(RI) Kawasan Timur (DenKoarmada II). 

Kemudian pada tahun 1987 terdapat penataan kembali yaitu menjadi 

PRIMKOPAL Koarmatim. Pada tahun 1991 terdapat perubahan nama, 

kembali menjadi Koarmada II dengan pembinaan langsung oleh 

Kasarmatim. 

Adapun latar belakang terdirinya koperasi dilingkungan Armada 

RI ini adalah adanya pertimbangan - pertimbangan sebagai berikut: 

a. Untuk meningkatkan disiplin dan tata tertib serta 

pendayagunaan personil Armada RI secara maksimal adalah 

mutlak perlu diperhatikan masalah kesejahteraan anggota. 

b. Kesejahteraan anggota dapat dicapai dengan adanya usaha 

bersama yang dijiwai semangat kekeluargaan dan gotong 

royong khususnya dalam menanggulangi maslah ekonomi 

anggota. 
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c. Bahwa bentuk usaha bersama dalam rangka meningkatkan 

kesejahteraan anggota tersebut adalah melalui pembentukan 

koperasi Primer di Armada RI. 

Sehingga dengan memperhatikan hasil rapat para Kepala Satuan Kerja 

dilingkungan Koarrmada RI pada tanggal 17 Oktober 1979 digedung 

Ruangan Olah Yuda Armada RI serta dalam rangka ikut menggalang 

terwujudnya masyarakat adil dan makmur yang berdasarkan pancasila, 

maka dapatlah terbentuk Primer Koperasi TNI-AL Koarrmada II yang 

disingkat dengan nama PRIMKOPAL Koarmada II.
74

 

2. Letak Geografis Penelitian 

Secara umum letak geografis Primer Koperasi Koarmada II Surabaya 

(PRIMKOPAL) terletak di Pangkalan Angkatan Laut Daerah Ujung, 

kecamatan Semampir Surabaya. 

Adapun batas-batas lokasinya: 

a. Sebelah barat: Klinik atau asrama Covid-19 koarmada II 

Surabaya 

b. Sebelah timur: PT. PAL Indonesia Ujung Surabaya 

c. Sebelah selatan: Rumah dinas anggota Primer Koperasi 

Koarmada II Surabaya 

d. Sebelah utara: Menara air PT. PAL Indonesia Ujung 

Surabaya.
75
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3. Visi dan Misi Primer Koperasi TNI-AL Koarmada II Surabaya 

Layaknya pada koperasi lainnya, Primer Koperasi TNI-AL 

Koarmada II Surabaya memiliki misi sebagai berikut: 

Visi: 

Menjadikan Primer Koperasi TNI-AL Koarmada II menuju koperasi 

yang sehat, mandiri akuntabel serta mampu meningkatkan 

kesejateraan anggota beserta keluarganya. 

Misi:  

Untuk mewujudkan visi tersebut diatas, Primkopal Koarmada II 

merumuskan misi yang dapat menunjang serta merefleksikan 

keinginan yang terkandung dalam visi tersebut: 

a. Mewujudkan sistem organisasi kelembagaan yang memiliki 

kemampuan dalam mengembangkan usaha cara mandiri. 

b. Menciptakan SDM pengawak Primer Koperasi TNI-AL 

Koarmada II yang profesional di bidang kewirausahaan. 

c. Mewujudkan pengelolaan dan pembinaan keuangan dan usaha 

yang sehat dan mampu memenuhi tuntutan kebutuhan anggota 

beserta anggota. 

d. Memberdayakan seluruh potensi yang dimiliki serta 

memanfaatkan setiap peluang atau kesempatan untuk 

mencapai perubahan kearah kemajuan organisasi dan usaha. 

e. Meningkatkan pelayanan bantuan sosial dan pelayanan 

kebutuhan barang dan jasa secara mudah. murah, tepat waktu, 
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tepat jumlah dan tepat mutu serta sasaran kepada anggota 

beserta keluarganya maupun kepada masyarakat sekitar.
76

 

4. Struktur Kepengurusan Primer Koperasi TNI-AL Koarmada II 

Surabaya 

Struktur organisasi merupakan sebuah bagan yang menunjukkan 

segenap fungsi pembagian wewenang dan tanggung jawab untuk 

mencapai tujuan organisasi. Untuk menjadi suatu organisasi yang 

baik, maka struktur organisasi bagi pihak instansi sangat dibutuhkan. 

Suatu organisasi dapat berjalan dengan baik jika organisasi itu 

terdapat suatu perumusan yang jelas, pembagian tugas, delegasi 

kekuasaan, tingkat kepengawasan, maupun segala bentuk pertanggung 

jawaban. Hal inilah di bentuk agar menghindari terjadinya tumpang 

tindih kekuasaan maupun tanggung jawab.  

Berikut struktur kepengurusan Primer Koperasi TNI-AL 

Koarmada II Surabaya : 
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Gambar 4.1 
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Adapun Kegiatan Pokok Primer Koperasi TNI-AL Koarmada  

II Surabaya sebagai berikut: 

a. Ketua  

1) Memimpin, mengawasi dan mengendalikan seluruh 

kegiatan Primkopal Koarmada II dalam rangka 

pelaksanaan rencana dan programnya, sehingga terjamin 

pencapaian sasaran berhasil dan berdaya guna. 

2) Mengatur/menyusun, dan menetapkan tata kerja badan 

serta pejabat dalam lingkungan Primkopal Koarmada II. 

3) Menjamin daya guna dan keseimbangan yang baik dalam 

pelaksanaan pembinaan fungsi perkoperasian. 

4) Melaksanakan segala perbuatan hukum untuk dan atas 

nama Primkopal Koarmada II. 

b. Bidang Sekretariat  

1) Melaksanakan penyelenggaraan administrasi perkantoran, 

pengarsipan dan surat menyurat sesuai petunjuk 

administrasi umum TNI dan ketentuan perkoperasian 

secara benar dan tepat waktu 

2) Meningkatkan pengerjaan buku-buku administrasi 

organisasi Primer Koperasi TNI-AL Koarmada II 

3) Melaksanakan kegiatan dinas dalam dan kebersihan 

dilingkungan perkantoran Primer Koperasi TNI-AL 

Koarmada II. 



79 

 

 
 
 

c. Bidang Keuangan 

1) Melaksanakan tertib administrasi keuangan dan 

pembedaharaan terutama dalam perencanaan, 

pengendalian dan pertanggung jawaban sesuai tata cara 

akuntansi koperasi serta petunjuk/ketentuan lain yang 

telah ditetapkan. 

2) Memenuhi kebutuhan keuangan untuk mendukung 

kegiatan usaha koperasi dengan skala prioritas. 

3) Menjaga likuiditas keuangan usaha secara profesional dan 

proporsional pengunaan keuangan untuk modal 

kerja/usaha 

4) Mewujudkan tertib administrasi keuangan dan 

administrasi persediaan barang melalui penerapan 

program komputerisasi (TT). 

5) Melaksanakan / mengupayakan administrasi keuangan 

yang sehat melalui penghapusan piutang macet. 

6) Mengendalikan penggunaan keuangan secara efektif, 

efisien dan dapat dipertanggungjawabkan. 

d. Unit Simpan Pinjam 

1) Meningkatkan pelayanan kepada anggota 

2) Melaksanakan pencatatan simpanan anggota dengan 

program IT 
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3) Mencatat anggota yang mutasi keluar / masuk satuan kerja 

Koarmada II 

4) Melayani pengambilan tabungan anggota yang pensiun 

/mutasi keluar satuan kerja Koarmada II 

5) Memberikan pinjaman anggota meliputi: 

a) Pinjaman Rutin : 

b) Perwira/ PNS Gol.III: Rp. 15.000.000,00. 

c) Bintara/PNS Gol.II: Rp. 10.000.000,00. 

d) Tamtama/PNS Gol.l: Rp. 7.500.000,00. 

e) Pinjaman Darurat: Besaran semua Setara  

Rp. 5.000.000,00. 

f) Uang simpanan pokok (USP) adalah simpanan yang 

dibayar satu kali selama menjadi anggota. Besarnya 

simpanan bergantung dari hasil kesepakatan pengurus 

dan anggota koperasi. 

g) Uang Simpanan Wajib (USW) adalah simpanan yang 

harus di bayarkan oleh calon anggota dan anggota 

koperasi kepada koperasi dalam waktu dan kesempatan 

tertentu. Adapun nominal uang simpanan wajib yang 

sesuai dengan kepangkatannya yaitu: 

Panglima Tinggi : Rp. 3.000,00. 

Perwira  : Rp. 2.000,00. 

Bintara  : Rp. 1.500,00. 



81 

 

 
 
 

Tamtama  : Rp. 1.000,00. 

h) Uang Simpanan Khusus (USK) adalah simpanan 

anggota yang ditempatkan sebagai penyertaan modal. 

Adapun nominal uang simpanan khusus yang sesuai 

dengan Kepangkatannya: 

Panglima Tinggi : Rp. 500.000,00. 

Perwira  : Rp. 100.000,00. 

Bintara  : Rp. 50.000,00. 

Tamtama  : Rp. 25.000,00. 

6) Meningkatkan tertib administrasi dan pelaporan 

7) Membuat laporan laba / rugi setiap bulan; 

8) Melaksanakan Pemeliharaan dan Perawatan: 

a) Gedung/bangunan; dan 

b) Komputer dengan program IT. 

c) Server Tabungan. 

e. Sub Unit Barang Umum 

a) Melaksanakan koordinasi dengan satuan kerja  Koarmada II 

pekerjaan pengadaan barang/jasa meliputi ATK,  

Komputer, Ranmor, Binjas, Binopslat dan Lain-lain. 

b) Melaksanakan koordinasi dengan unsur Kapal Republik 

Indonesia (KRI) untuk mendapatkan pekerjaan pengadakan 

barang umum teknik/non teknik. 
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c) Melaksanakan pelayanan secara cepat dengan 

memperhatikan ketepatan waktu, jumlah dan mutu sesuai 

pesanan.  

d) Mencari mitra usaha agar mendapatkan barang langsung 

dan murah dari produsen. 

e) Membuat laporan laba/rugi setiap bulan. 

f) Melaksanakan adminitrasi dan laporan secara periodik. 

f. Sub Unit Leveransir 

a) Melaksanakan koordinasi dengan satker dan unsur Kapal 

Perang Republik Indonesia (KRI) untuk pengadaan bahan 

basah/kering mendapatkan pekerjaan. 

b) Melaksanakan pelayanan kepada satker dan unsur KRI 

dalam mendukung permintaan bahan basah/kering. 

c) Melaksanakan pelayanan secara cepat dengan 

memperhatikan ketepatan waktu, jumlah dan mutu sesuai 

pesanan. 

d) Mencari mitra usaha agar mendapatkan barang secara 

langsung. 

e) Membuat laporan laba/rugi setiap bulan. 

f) Melaksanakan tertib adminitrasi sesuai dengan ketentuan 

yang berlaku.
77
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B. Penyajian Data dan Analisis 

1. Penggunaan aplikasi account-Q pada Primer Koperasi TNI-AL Koarmada 

II Surabaya 

Aplikasi account-Quality (account-Q) adalah aplikasi yang 

diterapkan pada bagian bendahara Primer Koperasi TNI-AL Koarmada II 

Surabaya atau PRIMKOPAL yang berguna untuk membantu dalam 

pengelolaan keuangan koperasi. PRIMKOPAL berada dalam lingkup TNI-

AL yang terletak di daerah Ujung Kecamatan Semampir Surabaya 

merupakan satu-satunya koperasi yang menerapkan aplikasi account-Q. 

PRIMKOPAL terdiri dari beberapa unit diantaranya unit simpan pinjam, 

unit pertokoan, unit barang umum dan unit leveransir. Namun tidak semua 

unit menggunakan aplikasi account-Q. Aplikasi account-Q digunakan oleh 

unit bendahara untuk membantu dalam menyusun laporan akuntansi 

keuangan seperti neraca, laporan laba rugi, arus kas, laporan perubahan 

modal dan catatan atas laporan keuangan (CALK). Aplikasi ini dirancang 

khusus oleh PRIMKOPAL dengan bekerja sama dengan kantor Akuntan 

Publik sebagai ahlinya dalam mengembangkan aplikasi ini sehingga 

aplikasi account-Q tidak digunakan oleh instansi lain dan tidak ditemukan 

di playstore atau website manapun dan dapat dipastikan bahwa yang 

menggunakan aplikasi account-Q hanya PRIMKOPAL saja. Sebelum 

adanya aplikasi ini, penyusunan keuangan pada koperasi ini dilakukan 

secara manual. Semua prosesnya hanya menggunakan software microsoft 

word dan microsoft exel. Primer Koperasi Koarmada II telah 
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menggunakan aplikasi account-Q ini sejak tahun 2010. Dengan 

menggunakan aplikasi account-Q dapat menghasilkan laporan keuangan 

yang berkualitas dan dapat dipertanggung-jawabkan hanya dengan sekali 

proses input data daripada menggunakan proses manual yang memakan 

waktu lama. Untuk mengukur tingkat ke efektivan penggunaan aplikasi 

account-Q di PRIMKOPAL Koarmada II Surabaya menggunakan 5 

dimensi yaitu: 

a. Pemahaman Program 

Pemahaman program ini adalah bagaimana karyawan kurang atau 

tidakmemahami dan mengerti akan penggunaan dan pengoperasian 

aplikasi account-Q.  Untuk mengetahui bagaimana pemahaman 

tentang program aplikasi account-Q, maka peneliti melakukan 

wawancara dengan Bapak Bambang Mudjito selaku ketua bendahara 

Primer Koperasi Koarmada II Surabaya sebagai informan dari 

penelitian. Beliau mengatakan bahwa : 

Aplikasi account-Q sendiri diterapkan di primer Koperasi TNI-AL 
Koarmada II pada tahun 2010, aplikasi ini dikembangkan oleh 

KAP yang kemudian dibeli oleh PRIMKOPAL untuk memudahkan 

dalam memproses keuangan, sebelumnya kami menggunakan cara 
manual untuk membuat seluruh laporan keuangan yang dibutuhkan, 

kami hanya mengandalkan microsoft word dan microsoft exel saja. 
Tetapi pada awal kemunculan aplikasi ini, kami belum bisa 
mengoperasikannya karena tidak adanya sosialisasi penggunaan 

aplikasi account-Q ini, jadi ditahun 2010 ini kami mulai 
mempersiapkan semuanya dengan menggunakan sistem aplikasi 

ini.
78
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Dari penjelasan yang disampaikan oleh bapak Bambang Mudjito 

selaku ketua bendahara di Primer Koperasi Koarmada II Surabaya bahwa 

Pengembangan aplikasi ini selesai pada bulan Juli 2010 dan siap 

digunakan oleh PRIMKOPAL. Tetapi pada saat itu, penyusunan dan 

pengelolaan keuangan telah berjalan setengah jalan sehingga sulit bagi 

bendahara jika harus mengatur ulang dan memindahkan transaksi manual 

tersebut ke dalam aplikasi account-Q. penerapan aplikasi account-Q 

dimulai pada tahun 2010. Setelah adanya aplikasi account-Q dapat 

memudahkan dalam pengelolaan laporan keuangan bahkan bisa 

menghemat waktu karyawan karena dengan sekali input, seluruh laporan 

keuangan yang dibutuhkan PRIMKOPAL akan terealisasikan dengan tepat 

waktu. Dengan aplikasi ini, akan mengurangi kesalahan penginputan data 

karena akan terkoreksi secara otomatis oleh sistem.  

Untuk lebih lanjut peneliti bertanya kepada Ibu Candrasari selaku 

Sekretaris terkait dengan awal mula penggunaan aplikasi account-Q. pada 

waktu masih menggunakan manual dibandingkan dengan menggunakan 

aplikasi account-Q.  

Memang benar mbak, awalnya kami belum terbiasa menggunakan 

aplikasi account-Q ini, jadi perlu banyak persiapan ditahun 2010 
Apalagi aplikasi account-Q ini diterapkan disekitar bulan juli, jadi 
kami harus menata ulang dan memindahkan semua transaksi yang 

terjadi dibulan sebelumnya,kami semua turut membantu 
menyelesaikan pelaporan keuangan tersebut untuk segera diinput 

kedalam aplikasi account-Q itu, ternyata setelah kita terbiasa 
memakai aplikasi account-Q, memberi kemudahan untuk kita 

sebagai karyawan.
79
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Terkait penjelasan yang disampaikan oleh Ibu Candrasari, ditahun 

2010 PRIMKOPAL sedang mempersiapkan keseluruhan sistem yang akan 

digunakan untuk mendukung penggunaan aplikasi tersebut, sarana yang 

digunakan seperti komputer hanya membutuhkan RAM atau penyimpanan 

sekitar 2 giga byte dan minimal bisa diakses pada windows XP (windows 

experience) yaitu windows yang dirilis sejak tahun 2001 dengan database 

microsoft acces. Biaya yang dikeluarkan PRIMKOPAL untuk menerapkan 

aplikasi tersebut sebesar RP. 1.500.000,- (satu juta lima ratus ribu rupiah). 

Aplikasi account-Q ini sangat menghemat waktu dibanding dengan 

menggunakan sistem manual. Terkait hal tersebut, peneliti melakukan 

wawancara denga Ibu Titi selaku KAUR buku. Beliau mengatakan bahwa:  

Aplikasi account-Q ini mudah dipahami kok mbak, fitur-fitur yang 

digunakan ini dibuat user friendly bahkan bagi orang awam pun. 
Dimenu aplikasi juga ada tata cara penggunaan nya, hanya perlu 

meng-klik menu help, nanti akan keluar tata cara penggunaan nya. 

Jadi meskipun pembuatan laporan keuangan secara manual ada 
kurang memahami, tetapi dengan aplikasi account-Q dapat dengan 

mudah membuat laporan keuangan hanya dengan sekali input. 
80

 
 

Hal ini juga diperkuat oleh penjelasan ibu Nirwana terkait 

penggunaan aplikasi.  

Ketika pakai aplikasi ini jadi lebih praktis, soalnya kan sudah 

langsung otomatis jadi dengan sekali input, tidak perlu pakai rumus 
exel lagi kan. Menghemat waktu kami juga dan proses penyusunan 
laporan keuangan pun cepat. Kalau pakai exel pas mau laporan 

pertanggungjawaban(LPJ) harus diaudit berkali-kali karena 
terkadang ada kesalahan gitu, tapi setelah pakai aplikasi ini, 

auditnya cuma sekali saja. Jadi aplikasi ini sangat memudahkan 
kami. Selain itu, fitur-fitur yang digunakan pun cukup mudah 

dipahami dan terdapat menu bantuan yang akan membantu kita 

                                                          
80 Titi, diwawancarai oleh Penulis, Surabaya, 22 Januari 2024. 
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untuk mengoperasikannya. Dokumen yang dihasilkan pun lengkap 

sesuai dengan kebutuhan PRIMKOPAL.
81

  
 
Dari penyataan diatas, Ibu Nirwana juga mengatakan hal yang 

sama bahwa penerapan aplikasi account-Q dapat meminimalisir kesalahan 

dan keterlambatan pelaporan keuangan juga dapat menghemat waktu para 

karyawan.  

b. Ketepatan Sasaran 

Ketepatan sasaran adalah kemampuan PRIMKOPAL dalam 

mengambil keputusan, terlebih lagi dalam pelaksanaan LPJ (laporan 

pertanggungjawaban) ketika akhir tahun buku. Maka peneliti 

melakukan wawancara dengan Bapak Bambang Mudjito selaku ketua 

bendahara Primer Koperasi Koarmada II Surabaya sebagai informan 

dari penelitian. Beliau mengatakan bahwa: 

Penyusunan laporan keuangan dengan aplikasi account-Q 

tujuannya untuk dilaporkan ketika pelaksaan laporan 
pertanggungjawaban kepada pusat. Laporan keuangan yang 

dihasilkan sudah sesuai dengan standar nya, dan bebas dari 
kesalahan material. Dengan begitu laporan keuangan yang 

dihasilkan akan masuk kriteria yang selanjutnya harus 
dipertanggungjawabkan yang mana transaksi transaksi yang 

tercatat harus wajar dan bebas dari kesalahan material.
82

 

 
Berdasarkan penjelasan tersebut, hal ini sejalan dengan pendapat kaur 

buku serta operator aplikasi account-Q karena laporan keuangan yang 

diasilkan harus memuat informasi yang sebenarnya dan tidak boleh 

ada kesalahan material karena hal tersebut berdampak pada proses 

                                                          
81 Nirwana, diwawancarai oleh Penulis, Surabaya, 22 Januari 2024. 
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akuntansi yang sedang dilakukan. Laporan keuangan harus berkualitas 

dan memenuhi standar yang ada. 

c. Tepat Waktu 

Tepat waktu adalah bagaimana aplikasi account-Q yang digunakan 

dalam penyusunan seluruh laporan keuangan akan berjalan dengan 

tepat waktu sehingga dokumen yang dihasilkan dapat dilaporkan 

ketika pelaksanaan laporan pertanggungjawaban. Hal ini dibuktikan 

dengan wawancara yang dilakukan dengan sekretaris PRIMKOPAL 

yaitu ibu Candrasari. Beliau mengatakan bahwa : 

Alhamdulillah mbak semenjak dibantu dengan penggunaan aplikasi 

account-Q, laporan keuangan yang dihasilkan tepat waktu, terlebih 
lagi ketika pelaksaan laporan pertanggungjawaban. Karena lebih 

mudah dengan bantuan aplikasi sehingga kami para karyawan tidak 
perlu lembur dan ngebut mengerjakan laporan keuangan ketika 

hampir pelaksaan LPJ waktu kami juga lebih efisien, bisa nyambi 
mengerjakan pekerjaan lain. Dengan aplikasi account-Q ini sangat 

memberi dampak positif bagi kinerja kami.
83

 

 

Penyusunan laporan keuangan di Primer Koperasi Koarmada II 

sebelum adanya aplikasi account-Q masih menggunakan pencatatan 

dan pembukuan yang dilakukan oleh Bendahara. Sedangkan tugas 

Bendahara sebelum adanya aplikasi account-Q yaitu mulai pencatatan 

transaksi hingga penyusunan laporan keuangan. Belum adanya standar 

atau peraturan yang jelas dalam penyusunan laporan keuangan yang 

menyebabkan koperasi kebingungan. Dengan adanya aplikasi 
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account-Q ini Bendahara PRIMKOPAL  merasa sangat dimudahkan 

dalam penyusunan laporan keuangan. 

d. Tercapainya Tujuan 

Tercapainya tujuan adalah berhasil atau tidaknya suatu usaha yang 

dilakukan dalam menggapai apa yang telah diharapkan atau 

direncanakan sebelumnya. Adapun wawancara yang dilakukan dengan 

Ibu Titi selaku kaur buku. 

Penggunaan aplikasi account-Q ini kan dapat membantu 
penyusunan dan prlaporan keuangan yang tujuannya akan 

dipertanggungjawabkan kepada pusat diakhir periode, dan harus 
memenuhi kualitas dan akuntabilitas laporan keuangan. Tentunya 

dengan penggunaan aplikasi ini sudah sesuai dengan standar 

akuntansi pemerintah yang dikatakan berkualitas. Dengan begitu, 
akuntabilitas nya pun akan tercapai. Karena seluruh transaksi yang 

ada akan selalu diinput tanpa ada yang dikurangi atau dilebih-
lebihkan. 

 
e. Perubahan Nyata 

Perubahan nyata adalah perubahan keadaan yang terjadi di 

PRIMKOPAL terkait dengan sebelum dan setelah menerapkan 

aplikasi account-Q tersebut. adakah perubahan positif atau sama saja 

dengan sebelum menerapkan aplikasi account-Q. Untuk menjawab hal 

tersebut, peneliti melakukan wawancara dengan Ibu Nirwana selaku 

operator aplikasi account-Q 

Penggunaan aplikasi account-Q ini membawa dampak positif bagi 
primkopal, seperti halnya sebelum menerapkan aplikasi account-Q 

hanya mengandalkan Microsoft word dan Microsoft exel sehingga 
berdampak pada keterlambatan laporan keuangan, kehilangan bukti 

transaksi, serta kesalahan pencatatan transaksi yang berakibat fatal 
pada laporan keuangan. Setelah menerapkan aplikasi account-Q, 
laporan keuangan akan disajikan dengan tepat waktu, transaksi nya 

pun lengkap bahkan terhindar dari kesalahan pencatatan karena 



90 

 

 
 
 

akan terdeteksi di aplikasi account-Q ketika terjadi kesalahan 

pencatatan. 
 

Berdasarkan wawancara tersebut, bahwa sebelum adanya aplikasi 

account-Q, bendahara sering kali mengalami kesulitan saat adanya 

pemeriksaan mendadak dari kantor pusat. Pemeriksaan secara 

mendadak ini dilakukan dengan tujuan untuk meminta laporan 

bulanan. Tetapi laporan bulanan seringkali belum terealisasikan. 

Keterlambatan pelaporan keuangan terjadi karena kesalahan input 

dalam proses manual. Ketika menggunakan aplikasi account-Q 

tentunya sangat menghemat waktu para karyawan dalam penyusunan 

laporan keuangan. Terbukti ketika pelaksanaan laporan 

pertanggungjawaban(LPJ), pihak bendahara Primer Koperasi 

Koarmada II tidak melakukan keterlambatan dalam menyetor laporan 

keuangannya. 

Selanjutnya dalam menjalankan aplikasi account-Q tentunya 

Primer Koperasi TNI-AL Koarmada II memerlukan sarana dan 

prasarana mengingat bahwa sarana dan prasarana yang baik untuk 

mengoperasikan aplikasi account-Q, mengingat sarana dan prasarana 

merupakan komponen penting yang menunjang terlaksananya 

aktivitas dikantor sehingga dapat mempermudah pekerjaan dan 

aktivitas  yang ada. Sarana dan prasarana yang digunakan yaitu laptop, 

komputer, printer,alat tulis kantor, dan jaringan internet. Kelengkapan 

sarana dan prasarana ini dapat menghasilkan kinerja yang lebih 

optimal. 
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Berikut ini merupakan prosedur penggunaan dari aplikasi account-

Q yang diawali dengan menyiapkan koneksi data. Koneksi database 

dilakukan pada saat pertama kali aplikasi digunakan. Prosedur 

penggunaan aplikasi account-Q akan dijelaskan dibawah ini: 

1) Langkah pertama penggunaan aplikasi account-Q diawali dengan 

melakukan koneksi data. Untuk login ke database harus mengisi 

username dan password. 

Gambar 4.2 Login ke database 

 
 

 
 

 
 
 

 
 

 
 
 

Sumber: Aplikasi account-Q Primer Koperasi Koarmada II Surabaya 2024 
 

2) Langkah selanjutnya yaitu tampilan halaman aplikasi account-Q yang 

berisi beberapa fitur yang dibuat sesederhana mungkin dan user 

friendly.  
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Gambar 4.3 Tampilan aplikasi account-Q 

 
 

 
 

 

 

 
 
 

 
 

 
 
Sumber: Aplikasi account-Q Primer Koperasi Koarmada II Surabaya 2024 

 
1) Menu umum berisi : 

a) Kategori perkiraan yaitu berisi beberapa daftar perkiraan 

seperti aset,kewajiban, aset bersih, pendapatan, HPP 

penjualan, Biaya operasional, pendapatan diluar usaha, 

biaya lain-lain, dan biaya pajak.  

b) Daftar perkiraan yaitu berisi seluruh rincian dari daftar 

perkiraan. 

c) Daftar bank yaitu berisi seluruh kode bank yang akan 

digunakan. Contohnya bank mandiri, bank BNI, bank BTN 

dan lain sebagainya. 

d) Office info yaitu berisi nama perusahaan beserta alamatnya. 

e) Linked table yaitu untuk koneksi ke database. 

f) Daftar departemen yaitu berisi nama-nama perusahaan yang 

telah di input. 

g) Daftar costumer yaitu berisi daftar konsumen. 
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2) Menu Operasi data  

3) Pengaturan  

4) Menu transaksi berisi :  

a) Proses keuangan 

b) Bon dan vorsekot 

c) Pemasukan kas dan Pengeluaran kas 

d) Pemasukan bank dan Pengeluaran bank 

e) Jurnal tak imbang 

f) Perbaikan jurnal 

g) Tutup buku 

5) Menu Laporan berisi seluruh dokumen yang dihasilkan. 

6) Help yaitu berisi panduan atau tata cara penggunaan menu 

yang terdapat pada aplikasi tersebut. 

3) Langkah selanjutnya setelah proses membuka aplikasi yaitu meng-klik 

menu ”umum” untuk melihat daftar perkiraan atau account list.  

Gambar 4.4 tampilan menu umum 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber: Aplikasi account-Q Primer Koperasi Koarmada II Surabaya 2024 
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4) Daftar perkiraan atau account list terdiri dari: kode 1 untuk aset, kode 

2 untuk kewajiban, kode 3 untuk aset bersih, kode 4 untuk 

pendapatan, kode 5 untuk HP penjualan, kode 6 untuk Biaya, kode 7 

untuk pendapatan diluar usaha, kode 8 untuk biaya lain-lain dan kode 

9 untuk pendapatan pajak. Seperti yang tertera pada gambar dibawah 

ini 

Gambar 4.5 tampilan daftar perkiraan 

 
Sumber: Aplikasi account-Q Primer Koperasi Koarmada II Surabaya 2024 
 

5) Mulai pada tahap penginputan transaksi keuangan yaitu mengisi 

tanggal beserta tahun transaksi yang akan dimasukkan. 
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Gambar 4.6 memasukkan tanggal transaksi  

 

 
 
 

 
 

 
 
 

 

 

 
Sumber: Aplikasi account-Q Primer Koperasi Koarmada II Surabaya 2024 
 

6) Selanjutnya untuk menginput transaksi akan berpedoman pada buku 

kas yang ditulis manual oleh kaur kas. Kemudian kaur buku akan 

memindahkan transaksi manual tersebut ke aplikasi account-Q 

tersebut dengan meng klik menu “transaksi”.  

Gambar 4.7 tampilan menu transaksi 

 
Sumber: Aplikasi account-Q Primer Koperasi Koarmada II Surabaya 2024 
 

7) Selanjutnya untuk memasukkan transaksi dengan mengklik menu 

”pemasukan kas, pengeluaran kas, pemasukan bank dan pengeluaran 
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bank” disesuaikan dengan transaksi yang tertulis dibuku kas manual. 

Lalu ketik menu “add” untuk memasukkan tranaksi.  

Gambar 4.8 memasukkan transaksi 

 
Sumber: Aplikasi account-Q Primer Koperasi Koarmada II Surabaya 2024 
 

8) Transaksi yang dimasukkan akan tampak seperti gambar dibawah ini  

Gambar 4.9 transaksi pemasukan kas 

 
Sumber: Aplikasi account-Q Primer Koperasi Koarmada II Surabaya 2024 
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Gambar 4.10 Transaksi pengeluaran kas 

 
Sumber: Aplikasi account-Q Primer Koperasi Koarmada II Surabaya 2024 
 

9) Setelah semua transaksi dimasukkan, klik pada menu “jurnal tak 

imbang” untuk melihat apakah ada transaksi yang tidak imbang atau 

tidak balance. 

Gambar 4.11 jurnal tak imbang 

 
Sumber : Aplikasi account-Q Primer Koperasi Koarmada II Surabaya 2024 
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10)  Jika tampilannya kosong seperti gambar dibawah, ini menandakan 

bahwa transaksi yang dimasukkan sudah sesuai dan tidak ada 

transaksi yang terlewat. 

Gambar 4.12 tampilan menu jurnal tak imbang 

 
Sumber : Aplikasi account-Q Primer Koperasi Koarmada II Surabaya 2024 

 
11) Untuk melihat seluruh transaksi yang dihasilkan dengan mengklik 

menu “laporan”. Menu ”laporan” merupakan menu yang paling 

penting karena berisi seluruh laporan yang dihasilkan oleh Primer 

Koperasi Koarmada II Surabaya. Berikut adalah dokumen yang 

dihasilkan :  

1) Laporan daftar perkiraan 

2) Laporan buku besar 

3) Laporan jurnal 

4) Laporan keuangan 

5) Laporan neraca 

6) Laporan laba rugi 
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7) Laporan arus kas 

8) Laporan neraca banding 

9) Laporan neraca lajur 

10) Laporan rasio keuangan 

11) Laporan bon dan vorsekot 

12) Laporan kas dan bank 

Gambar 4.13 tampilan menu laporan 

 
Sumber : Aplikasi account-Q Primer Koperasi Koarmada II Surabaya 2024 

 
Terbukti dengan adanya hasil observasi peneliti di ditempat 

penelitian, bahwa aplikasi account-Q sangat efisien dan sangat membantu 

terutama dalam pembuatan laporan keuangan yang diperkuat dengan 

adanya dokumentasi sebagai berikut: 
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Gambar 4.14 Contoh Laporan 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber : Aplikasi account-Q Primer Koperasi Koarmada II Surabaya 2024 
 

Berdasarkan hasil wawancara tersebut, peneliti dapat dikatakan 

bahwa penggunaan aplikasi account-Q cukup efektif karena sesuai 

dengan indikator efektivitas penggunaan suatu sistem atau aplikasi 

akuntansi yang terdiri dari pemahaman program, ketepatan sasaran, tepat 

waktu, tercapainya tujuan dan perubahan nyata. Terlebih lagi aplikasi 

account-Q ini dapat memudahkan pekerjaan, menghemat waktu 

karyawan serta meminimalisir kesalahan yang terjadi dalam proses 

penyusunan laporan keuangan. Aplikasi account-Q merupakan aplikasi 

yang digunakan sebagai sarana bagi satuan kerja untuk mendukung dan 

memaksimalkan kinerja seluruh karyawan dalam pengelolaan keuangan 

dengan prosedur-prosedur penggunaan aplikasi yang telah ditetapkan 
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dengan beberapa fitur yang user friendly bagi pemakainya. Maka aplikasi 

account-Q merupakan sistem elektronik yang digunakan oleh bendahara 

Primer Koperasi TNI-AL Koarmada II Surabaya terkait penyusunan dan 

pengelolaan keuangan.  

2. Kualitas dan Akuntabilitas keuangan pada Primer Koperasi Koarmada II 

Surabaya setelah menerapkan aplikasi account-Q 

a. Kualitas keuangan 

Kualitas laporan keuangan dikatakan baik jika informasi yang 

disajikan dalam laporan keuangan dapat dipahami, dan memenuhi 

kebutuhan pemakainya untuk mengambil keputusan, tidak 

mengandung makna yang menyesatkan, dan kesalahan material 

sehingga laporan tersebut dapat dibandingkan dengan periode-periode 

sebelumnya.  

Untuk mengetahui kemampuan aplikasi account-Q dalam 

memberikan laporan yang berkualitas pada Primer Koperasi 

Koarmada II Surabaya, peneliti melakukan wawancara dengan bapak 

Bambang Mudjito selaku ketua Bendahara : 

Iya mbak, PRIMKOPAL menggunakan aplikasi account-Q, 

yang mana aplikasi account-Q ini sudah bisa memberikan 
seluruh informasi keuangan yang dibutuhkan oleh 
PRIMKOPAL. Dan informasi yang diperoleh dari aplikasi 

tersebut telah mengandung empat unsur kualitas laporan 
keuangan yang sesuai dengan PP No.71 tahun 2010 yang terdiri 

dari relevan, andal, dapat dipahami dan dapat dibandingkan.
84

 
 

                                                          
84 Bambang Mudjito, diwawancarai oleh Penulis, Surabaya, 23 Januari 2024. 
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Dari kutipan yang telah disampaikan tersebut, Bapak Bambang 

Mudjito selaku ketua bendahara mengatakan bahwa dalam 

penyusunan dan pengelolaan laporan keuangan di PRIMKOPAL telah 

sesuai dengan PP. No 71 tahun 2010 yang mana laporan keuangan 

yang berkualitas harus mengandung beberapa informasi berdasarkan 

standar kualitatif yang ada. Hal ini diperkuat oleh penjelasan ibu  Titi 

selaku kaur buku PRIMKOPAL yang mengatakan bahwa: 

Benar mbak, informasi keuangan yang disajikan dengan aplikasi 
Account-Q menghasilkan laporan keuangan yang memenuhi 

unsur-unsur kualitas keuangan serta telah diuji dan dibuktikan 
kesesuaian serta kebenarannya oleh tim auditor, biasanya kan 

sebelum melaksanakan LPJ (laporan pertaggungjawaban) harus 

diaudit dulu laporannya untuk mengecek kebenaran laporan 
keuangan yang dihasilkan.

85
 

 
Kutipan tersebut juga dibenarkan oleh ibu Nirwana selaku 

operator, mereka memberikan indikasi bahwa dalam penyusunan 

laporan keuangan menggunakan aplikasi  account-Q sudah sesuai 

dengan unsur-unsur kualitas laporan keuangan dan juga terbukti 

sangat efisien dalam pengolahan data dan pelaporan keuangan  

sehingga data yang dihasilkan atau diperoleh terbukti valid serta 

sesuai dengan hasil yang diinginkan yang dibuktikan dengan lamanya 

penggunaan aplikasi ini dari tahun 2010 sampai sekarang. 

Adapun dimensi pelaporan keuangan berdasarkan PP No.71 

tahun 2010 tentang Standar Akuntansi harus memenuhi beberapa 

unsur sebagai berikut: 

                                                          
85 Titi, diwawancarai oleh Penulis, Surabaya, 23 Januari 2024. 
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1) Relevan 

Laporan keuangan dikatakan relevan jika informasi yang 

terkandung di dalamnya dapat mempengaruhi keputusan 

pengguna dengan membantu mereka mengevaluasi peristiwa 

masa lalu atau masa kini, dan memprediksi masa depan,serta 

menegaskan atau memperbaiki hasil evaluasi mereka sebelumnya. 

Terkait dengan unsur relevan, Bapak Bambang Mudjito 

selaku ketua bendahara mengatakan bahwa : 

Di PRIMKOPAL telah mengunakan aplikasi account-Q, 
aplikasi ini dapat menjawab segala kebutuhan informasi 

yang digunakan untuk mengambil keputusan. Laporan 

keuangan yang dihasilkan aplikasi account-Q tersebut 
digunakan untuk laporan pertanggungjawaban kepada 

pusat,  pemakai dan pengguna laporan keuangan ketika 
akhir tahun buku.

86
  

 

Dari kutipan yang telah disampaikan diatas dapat 

disimpulkan bahwa output yang dihasilkan aplikasi account-Q ini 

merupakan seluruh dokumen yang diperlukan ketika pelaksaan 

LPJ (laporan pertanggungjawaban), LPJ ini dilaksanakan ketika 

akhir tahun buku sebagai bentuk pertanggungjawaban seluruh 

pihak atau pengelola dalam kegiatannya selama satu tahun buku. 

Beberapa dokumen yang dihasilkan diantara yaitu laporan laba 

rugi, laporan neraca, laporan perubahan modal, laporan arus kas 

dan Catatan atas laporan keuangan (CALK). Hal tersebut 

merupakan dokumen inti ketika pelaksaan LPJ.  

                                                          
86 Bambang Mudjito, diwawancarai oleh Penulis, Surabaya, 24 Januari 2024. 
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Pernyataan yang sama juga disampaikan oleh Ibu Nirwana 

selaku operator Primer Koperasi TNI-AL Koarmada II Surabaya, 

beliau mengatakan bahwa: 

Benar mbak, kami sangat  terbantu ketika memakai aplikasi 

ini karena ketika pelaksaan LPJ memerlukan seluruh 

laporan yang diinginkan. Aplikasi ini sangat praktis hanya 
dengan sekali input, seluruh dokumen yang dibutuhkan 
akan terjadi tepat waktu.

87
 

 

 Sebagaimana juga disampaikan oleh ibu Titi selaku kaur 

buku Primer Koperasi TNI-AL Koarmada II Surabaya yang 

mengatakan bahwa: 

Informasi yang tersaji melalui aplikasi account-Q akan 
dicetak ketika pelaksanaan LPJ, nah dengan informasi 

tersebut, pusat koperasi TNI-AL (PUSKOPAL) akan 
mengetahui seluruh perkembangan koperasi selama satu 

tahun buku, apakah mengalami kenaikan atau penurunan 
pendapatan serta apakah ada transaksi yang mencurigakan 

atau transaksi yang diselewengkan. Alhamdulillah dengan 

dibantu aplikasi ini, seluruh transaksi akan tercatat 
sebagaimana mestinya.

88
 

 

Dari uraian diatas, penyusunan laporan keuangan di 

PRIMKOPAL sudah cukup dikatakan sesuai dengan unsur-unsur 

relevan dalam kualitas laporan keuangan, yaitu informasi yang 

tersaji didalamnya memengaruhi keputusan pengguna yang 

membantu penggunananya dalam memprediksi dan mengevaluasi 

tiap transaksi selama satu periode akuntansi. 

2) Andal  

Dapat dikatakan andal apabila informasi yang terkandung 

dalam laporan keuangan bebas dari informasi yang menyesatkan 
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 Nirwana, diwawancarai oleh Penulis, Surabaya, 25 Januari 2024. 
88

 Titi, diwawancarai oleh Penulis, Surabaya, 25 Januari 2024. 



105 

 

 
 
 

dan kesalahan material, menyajikan semua fakta secara jujur dan 

dapat diverifikasi. Namun jika penyajiannya jika penyajiannya 

tidak mengandung unsur andal, maka penggunaan informasi yang 

terkandung didalamnya akan menyesatkan. 

Terkait dengan unsur andal, peneliti melakukan wawancara 

dengan ibu Nirwana selaku operator dalam pengoperasian 

aplikasi tersebut. Berikut adalah hal yang disampaikan oleh ibu 

Nirwana: 

Jadi laporan keuangan yang dihasilkan oleh aplikasi account-Q 
disajikan dengan jujur dengan cara seluruh transaksi penerimaan 

dan pengeluaran telah dimasukan dan dicatat ke RAPB. Dan untuk 

menguji kesalahan material dalam pencatatan aplikasi ini bisa dicek 
melalui menu “data transaksi” kemudian mengklik menu “jurnal 

tak imbang”. Jika tampilannya kosong, maka seluruh transaksi 
telah disusun dengan benar.

89
  

Laporan keuangan Primer Koperasi TNI-AL Koarmada II Surabaya 
menggunakan aplikasi account-Q digunakan untuk laporan 

pertanggungjawaban kepada pusat ketika satu tahun buku serta 

dibagikan kepada nasabah ketika pelaksana LPJ. 
 

Berdasarkan kutipan diatas, Ibu Titi selaku kaur buku juga 

mengatakan hal yang sama. Beliau mengatakan bahwa: 

 
benar mbak, kami sangat terbantu dengan aplikasi account-Q 

karena aplikasi ini benar-benar meminimalisir kesalahan sehingga 
ketika diperiksa oleh tim auditor secara berkali-kali akan 
memeproleh hasil yang sama, aplikasi ini terbukti sesuai antara 

transaksi yang sebenarnya dengan laporan yang dibuat.
90

 
 

                                                          
89 Nirwana, diwawancarai oleh Penulis, Surabaya, 25 Januari 2024. 
90 Ibu Titi, diwawancarai oleh Penulis, Surabaya, 25 Januari 2024. 
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Kutipan tersebut juga sesuai dengan Ibu Candrasari selaku 

sekretaris Primer Koperasi TNI-AL Koarmada II Surabaya yang 

mengatakan bahwa: 

Laporan keuangan yang disajikan ditujukan kepada semua pihak 

yang berkepentingan. Maka dari itu, di PRIMKOPAL hanya ada 

satu laporan keuangan yang digunakan yaitu laporan yang 
dihasilkan daei aplikasi account-Q tersebut.

91
 

 

Dari kutipan diatas, dapat disimpulkan bahwa aplikasi 

account-Q ini, dapat menghindari kesalahan material dalam 

penyusunan dan pengelolaan laporan keuangan yang dibutuhkan 

koperasi mealui menu-menu yang tersedia dalam fitur aplikasi 

tersebut serta dokumen yang dihasilkan merupakan laporam yang 

dibutuhkan oleh PRIMKOPAL ketika pelaksaan LPJ.  

3) Dapat dibandingkan 

Dapat dibandingkan, apabila informasi yang terkandung 

dalam laporan keuangan akan lebih berguna jika dapat 

dibandingkan dengan laporan keuangan periode sebelumnya atau 

dengan laporan keuangan milik entitas lain pada umumnya. 

Perbandingan dilakukan secara internal dan eksternal. 

Perbandingan internal dapat dilakukan jika entitas koperasi 

menerapkan peraturan akuntansi yang sama dari tahun ke tahun. 

Perbandingan eksternal dapat dilakukan jika entitas pembanding 

menerapkan aturan atau kebijakan akuntansi yang sama. 
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 Candrasari, diwawancarai oleh Penulis, Surabaya, 25 Januari 2024. 
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Terkait dengan unsur dapat dibandingkan, Bapak Bambang 

Mudjito selaku ketua bendahara mengatakan bahwa: 

Aplikasi account-Q menghasilkan laporan keuangan yang 
dapat dapat dibandingkan dengan laporan keuangan 

periode-periode yang lalu atau bisa juga dibandingkan 
dengan entitas lain pada umumnya. Karena nanti ya mbak 

di aplikasi account-Q ini ada arsipnya dari tahun-tahun 
lalu,tinggal ganti tahun saja nanti keluar semua laporan 
keuangan dari tahun-tahun sebelumnya jadi nanti bisa 

dibaandingkan laporannya.
92

 

Kutipan tersebut sejalan dengan wawancara Ibu Nirwana 

yang mengatakan bahwa: 

Iya mbak, aplikasi ini juga ada sistem arsipnya. Jadi kita 

gaperlu mencari satu-satu dokumen fisik dikantor. Kita 

Cuma perlu membuka aplikasi ini, lalu sesuaikan dengan 
tahun yang diinginkan, maka akan muncul seluruh transaksi 

sesuai tanggal yang ingin dicari. Hal ini juga akan 
memudahkan untuk membandingkan dengan periode 
terdahulu.

93
 

 
Berdasarkan wawancara tersebut, ibu Titi selaku kaur 

buku juga membenarkan wawancara tersebut. Bahwa dengan 

aplikasi account-Q, memudahkan mencari informasi atau arsip 

laporan yang dibutuhkan sehinga bisa digunakan untuk 

membandingkan laporan keuangan dengan periode terdahulu. 

Laporan keuangan lebih bermanfaat jika dapat dibandingkan 

dengan laporan keuangan periode-periode sebelumnya atau 

dengan laporan keuangan entitas lain. 

 

                                                          
92  Bambang Mudjito, diwawancarai oleh Penulis, Surabaya, 25 Januari 2024. 
93

 Nirwana, diwawancarai oleh Penulis, Surabaya, 25 Januari 2024. 
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4) Dapat dipahami 

Dapat dipahami jika informasi yang tersaji didalam laporan 

keuangan dapat dipahami oleh pengguna dan disajikan dalam 

bentuk serta istilah yang disesuaikan dengan batas pemahaman 

para pengguna.   

Terkait dengan unsur ini, peneliti melakukan wawancara 

dengan Ibu Titi selaku kaur buku di PRIMKOPAL. Beliau 

mengatakan bahwa: 

Iya mbak, jadi ini aplikasi account-Q mudah dipahami oleh 
pengguna, aplikasi account-Q ini menggunakan database 

Microsoft Acces sehingga lebih portable dan mudah 

diterapkan oleh pengguna aplikasi yang awam sekalipun, 
karena spesifikasi komputer yang dibutuhkan ram 2gb dan 

aplikasinya dibuat user friendly, dengan begitu setiap orang 
bisa membuat laporan keuangan dengan mudah dan laporan 

yang dihasilkan mencakup seluruh transaksi yang dilakukan 
selama satu tahun buku dan dapat dipahami oleh pengguna 

laporan keuangan.
94

 

 
Berdasarkan wawancara diatas, aplikasi account-Q ini 

menggunakan database Microsoft Acces sehingga lebih portable 

dan mudah diterapkan oleh pengguna aplikasi yang awam 

sekalipun. Secara teknis transaksi keuangan termasuk dalam data 

kelompok dengan skala kecil, sehingga akan ditangani secara 

mudah dengan database acces ini. Aplikasi account-Q ini 

mencakup seluruh laporan yang dibutuhkan instansi. Mulai dari 

proses penganggaran sampai pertanggungjawaban.  

                                                          
94 Titi, diwawancarai oleh Penulis, Surabaya, 26 Januari 2024. 
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Hal ini sejalan dengan wawancara Ibu Candrasi selaku 

sekretaris di Primer Koperasi TNI-AL Koarmada II Surabaya 

yang mengatakan bahwa: 

Dengan menggunakan aplikasi account-Q, laporan 

keuangan yang dihasilkan otomatis tersaji dalam bentuk 

tabel dengan rincian-rincian transaksi yang lengkap 
sehingga orang awam yang membacanya akan mudah 
memahaminya.

95
 

 
Ibu Nirwana selaku operatpr aplikasi juga mengatakan 

bahwa : 

Benar mbak, selain penyusunan nya mudah juga dokumen 
yang dihasilkan pun lengkap dan jelas serta rinciannya 

lengkap sehingga dapat memudahkan penggunanya.
96

 

 
Berdasarkan wawancara diatas dapat disimpulkan bahwa 

terdapat empat unsur laporan keuangan dikatakan berkualitas yaitu 

relevan, andal, dapat dibandingkan dan dapat dipahami. Jadi kualitas 

keuangan dengan menggunakan aplikasi account-Q pada Primer 

Koperasi TNI-AL Koarmada II Surabaya cukup baik dan telah sesuai 

dengan empat unsur yang termuat dalam Standar Akuntansi 

Pemerintah(SAP) tahun 2010. 

b. Akuntabilitas keuangan 

Akuntabilitas keuangan merupakan kewajiban instansi untuk 

pertanggungjawaban, mengelola dan menjabarkan segala aktivitasnya 

selama masa operasi kepada pihak lain yang berkepentingan seperti 

masyarakat, investor dan nasabah terutama yang berhubungan dengan 
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 Candrasari, diwawancarai oleh Penulis, Surabaya, 26 Januari 2024. 
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 Nirwana, diwawancarai oleh Penulis, Surabaya, 26 Januari 2024. 
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keuangan supaya dikelola secara efektif, efisien serta tidak adanya 

kebocoran dana dan korupsi. Pertanggungjawabannya diwujudkan 

dalam pembuatan laporan keuangan yang selanjutnya akan 

diungkapkan kepada pihak yang berkepentingan diakhir periode atau 

dalam satu tahun buku. Untuk menilai tingkat Akuntabilitas 

Keuangan. Pengelolaan laporan keuangan pada Primer Koperasi 

Koarmada II Surabaya atau (PRIMKOPAL) menggunakan aplikasi 

account-Q yang mana aplikasi tersebut hanya digunakan di 

PRIMKOPAL untuk menunjang kemudahan dalam pelaporan 

keuangan. Indikator akuntabilitas keuangan yaitu: 

1) Integritas keuangan 

Pengelolaan keuangan menggunakan aplikasi account-Q 

di Primer Koperasi Koarmada II Surabaya telah menunjukkan 

kondisi yang sebenarnya tanpa ada hal yang disembunyikan atau 

dilebihkan, sehingga akan tercipta transparansi dan akuntabilitas 

dalam pengelolaan keuangan menggunakan aplikasi account-Q. 

Berdasarkan wawancara dengan Bapak Bambang Mudjito selaku 

ketua bendahara mengatakan bahwa: 

Alhamdulillah, di PRIMKOPAL berusaha untuk 
melaporkan penyajian laporan keuangan menggunakan 

aplikasi account-Q dengan menampilkan kondisi yang 
sebenar-benarnya tanpa ada yang ditutup-tutupi, adapun 

jika nasabah ingin melihat laporan keuangan 
PRIMKOPAL di aplikasi account-Q kami pihak 

PRIMKOPAL memperlihatkan laporan di aplikasi 
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account-Q serta laporan keuangannya akan dibagikan 

kepada nasabah ketika akhir periode.” 
97

 
 
Dari wawancara tersebut, bapak Bambang Mudjito selaku 

ketua bendahara mengatakan bahwa penyajian keuangan 

menggunakan aplikasi account-Q telah dilaporkan tanpa ada 

transaksi yang ditutup-tutupi seta sesuai dengan transaksi yang 

sebenarnya. 

Sebagaimana wawancara diatas, Ibu Titi selaku Kaur buku 

mengatakan bahwa : 

Iya mbak saya selaku kaur buku pun selalu mencatat 

transaksi setiap hari tanpa ada yang terlewat. Pencatatan 

transaksi juga saya lakukan secara manual dibuku kas 
karena untuk jaga-jaga saja ketika terjadi hal yang tidak 

diinginkan seperti komputer eror jadi masih ada 
arsipnya.

98
 

 
Dari wawancara diatas, ibu Titi mengatakan bahwa seluruh 

transakasi yang terjadi akan langsung dicatat dibuku kas manual 

untuk menghindari error sistem yang terjadi atau bahkan 

kehilangan bukti transaksi. Lebih jelasnya Ibu Nirwana selaku 

operator aplikasi account-Q mengatakan bahwa: 

Saya setiap hari menginput transaksi yang terjadi ke dalam 

aplikasi account-Q soalnya kalau tidak langsung di input, 
ditakutkan bukti-bukti transaksi akan hilang. Jadi sebisa 
mungkin saya mencatat tiap transaksi yang terjadi dan 

akan dilaporkan tanpa adanya transaksi yang di-lebihkan 
atau dikurangi.

99
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Dari wawancara diatas, penulis dapat menyimpulkan bahwa 

integritas keuangan dengan aplikasi account-Q pada Primer 

Koperasi TNI-AL Koarmada II Surabaya  sangat baik. Hal ini 

dilihat dari informasi yang diberikan oleh informan bahwa laporan 

keuangan telah menampilkan kondisi yang sebenar-benarnya tanpa 

ada yang ditutup-tutupi, transaksi akan tercatat secara lengkap 

selama satu tahun buku. Laporan keuangannya sudah terbuka 

kepada nasabah akan akan dilaporkan kepada pusat ketika 

pelaksanaan Laporan pertanggungjawaban (LPJ).  

2) Pengungkapan 

Primer Koperasi TNI-AL Koarmada II Surabaya telah 

melakukan pencatatan terhadap semua transaksi dengan 

menggunakan aplikasi account-Q sehingga akan memudahkan 

PRIMKOPAL dalam hal pertanggungjawaban laporan keuangan. 

Oleh karena itu, pengungkapan laporan keuangan menggunakan 

aplikasi account-Q dengan cara mendesain dan menyajikan secara 

lengkap informasi laporan keuangan sehingga para pengguna 

laporan keuangan paham dan tidak salah tafsir terhadap laporan 

keuangan tersebut. 

Berdasarkan  hasil wawancara dengan ibu Titik selaku kaur buku 

PRIMKOPAL. Beliau mengatakan bahwa: 

Saya kira sudah sejauh ini untuk mengungkapkan 
keuangan PRIMKOPAL menggunakan Aplikasi account-
Q ini sudah baik, karena saya selaku kaur buku dalam 

pencatatan transaksi penerimaan dan pengeluaraan itu 
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selalu saya buatkan buku kas dan buku bank. Lalu 

transaksinya dipindahkan ke aplikasi account-Q tanpa 
adanya transaski yang ditambah-tambahi atau dikurangi, 
serta disajikan dalam bentuk grafik dan tabel letika 

pelaksanaan LPJ.
100

 
 

Berdasarkan wawancara tersebut, Ibu Nirwana selaku operator 

aplikasi accont-Q mengatakan bahwa: 

Laporan yang dihasilkan aplikasi account-Q memang 
sudah berbentuk tabel, lengkap dengan logo instansi serta 

rincian tiap transaksi pun jelas dan runtut sehingga bisa 
memudahkan pemakai laporan keuangan untuk memahami 
nya.

101
 

 
Kutipan tersebut juga dibenarkan oleh Ibu Candrasari 

selaku sekretaris, beliau mengatakan bahwa : 

PRIMKOPAL sudah melakukan seluruh pencatatan 
transaksi pengeluaran dan penerimaan kas ke dalam buku 

kas umum serta transaksi penerimaan dan pengeluaran 
yang melalui bank atau yang dilakukan dengan cara 

transfer selalu dicatat dalam buku bank. Dan jika ingin 

melihat menggunakan aplikasi account-Q, maka dengan 
meng-klik menu transaksi pemasukan dan pengeluaran kas 

atau bank. Begitupun ketika pelaksanaan laporan 
pertanggungjawaban(LPJ), laporan keuangan yang 

dihasilkan menggunakan aplikasi account-Q ditampilkan 
dalam bentuk tabel dan grafik menggunakan proyektor 

serta dibagikan kepada nasabah.
102

 

 
Dari hasil wawancara diatas, peneliti dapat menyimpulkan 

bahwa pengungkapan laporan keuangan dengan aplikasi account-

Q pada Primer Koperasi TNI-AL Koarmada II Surabaya dapat 

dikatakan sangat baik. Hal ini dilihat dari informasi yang 
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disajikan oleh informan sudah lengkap, serta laporan keuangan 

akan ditampilkan dengan bentuk tabel dan grafik ketika 

pelaksanaan laporan pertanggungjawaban(LPJ) sehingga 

membuat pemakai laporan keuangan paham dan tidak salah tafsir 

terhadap laporan keuangan tersebut. 

3) Ketaatan 

Penyusunan dan pengelolaan laporan keuangan pada Primer 

Koperasi TNI-AL Koarmada II Surabaya telah memenuhi unsur 

ketaatan terhadap peraturan dalam proses pencatatan keuangan 

dengan menggunakan prinsip syariah yang terdiri dari 

keadilan,kebenaran dan pertanggungjawaban. Oleh karena itu 

transaksi-transaksi dalam suatu laporan keuangan harus dilakukan 

dengan benar, jelas, informatif, lengkap, disajikan kepada semua 

pihak dan tidak ada manipulasi didalamnya.  

Terkait dengan unsur ketaatan terhadap  peraturan dengan 

menggunakan prinsip syariah dibuktikan berdasarkan hasil 

wawancara dengan Ibu Candrasari Selaku sekretaris 

PRIMKOPAL bahwa: 

Penyusunan dan pengelolaan keuangan menggunakan 
aplikasi account-Q memang benar memiliki kelebihan 

yaitu sesuai dengan prinsip syariah yaitu keadilam, 
kebeanaran,pertanggungjawaban serta sesuai dengan 

peraturan perundang-undangan khususnya SAP (standar 
akuntansi pemerintah)yang terdiri dari relevan, andal 

dapat dibandingkan dan dapat dipahami.. Laporan 
keuangan yang dihasilkan oleh aplikasi account-Q ini 
mengandung pertanggungjawaban serta tidak adanya 

unsur manipulasi didalamnya. Aplikasi account-Q ini 
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merekam semua transaksi mulai dari awal hingga akhir 

periode kegiatan karena laporan ini akan ditujukan kepada 
semua pihak yang berkepentingan atau pihak yang 
membutuhkan.

103
 

Sebagaimana wawancara tersebut, Bapak Bambang Mudjito 

selaku ketua bendahara mengatakan bahwa : 

Selama ini penyusunan laporan keuangan menggunakan 
aplikasi account-Q telah mengikuti standar yang ada 
khususnya standar akuntansi pemerintah serta dicatat 

secara jujur sesuai dengan prinsip akuntansi islam yang 
terdiri keadilan, kebenaran, dan pertanggungjawaban. 

Psetanggungjawaban akan dilakukan ketika akhir periode 
atau satu tahun buku.

104
 

 

Berdasarkan pernyataan diatas dapat disimpulkan bahwa 

penerapan aplikasi account-Q sudah dapat dikatakan memadai 

karena dilakukan secara akuntabel di buktikan bahwa di 

PRIMKOPAL sudah bertanggung jawab terhadap tindakan atau 

kinerja terhadap beberapa pihak yang memiiliki hak atau 

kewenangan akan pertanggungjawaban, menyajikan laporan 

keuanagan kepada nasabah sesuai dengan peraturan perundang-

undangan serta menghasilkan pelaporan keuangan sesuai dengan 

waktu yang sudah ditentukan. 

Berikut adalah rencana anggaran dan realisasi anggaran dan 

pendapatan dan belanja tahun buku 2023. 
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Tabel 4.1 

No Unit usaha Rencana 2023 Realisasi s.d desember % 

1.  Pendapatan  Rp. 4.550.000.000,00 Rp. 4.943.340.752,09 108,64% 

2. Biaya 

Personel 

Rp. 1.271.870.000,00 Rp. 1.221.714.500,00 96,06% 

3. Biaya Umum Rp. 344.500.000,00 Rp. 368.282.134,44 106,90% 

4. Biaya 

Administrasi 

Rp. 103.500.000,00 Rp. 70.915.850,00 68,52% 

5.  Biaya 

Ranmor 

Rp. 30.500.000,00 Rp. 24.816.700,00 81,37% 

6.  Biaya Harwat Rp. 435.000.000,00 Rp. 439.895.260,00 101,13% 

7. Biaya 

Langsung 

Rp. 812.935.000,00 Rp. 1.079.003.124,00 132,73% 

8. Biaya 

Penyusutan 

Rp. 165.000.000,00 Rp. 379.183.985,00 229,81% 

9.  Pajak  Rp. 325.000.000,00 Rp. 233.483.091,00 71,84% 

10. Pajak PPn  Rp. - Rp. 33.676.302,00 0,00% 

11. Pajak Giro 

dan Bank 

Rp. - Rp. 14.333.802,43 0.00% 

12.  Piutang  Rp. 12.000.000,00 Rp. 24.423.784,75 203,45% 

 Jumlah  Rp. 502.000.000,00 Rp.685.090.965,18 136,47% 

 Pendapatan Rp. 4.550.000.000,00 Rp. 4.943.340.752,09 108,64% 

 HPP Rp. - Rp. - Rp. - 

 Biaya-biaya  Rp. 3.500.305.000,00 Rp.3.889.718.533,62 111,13% 

 SHU Rp. 1.049.695.000,00 Rp. 1.053.622.218,47 100,37% 

Sumber : data diolah peneliti dari buku LPJ PRIMKOPAL 

Dalam pencatatan Keuangan PRIMKOPAL menggunakan 

Aplikasi account-Q yaitu kegiatan pencatatan yang khususnya di 

lakukan oleh bendara. Bendahara PRIMKOPAL wajib melakukan 

pencatatan setiap akhir bulan pada penerimaan dan pengeluaraan 

terhadap seluruh transaksi yang ada. Bendahara PRIMKOPAL 

sangat terbantu adanya aplikasi account-Q karena laporan-laporan 

bulanan yang digunakan untuk pertanggungjawaban sudah 
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dikerjakan dalam sistem dengan output berupa laporan laba rugi, 

laporan neraca, laporan buku besar, laporan arus kas, dan rasio 

keuangan. Dengan menggunakan aplikasi account-Q dapat 

meningkatkan kualitas dan akuntabilitas keuangan sehingga dapat 

meminimalisir masalah yang sering terjadi seperti kesalahan 

dalam penginputan, keterlambatan pelaporan, bahkan kecurangan 

dalam Pengelolaan Keuangan. Terdapat kendala terkait 

penggunaan aplikasi account-Q tersebut, yaitu ketika terjadi error 

pada sistem komputer ketika proses penginputan dan jika terjadi 

mati listrik maka akan mengganggu proses penyusunan laporan 

keuangan karena aplikasi ini terhubung dengan komputer. Namun 

hal tersebut masih bisa diatasi dan tidak menjadi kendala 

mengingat hal tersebut akan terjadi kapan saja dalam 

penggunakan software atau aplikasi. Terlebih lagi pihak 

PRIMKOPAL selalu membuat arsip manual yang ditulis pada 

buku untuk mengantisipasi ketika terjadi error sistem. 

Dari hasil wawancara dapat disimpulkan bahwa 

penggunaan aplikasi account-Q telah memenuhi beberapa unsur 

yang terkandung dalam akuntabilitas keuangan bahwa dimensi 

akuntabilitas terdiri dari integritas keuangan, pengungkapan dan 

ketaatan terhadap peraturan perundang-undangan. Semua unsur 

tersebut telah terlaksana dengan baik dan diharapkan dapat 

mengoptimalkan penggunaan sistem elektronik seperti aplikasi 
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account-Q guna membantu seluruh pihak dalam pembuatan dan 

penyusunan laporan keuangan. 

C. Pembahasan Temuan 

1. Penggunaan Aplikasi Account-Q pada Primer Koperasi Koarmada II 

Surabaya 

Aplikasi account-quality (account-Q) adalah aplikasi yang 

diterapkan pada Primer Koperasi TNI-AL Koarmada II Surabaya atau 

PRIMKOPAL yang digunakan oleh bagian bendahara untuk membantu 

dalam penyusunan dan pengelolaan laporan keuangan mulai dari tahap 

perencanaan sampai pelaporan atau pertanggungjawaban serta untuk 

meminimalisir kesalahan yang disebabkan oleh kesalahan manusiawi. 

Dengan aplikasi account-Q akan tersistem dan terkoreksi secara otomatis 

jika terdapat kesalahan. Sebelum diterapkannya aplikasi account-Q 

tersebut, pihak koperasi melakukan pencatatan dan penyusunan laporan 

keuangan dengan mengandalkan microsoft word dan microsoft exel 

sehingga sering megalami keterlambatan dalam pengumpulan laporan 

keuangan. ketika menjelang laporan pertanggungjawaban (LPJ), 

bendaharapun harus lembur berhari-hari untuk mengecek ulang seluruh 

transaksi un tuk memastikan apakah terdapat kesalahan material selama 

satu tahun buku dan tentunya dibantu oleh seorang auditor dalam 

melaksanakan tugasnya. Tetapi setelah menerapkan aplikasi account-Q, 

pengelolaan keuangan di koperasi sudah sangat rinci dan mudah dipahami 

sehingga laporan keuangan akan tersaji dengan tepat waktu. 
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Dari penelitian yang telah dilakukan dapat diketahui bahwa 

pengelolaan keuangan PRIMKOPAL dengan menggunakan aplikasi 

account-Q sampai saat ini bisa dikatan cukup efektif. Hal ini dapat dilihat 

dari laporan keuangan yang dihasilkan aplikasi ini sesuai dengan teori 

efektivitas penggunaan suatu sistem atau aplikasi yang terdiri dari 

pemahaman program, ketepatan sasaran, ketapatan waktu, tercapainya 

tujuan, perubahan nyata. Dokumen tersebut terdiri dari laporan laba rugi, 

laporan neraca, buku besar, dan lain sebagainya. Prosedur-prosedur 

penggunaan aplikasi account-Q pun juga sudah dilakukan sesuai dengan 

peraturan yang berlaku serta menu-menu yang terdapat diaplikasi account-

Q dibuat sedemikian rupa agar memudahkan penggunanya. Berikut adalah 

indikator efektivitas suatu sistem atau aplikasi akuntansi. 

Tabel. 4.2 

Efektivitas Pelaksanaan 

Pemahaman program Fitur yang digunakan dibuat user friendly 
sehingga memudahkan penggunanya untuk 
memahami aplikasi account-Q 

Ketepatan sasaran Laporan keuangan dengan aplikasi account-Q 
sudah sesuai dengan standar akuntansi yang 

berlaku 

Ketepatan waktu Laporan keuangan yang dihasilkan dengan 

aplikasi accountQ tepat waktu 

Tercapainya tujuan Laporan keuangan dengan aplikasi account-Q 

tujuannya untuk pelaksanaan laporan 
pertanggungjawaban ketika akhir periode 

Perubahan nyata Laporan keuangan terhindar dari kesalahan 
pencatatan transaksi, bukti yang lengkap, jelas  

dan rinci. 

Sumber : data diolah peneliti, 2024 

Temuan ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Wina 

Widiati pada tahun 2022 yang menjelaskan bahwa penggunaan aplikasi 
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akuntansi pada koperasi dapat membantu memudahkan segala kegiatan 

keuangan agar teorganisir dengan baik serta dapat meminimalisir 

kesalahan pada pencatatan laporan karena sudah terkomputerisasi serta 

dapat menghemat waktu dalam melakukan pencatatan dan pembuatan 

laporan keuangan dapat dilakukan dengan mudah, efektif dan efisien 

sehingga dapat mencetak laporan keuangan sesuai keinginan pimpinan 

sebagai pendukung keputusan. 

Adapun kendala terkait penggunaan aplikasi account-Q tersebut, 

yaitu ketika terjadi error pada sistem komputer ketika proses penginputan 

dan jika terjadi mati listrik maka akan mengganggu proses penyusunan 

laporan keuangan karena aplikasi ini terhubung dengan komputer. Namun 

hal tersebut masih bisa diatasi dan tidak menjadi kendala mengingat hal 

tersebut akan terjadi kapan saja dalam penggunakan software atau aplikasi. 

Terlebih lagi pihak PRIMKOPAL selalu membuat arsip manual yang 

ditulis pada buku untuk mengantisipasi ketika terjadi error sistem  

2. Kualitas dan Akuntabilitas Keuangan pada Primer Koperasi Koarmada II 

Surabaya setelah menerapkan aplikasi account-Q 

a. Kualitas Keuangan 

Laporan keuangan merupakan suatu informasi yang 

menggambarkan kondisi keuangan suatu perusahaan, dimana informasi 

tersebut dapat dijadikan sebagai gambaran kinerja keuangan suatu 

perusahaan. Laporan keuangan dikatakan berkualitas baik apabila 

menunjukkan bahwa informasi yang terkandung di dalamnya dapat 
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digunakan untuk mengambil keputusan. Kualitas  laporan  keuangan  

adalah  sejauh  mana  laporan  keuangan yang disajikan menunjukkan 

informasi yang benar dan jujur. 

Primer Koperasi TNI-AL Koarmada II Surabaya menggunakan 

aplikasi account-Q dalam Pengelolaan laporan keuangan guna untuk 

meningkatkan kualitas dan akuntabilitas keuangan.  Dari hasil penelitian 

yang telah dilakukan dapat diketahui bahwa kualitas keuangan dengan 

aplikasi account-Q sudah sesuai dengan peraturan pemerintah yaitu PP No. 

71 tahun 2010 tentang Standar Akuntansi Pemerintahan yang mana 

laporan keuangan yang berkualitas harus memuat informasi berdasarkan 

standar kualitatif yang ada. Dimensi pelaporan keuangan yang berkualitas 

berdasarkan Standar Akuntansi Pemerintah(SAP) (2010) tersebut adalah 

relevan, Andal, Dapat dibandingkan dan dapat dipahami. Berikut 

merupakan indikator kualitas laporan keuangan. 
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Tabel 4.3 

Kualitas Pelaksanaan 

Relevan  Laporan keuangan Primer Koperasi TNI-AL 

Koarmada II Surabaya menggunakan aplikasi 
account-Q digunakan ketika pelaksanaan laporan 

pertanggungjawaban (LPJ) kepada pusat ketika 
satu tahun buku serta dibagikan kepada nasabah 

ketika pelaksana LPJ. 

Andal  Laporan keuangan yang dihasilkan oleh aplikasi 
account-Q disajikan dengan jujur dengan cara 

seluruh transaksi penerimaan dan pengeluaran telah 
dimasukan dan dicatat ke RAPB. Dan untuk 

menguji kesalahan material dalam pencatatan 
transaksi ini bisa dicek melalui menu yang aea di 
aplikasi account-Q. 

Dapat dibandingkan  Laporan keuangan dengan aplikasi account-Q dapat 
dibandingkan dengan periode yang lalu karena 

terdapat menu arsip dari tahun-tahun sebelumnya 
sehingga akan memudahkan untuk mencari 

informasi yang dibutuhkan. 

Dapat dipahami Laporan keuangan yang dihasilkan dari aplikasi 

account-Q otomatis tersaji dalam bentuk tabel 
dengan rincian-rincian transaksi yang lengkap 
sehingga para pemakai laporan keuangan akan 

mudah memahaminya. 

Sumber : data diolah peneliti, 2024 

Temuan ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Nabila 

Rahmadanti Putri Wijaya pada tahun 2022 yang mana penggunaan 

aplikasi akutansi dapat meningkatkan kualitas laporan keuangan yang 

sudah memenuhi indikator yang dibutuhkan agar laporan keuangan bisa 

berkualitas yakni tediri dari, relevan, andal, dapat dibandingkan dan dapat 

dipahami. Untuk itu perlu diperhatikan bahwa pentingnya penerapan 

standar akuntansi  pemerintahan yang sesuai dengan peraturan pemerintah 

nomor 71 tahun 2010  tentang Standar Akuntansi Pemerintahan (SAP) 

yang berbasis akrual maka pemerintah pusat dituntut untuk menyajikan 

laporan keuangan yang sesuai dengan  standar akuntansi serta memiliki 
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laporan keuangan yang berkualitas. Dalam rangka menciptkan kualitas 

laporan keuangan diperlukan peran serta dari seluruh lapisan dimulai dari 

Kepala Bagian Akuntansi beserta jajarannya agar memiliki komitmen 

dalam melaksanakan pengawasan melekat terhadap proses pengelolaan 

keuangan, pertanggung jawaban baik secara fisik maupun pelaporan 

kegiatannya serta memastikan bahwa proses input data ke dalam sistem 

informasi akuntansi telah sesuai dengan kaidah akuntansi berbasis akrual. 

b. Akuntabilitas Keuangan 

Laporan keuangan merupakan suatu bentuk pertanggungjawaban 

suatu entitas kepada pihak yang berkepentingan. Untuk mengetahui,  

membuktikan, dan melaporkan bahwa uang tersebut digunakan secara 

ekonomi, efisien dan efektif, tidak ada pemborosan dan kebocoran dana 

serta korupsi. Akuntabilitas laporan keuangan sangat penting dalam 

pengelolaan keuangan pemerintah, organisasi, dan koperasi untuk 

memastikan keberlangsungan bisnis dan kepercayaan masyarakat. 

Dari penelitian yang telah dilakukan dapat diketahui bahwa 

penyusunan dan pengelolaan laporan keuangan di Primer Koperasi TNI-

AL Koarmada II Surabaya telah akuntabel hal ini dibuktikan dengan 

terlaksananya indikator akuntabilitas keuangan yang terdiri dari integritas 

keuangan, pengungkapan dan ketaatan. Melalui penggunaan aplikasi 

account-Q diharapkan dapat membantu Koperasi untuk mengelola 

keuangan menjadi lebih baik lagi. Berikut adalah tabel indikator 

akuntabilitas keuangan. 
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Tabel 4.4 

Akuntabilitas Pelaksanaan 

Integritas keuangan  Laporan keuangan di Primer Koperasi TNI-AL 

Koarmada II Surabaya menggunakan aplikasi 
account-Q dalam sistem pencatatannya. Dan 

akan dibagikan kepada nasabah ketika akhir 
tahun buku. 

Pengungkapan  Primer Koperasi TNI-AL Koarmada II Surabaya 
melakukan pengungkapan informasi secara rutin 
dengan melaksanakan RAT (rencana anggaran 

tahunan) dan LPJ (laporan pertanggungjawaban) 
diakhir periode. 

Ketaatan Penyusunan laporan keuangan di Primer 
Koperasi TNI-AL Koarmada II Surabaya telah 

sesuai dengan peraturan perundang-undangan 
khususnya PP No.71 tahun 2010 tenang standar 

akuntansi pemerintah.  

 Sumber: data diolah oleh peneliti, 2024. 

Temuan ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Putri Diana 

penerapan suatu sistem atau aplikasi dilihat dari indikator integritas  

keuangan,  penungkapan  dan ketaatan  terhadap  peraturan  dikatakan 

efektif  dalam  penerapannya  karena mampu  memudahkan  pemerintah  

Desa Penujak  dalam  mengatur  tata  kelola keuangan  pemerintahan  

dengan  baik, terdapat  fitur-fitur  dalam  aplikasi  yang mampu 

menyediakan informasi (format) yang  sesuai  dengan  peraturan  dan 

ketentuan  yang  ada.  Selain  itu  juga dapat   mempermudah   pengelolaan 

keuangan baik dari perencaanaan sampai ke pertanggungjawaban, yang 

menghasilkan laporan  keuangan  yang akurat,  relevan  dan  terbaru  serta 

menghasilkan  laporan  keuangan  yang akuntabel. 

Penerapan aplikasi account-Q sangat membantu PRIMKOPAL dalam 

pengelolaan keuangan  sehingga dalam prosesnya akan menjadi lebih 
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mudah terutama dalam pembuatan laporan pertanggungjawaban dan 

pelaporannya karena sistem keuangan yang digunakan sekarang telah 

berbasis teknologi. Dengan penggunaan aplikasi ini, diharapkan seluruh 

proses pengelolaan keuangan mulai dari proses penginputan cukup 

dilakukan dengan sekali input, seluruh laporan keuangan yang dibutuhkan 

PRIMKOPAL akan tersajikan secara otomatis serta dapat mengurangi 

adanya masalah yang sering terjadi seperti kesalahan penginputan, 

keterlambatan dalam pelaporan bahkan kecurangan dalam pengelolaan 

laporan keuangan. 

Kemudian laporan yang dipertanggungjawabkan kepada nasabah 

dengan cara menyediakan akses informasi kepada nasabah terkait dengan 

laporan keuangan dan disampaikan pada saat laporan 

pertanggungjawaban. Dari pelaksanaan laporan pertanggungjawaban (LPJ) 

menggunakan aplikasi account-Q, Primer Koperasi Koarmada II Surabaya 

telah melaporkan realiasasi nilai sisa hasil usaha (SHU) tahun 2023 

sebesar Rp. 1.053.622.218,47(Satu Milyar Lima Puluh Tiga Juta Enam 

Ratus Dua Puluh Dua Ribu Dua Ratus Delapan Belas Rupiah). Sedangkan 

dalam Rencana anggaran pendapatan dan belanja (RAPB) tahun 2023 

sebesar  Rp. 1.049.695.000,00,- (Satu Milyar Empat Puluh Sembilan Juta 

Enam Ratus Sembilan Puluh Lima Ribu Rupiah). Dalam penyusunan dan 

pengelolaan keuangan menggunakan aplikasi account-Q khususnya yang 

dilakukan oleh bagian bendahara, bendahara Primer Koperasi Koarmada II 

Surabaya wajib melakukan pencatatan setiap akhir bulan pada penerimaan 
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dan pengeluaran terhadap seluruh transaksi yang ada. Bendahara 

PRIMKOPAL sangat terbantu dengan adanya aplikasi account-Q karena 

laporan bulanan yang digunakan untuk pertanggungjawaban sudah 

dikerjakan dalam sistem dengan output berupa laporan laba rugi, laporan 

neraca, laporan buku besar, laporan arus kas, dan rasio keuangan. bahkan 

bendahara sudah bisa melihat atau langsung mencetak dokumen-dokumen 

keuangan yang dibutuhkan. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan pemaparan dari hasil penelitian yang sudah dilakukan 

dapat ditarik sebuah kesimpulan yaitu: 

1. Penggunaan Aplikasi Account-Q pada Primer Koperasi TNI-AL 

Koarmada II Surabaya sampai saat ini sudah cukup efektif karena 

sesuai dengan indikator efektivitas penggunaan suatu sistem atau 

aplikasi akuntansi yang terdiri dari pemahaman program, ketepatan 

sasaran, tepat waktu, tercapainya tujuan dan perubahan nyata. Terlbih 

lagi aplikasi account-Q ini dapat memudahkan pekerjaan, menghemat 

waktu karyawan serta meminimalisir kesalahan yang terjadi dalam 

proses penyusunan laporan keuangan. Penggunaan aplikasi account-Q 

telah sesuai dengan prosedur yang dijalankan. Menu-menu diaplikasi 

account-Q dibuat sedemikian rupa agar memudahkan penggunanya. 

Dengan adanya aplikasi account-Q, pengelolaan keuangan di Primer 

Koperasi TNI-AL  Koarmada II Surabaya sudah sangat rinci dan 

mudah dipahami sehingga laporan keuangan akan tersaji dengan tepat 

waktu.  

2. Kualitas dan akuntabilitas keuangan pada Primer Koperasi TNI-AL 

Koarmada II Surabaya dengan aplikasi account-Q sudah dijalankan 

dengan sangat baik sesuai dengan Peraturan pemerintan no.71 tahun  

2010 tentang standar akuntansi pemerintahan yang mana laporan 
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keuangan yang berkualitas harus memuat beberapa unsur yang terdiri 

dari relevan, andal, dapat dipahami dan dapat dibandingkan. 

Sedangkan untuk indikator akuntabilitas terdiri dari integritas 

keuangan, pengungkapan dan ketaatan terhadap peraturan perundang-

undangan. Tentunya dengan penggunaan aplikasi ini, seluruh proses 

pengelolaan keuangan mulai dari proses penginputan cukup dilakukan 

dengan sekali input, seluruh laporan keuangan yang dibutuhkan akan 

terealisasikan serta dapat mengurangi kesalahan yang sering terjadi 

seperti kesalahan penginputan, keterlambatan pelaporan bahkan 

kecurangan dalam pengelolaan laporan keuangan.  

B. Saran  

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan sebelumnya, maka saran yang 

dapat diberikan yaitu: 

1. Primer Koperasi TNI-AL Koarmada II Surabaya diharapkan dapat 

mempertahankan dan mengoptimalkan penggunaan aplikasi account-

Q sehingga dapat menghasilkan output yang maksimal serta dapat 

mengurangi kesalahan penginputan dalam aplikasi account-Q. Dan 

apabila sering terjadi sistem eror, diharapkan untuk seringkali meng-

update aplikasi account-Q ke versi terbaru agar kinerja aplikasi tetap 

maksimal. 

2. Bagi Primer Koperasi TNI-AL Koarmada II Surabaya, Diperlukan 

adanya sosialisasi kepada seluruh karayawan dalam penggunaan 

aplikasi account-Q, supaya bisa meningkatkan pemahaman semua unit 
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di Primer Koperasi TNI-AL Koarmada II Surabaya akan pentingnya 

penggunaan aplikasi account-Q tersebut. 
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MATRIKS PENELITIAN 

Judul Variabel Indikator Penelitian Sumber Data Metode Fokus Penelitian 

Analisis 

penggunaan 

aplikasi 

account-Q 

dalam upaya 

peningkatan 

kualitas dan 

akuntabilitas 

keuangan pada 

Primer 

Koperasi TNI-

AL Koarmada 

II Surabaya 

 

1. Penerapan 

Kualitas  

 

 

 

 

 

 

 

2. Penerapan 

Akuntabilitas  

1. Relevan  

2. Andal  

3. Dapat dipahami 

4. Dapat 

dibandingkan 

 

 

 

 

1. Integritas 

Keuangan 

2. Pengungkapan 

3. Ketaatan  

1. Sumber data 

primer:  

a. Sekretaris 

b. Berdahara 

c. Kaur buku  

d. Operator 

aplikasi 

2. Sumber data 

sekunder : 

a. Dokumentasi  

1. Pendekatan 

penelitian 

kualitatif  

2. Jenis penelitian 

field research 

3. Lokasi penelitian 

di Primer 

Koperasi TNI-AL 

Koarmada II 

Surabaya 

4. Teknik penentu 

subyek 

penelitian: teknik 

purposive 

5. Teknik 

pengumpulan 

data 

a. Observasi  

b. Wawancara  

c. Dokumentasi 

6. Analisis data 

deskriptif 

7. Keabsahan data 

triangulasi 

sumber. 

1. Bagaimanakah penggunaan 

aplikasi account-Q pada 

Primer Koperasi Koarmada 

II Surabaya? 

2. Bagaimanakah kualitas dan 

akuntabilitas keuangan pada 

Primer Koperasi Koarmada 

II Surabaya setelah 

menerapkan aplikasi 

account-Q tersebut? 

 



PEDOMAN WAWANCARA 

A. Penggunaan aplikasi account-Q dalam penyusunan dan pengeloaan keuangan 

pada Primer Koperasi TNI-AL Koarmada II Surabaya 

1. Sejak kapan Primer Koperasi Koarmada II Surabaya menggunakan aplikasi 

account-Q ? 

2. Aplikasi account-Q didapat darimana ?  

3. Sebelum adanya aplikasi account-Q, penyusunan laporan keuangan menggunakan 

apa ?  

4. Masalah atau kendala ketika memakai aplikasi account-Q ?  

5. Spesifikasi komputer yang dibutuhkan untuk menggunakan aplikasi account-Q 

seperti apa ?  

6. Fitur-fiturnya apa saja dan dokumen yang dihasilkan apa saja?  

7. Bagaimana tata cara penggunaan aplikasi account-Q ? 

B. Penggunaan aplikasi account-Q dalam upaya peningkatan kualitas keuangan 

pada Primer Koperasi TNI-AL Koarmada II Surabaya 

1. Apakah pengelolaan keuangan menggunakan aplikasi account-Q telah berkualitas 

sesuai dengan empat indikator yang terdiri dari relevan, andal, dapat 

dibandingkan, dapat dipahami?  

2. Bagaimana cara untuk melihat apakah laporan keuangannya terbukti berkualitas ? 

3. Apa saja kendala atau masalah yang dihadapi ketika memakai aplikasi accout-Q ? 

4. Bagaimana tingkat keakuratan dalam penyusunan keuangan menggunakan 

aplikasi account-Q ? 

5. Apakah aplikasi account-Q sudah sesuai dengan standar akuntansi yang berlaku ?  

C. Penggunaan aplikasi account-Q dalam upaya peningkatan akuntabilitas 

keuangan pada Primer Koperasi TNI-AL Koarmada II Surabaya 



1. Apakah bentuk akuntabilitas pengelolaan keuangan PRIMKOPAL menggunakan 

aplikasi account-Q ? 

2. Bagaimana bentuk integritas keuangan yang diterapkan di PRIMKOPAL 

menggunakan aplikasi account-Q ?  

3. Bagaimana bentuk pengungkapan yang diterapkan di PRIMKOPAL 

menggunakan aplikasi account-Q ?  

4. Bagaimana bentuk ketaan yang diterapkan di PRIMKOPAL menggunakan 

aplikasi account-Q ?  

5. Apakah dengan aplikasi account-Q, penyusunan dan pengelolaan keuangan dapat 

meningkatkan akuntabilitas ?  

6. Apakah bentuk akuntabilitasnya hanya melalui laporan pertanggungjawaban 

(LPJ) tahunan? 
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